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Pasal 72 : 


2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan 
atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


SATU 


01.42 WIB 

Observatorium Boscha, Lembang — Bandung.. 

Arya melepaskan matanya dari lensa teleskop raksasa 
yang sedari tadi dicengkeraminya. Pemuda berusia 23 tahun itu 
mendesah pelan. Tampak kelelahan terpancar dari wajahnya. 
Sejak tiga hari terakhir ini, dirinya bagaikan menjadi seekor 
kelelawar, tidak tidur setiap malam. Itu dilakukannya untuk 
mengejar tugas skripsinya di jurusan Astronomi ITB. 

Pintu di lantai bawah ruang teleskop utama terbuka. 
Purwanto memasuki ruangan. Kedua tangannya memegang 2 
gelas kopi panas yang baru dibuatnya. Purwanto menaiki 
tangga menuju kearah teleskop utama. 

“Aku udah buatin kopi buat kamu,” kata Purwanto sambil 
meletakkan salah satu gelas yang dipegangnya diatas meja kecil 
dekat Arya. 

“Thanks,” 

“Bagaimana? Udah ketemu?” tanya Purwanto. Dan 
melihat ekspresi wajah Arya, pemuda itu merasa dia telah 
menemukan jawabannya. Arya mengambil selembar kertas 
dari lembar-lembar kertas yang berserakan di mejanya. 

“Koordinatnya udah betul, kenapa nggak ada?” Arya 
seakan berkata pada dirinya sendiri. 

“Kamu yakin?” 

Arya menggangguk pasti. 

“Mungkin yang kamu lihat bukanlah bintang. Mungkin 
saja itu planet atau benda angkasa lain, sehingga sekarang telah 
berpindah tempat.” 


“Tidak! Itu adalah bintang. Percuma aku kuliah selama 
empat tahun kalo belum bisa membedakan bintang dengan 
bintang langit lainnya. Aku telah mengamatinya secara teliti, 
sambil mencari referensi dimana-mana. Dan aku yakin, kalau 
yang kulihat kemarin bukan termasuk salah satu rasi bintang 
yang ada.” 

“Mungkin tertutup awan.” Kali ini ucapan Purwanto 
membuat Arya menoleh kearahnya. 

“Jangan bercanda! Awan di musim panas ini?” balas Arya, 
membuat Purwanto diam. Dia tahu percuma berdebat dengan 
Arya. Walau Arya masuk kuliah satu tahun setelah dirinya, tapi 
dia sangat pintar dan antusias pada jurusan yang dimasukinya, 
yaitu astronomi. Itulah yang membuat Arya hampir 
menyelesaikan skripsinya lebih cepat dari teman-teman 
seangkatannya, bahkan melampaui dirinya yang skripsinya pun 
baru setengah jalan. 

"Ya udah. Aku mo tidur sebentar. Kalau ada apa-apa 
bangunin aja... Purwanto menepuk bahu Arya, dan berjalan 
menuju tangga, sementara Arya kembali meneruskan 
pekerjaannya. 

Baru beberapa langkah menuruni anak tangga, suara 
teriakan Arya menggema di ruangan, membuat dirinya 
tersentak. 

“INI DIA! AKU TAHU PASTI AKAN MENEMUKANNYA!!” 

Purwanto tergopoh-gopoh kembali menghampiri Arya. 

“Akhirnya!” Arya menghembuskan napas leganya. 

“Aku akan menyiapkan kamera untuk memotret. Silahkan 
kalau mau lihat, tapi hati-hati. Aku tidak mau kehilangan dia 
untuk kedua kalinya..” ujar Arya sambil beranjak dari kursinya. 
Rasa pegal yang menghinggapi dirinya karena berjam-jam 


duduk di tempat yang sama seolah telah hilang. Purwanto 
menggantikan tempat Arya dibawah lensa teleskop. 

Arya benar. Melalui teleskop, Purwanto melihat sebuah 
titik berkelap-kelip memancarkan cahaya redup di angkasa, 
begitu redupnya sehingga hampir-hampir tidak terlihat 
diantara gemerlap cahaya dari benda langit lain disekitarnya. 
Dan kali ini Purwanto yakin kalau titik ini belum pernah dia lihat 
sebelumnya. Apakah itu sebuah bintang baru? 


DUA 


Dua tahun kemudian... 

02.34 

Observatorium Mauna Kea, Hawaii, 

Dering telepon yang berada di samping ranjang 
membangunkan orang yang tidur diatasnya. Paul Gilbert, 
kepala observatorium berusia 46 tahun mengangkat telepon 
dengan setengah hati. 

“Jika yang menelpon bukan wanita cantik atau tidak 
membawa berita bagus, kau akan kukutuk menjadi seorang 
insomnia!” gerutu Paul sebelum menempelkan telepon di 
telinganya. 

“Pak! Anda harus cepat kemari! Ada sesuatu yang harus 
anda lihat!” 

“Ada apa!?” 

“Tidak bisa kujelaskan di telpon. Anda harus kemari! Ini 
penting!” 

“Baiklah! Kemana aku harus pergi?” 

“Keck, Pak!” 

Beberapa menit kemudian Paul telah berada di dalam 
Twin United States Keck Telescope, teleskop terbesar yang 
berada di komplek observatorium Mauna Kea. 

“Sebaiknya ini bagus!” ucap Paul. 

Dia hanya memakai kaos dan celana lusuh yang telah 
dipakainya selama dua hari ini. Rambutnya juga masih acak- 
acakan. 

Di dalam ruang teleskop ada dua orang yang 
penampilannya tidak jauh beda dengan Paul. Salah seorang 
diantaranya yang sedang menghadapi sebuah teleskop 


berukuran sangat besar. Kemuadian, pria berkulit hitam dan 
berusia sekitar 30 tahunan memberikan lima lembar foto 
berukuran 10R. Paul melihat lima lembar foto itu dengan 
seksama. Itu adalah foto sebuah bintang yang dipotret dari 
dalam observatorium dalam beberapa hari ini. 

“Ini foto dari Bintang Alpha Veta. Kami mengambil 
gambarnya dalam dua hari terakhir ini.” Orang berkulit hitam 
yang bernama Tracy Rustin menjelaskan. Dia yang bertanggung 
jawab atas bangunnya Paul malam ini. 

“Semakin lama, cahaya bintang itu semakin terang. Apa 
anda tahu tentang itu Pak?” 

Paul tidak langsung menjawab pertanyaan Tracy. Dia 
mengamati lembar demi lembar foto dihadapannya. Foto 
terakhir diambil pukul 00:15. 

“Bagaimana sekarang?” tanya Paul. 

“Sebaiknya anda lihat sendiri.” Paul mengambil alih lensa 
teleskop dari tangan teman Tracy yang bernama Burt 
Mayweather. 

Beberapa saat kemudian, 

“Tidak mungkin! Kita harus menghubungi NASA! Mereka 
pasti telah mengetahui hal ini!” 


03.12 WIT, Jayapura - Papua 

Lantunan ayat-ayat suci Al-Qur'an berkumandang 
memecah pagi yang dingin dari sebuah rumah sederhana yang 
berada di daerah Dok 5, sebelah barat kota Jayapura, Papua. 
Suara yang merdu itu berasal dari mulut seorang remaja putri 
berusia sekitar 15 tahun di dalam sebuah kamarnya. 


Pintu kamar terbuka ketika gadis itu menyudahi 
bacaannya. 

“Ridha, sahur dulu... makanan sudah siap...” 

Ridha menoleh kearah ibunya yang berdiri di balik pintu. 

“Sebentar lagi Bu...” 

“Jangan terlalu lama, nanti keburu Imsak..” 

10 menit kemudian Ridha bersama ayah ibunya telah 
berada di meja makan. Bersiap-siap untuk sahur, sebagai 
bagian dari ibadah puasa di bulan Ramadhan. 

"Oya Bu, tadi malam Priska nelepon. Mungkin lebaran 
nanti dia tidak bisa pulang. Sibuk katanya. Sebagai orang baru 
dia banyak dapat tugas saat ini. Lagipula hari-hari menjelang 
lebaran, semua pesawat dan kapal laut telah penuh. Dia titip 
salam saja buat Ibu dan Ridha. Tadinya Priska mau bicara pada 
ibu. Tapi karena Ayah lihat Ibu sudah tidur, dan tidurnya pulas 
sekali, Ayah tidak tega membangunkan. Kata Priska, dia akan 
berusaha menelepon kesini pas lebaran...” kata Ayah Ridha 
sebelum mereka mulai makan. 

“Ini pertama kalinya kita berlebaran tanpa Mbak Priska ya 
Bu.” ujar Ridha. 

"Yahhh... apa mau dikata. Mbakmu telah tau resiko saat 
menerima pekerjaannya. Dan bukankah itu semua cita-cita 
Priska sejak lama? Kita hanya bisa mendukung dan berdoa 
semoga dia bisa berhasil... bukan begitu Bu?” ayah Ridha 
melirik kearah istrinya yang hanya diam. Pikiran wanita 
setengah baya itu sedang tertuju pada anaknya yang berada di 
seberang lautan, nun jauh disana. 


06.10 WIB , Bandung-Jawa Barat 
“..Pemirsa, pada H minus dua menjelang hari raya Idul 
Fitri ini kepadatan kendaraan yang melewati tanjakan Nagrek 


sudah mulai ada peningkatan, walau belum menimbulkan 
kemacetan berarti. Arus kendaraan diperkirakan akan 
mencapai puncaknya besok, pada H minus satu. Saya Priska 
Chindyana melaporkan untuk VanTV langsung dari tanjakan 
Nagrek, Bandung.” 

Priska Chindyana, lalu menyerahkan mic yang tadi 
dipegangnya selama kurang lebih 15 menit pada salah seorang 
kru TV yang ada di dekatnya. 

“Bagus Ka...sekarang kamu siap-siap kembali ke Jakarta. 
Indra akan menggantikan kamu disini.” Kata seorang pria yang 
sedari tadi berdiri di dekat juru kamera. Dia adalah Budi 
Haryono, salah seorang kru VanTV. 

“Kamu ke Jakarta naik kereta yaa? Soalnya semua mobil 
masih dipake di Bandung, dan semua travel udah penuh. Ini 
tiket kereta kamu, dua jam lagi. Nanti kamu akan diantar ke 
hotel lalu langsung ke stasiun. Kamu sudah berkemas kan?” 
lanjut Budi. 

Priska hanya mengangguk mengiyakan sambil 
mengibaskan rambutnya yang panjangnya sebahu. 

Dua jam kemudian, Priska berada dalam kereta api Argo 
Parahyangan yang akan membawanya ke Jakarta. AC pada 
kereta membantu menghilangkan keringat yang sedari tadi 
menempel pada bajunya. Aneh! Pikir Priska. Baru jam setengah 
sembilan pagi, tapi udara Bandung sudah terasa panas. 

Dulu ketika Priska masih kuliah di Bandung, hawa kota 
yang sering dijuluki “Paris Van Java” belum sepanas ini. Bahkan 
jam segini biasanya dia masih tidur di kamar kostnya dengan 
memakai selimut tebal. Priska tadi telah mandi di hotel, tapi 
semua itu sia-sia ketika keringatnya kembali muncul. Bahkan 
menurut dia, Jakarta pun tidak sepanas ini. Mungkin karena 
adanya perubahan iklim akibat rusaknya alam oleh manusia, 


sehingga iklim makin terasa tidak menentu dan makin 
menyiksa. Bagi Priska yang sedang berpuasa, udara panas 
sedikit menghambatnya. Keinginan untuk minum kadang 
muncul di kepalanya, walau selama ini dia masih bisa 
menahannya. 

Tempat duduk disebelah Priska masih kosong. Mungkin 
nanti ada seseorang yang akan duduk, karena tiket kereta api 
ini telah habis terjual. Dan siapapun orang itu, Priska berharap 
dia adalah orang yang menyenangkan, syukur-syukur bisa 
diajak ngobrol. Atau paling tidak orang itu tidak akan 
membuatnya terganggu selama perjalanan dan punya 
keinginan untuk meloncat dari kereta yang sedang berjalan. 

Lima menit sebelum kereta berangkat, sesosok tubuh 
berdiri di samping kursi yang kosong. Priska memandang 
kearah seorang pemuda yang sedang menaruh tasnya di atas 
kursi. Wajahnya tertutup topi yang dipakainya sehingga tidak 
bisa terlihat jelas. Tanpa basa-basi pemuda tersebut duduk 
disamping Priska. Saat itulah Priska dapat melihat jelas dari 
arah samping, dan dia seperti pernah melihat wajah itu 
sebelumnya. 

“Arya?” panggil Priska lirih, hampir tidak terdengar karena 
dia takut salah orang. Tapi suaranya itu sudah cukup membuat 
pemuda disampingnya menoleh. 

“Kamu Arya?” ulang Priska. Kali ini sedikit lebih keras. 
Pemuda itu mengamati wajah Priska sejenak. 

“Priska?” 

"Ya Tuhan! Lo bener-bener Arya yach!?” tanpa sadar 
Priska setengah berteriak sehingga membuat orang-orang yang 
berada di sekitarnya menoleh kearah mereka. 
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“Sssttt...” Pemuda bernama Arya itu menempelkan jari 
telunjuk di bibirnya, mengingatkan Priska. Priska jadi malu 
sendiri. 

“Nggak nyangka bisa ketemu lo lagi disini.” Kata Priska 

“Sama. Apa kabar?” tanya Arya. 

“Baik. lo?” 

“Baik juga.” 

Suara peluit kereta menandakan kereta akan segera 
berangkat. Priska merasa perjalanan kali akan menyenangkan. 
Bertemu dengan teman lama yang dikenalnya semasa kuliah. 
Mereka pun berbincang-bincang akrab mengenai keadaan 
masing-masing sepanjang perjalanan. 

“Oya, bagaimana kabar Putri? Kalian masih pacaran kan?” 
pertanyaan Priska membuat raut wajah Arya tiba-tiba berubah. 
Sejenak pemuda tersebut terdiam. Dari raut wajah Arya, Priska 
telah dapat menduga apa yang terjadi. Pasti bukan sesuatu 
yang menggembirakan. 

“Kami telah putus. Nggak lama setelah Putri lulus.” Jawab 
Arya. 

“Putus. Kenapa?” 

“Lo sudah bisa tebak. Masalah lama..” 

“Karena kalian beda agama?” 

Arya mengangguk pelan. 

“Apa yang gue khawatirkan sejak awal terjadi juga. 
Setelah lulus, orangtua Putri mulai mengungkit hubungan kami. 
Mereka nggak setuju Putri terus berhubungan denganku, 
karena kami berbeda agama. Rupanya Putri nggak tahan 
dengan tekanan terus menerus dari orangtuanya. Kami jadi 
sering ribut. Apalagi sejak Putri pulang ke rumah orangtuanya 
di Sumedang, hubungan kami semakin renggang. Komunikasi 
semakin jarang. Sampai akhirnya Putri nelpon gue, mutusin 
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hubungan kami tanpa mau bilang alasannya. Gue baru tahu 
alasannya sebulan kemudian saat ketemu adiknya Putri di 
Bandung. Dia bilang kakaknya udah married dengan pria pilihan 
orangtuanya yang sekarang kerja di Batam. Putri sekarang ikut 
dengan suaminya.” 

Priska menghela nafasnya. dia melihat ada raut 
kesedihan dalam wajah Arya saat menceritakan kisahnya 

Ingatan Priska kembali pada masa ketika dia masih kuliah. 
Dia mengenal Arya karena sama-sama tinggal di lingkungan 
kost mahasiswa di Bandung, walau berbeda rumah kost. 
Mereka sering makan ditempat yang sama, dan sering 
berangkat kuliah bareng walau kuliah di tempat yang berbeda. 
Tanpa terasa hubungan Arya dan Priska sangat dekat. Walau 
begitu mereka hanya bersahabat tanpa ada niat untuk pacaran. 
Sifat Priska yang cenderung tomboi dan senang bicara ceplas- 
ceplos, apa adanya membuat Arya senang bersahabat dengan 
gadis itu. Arya sering curhat pada Priska, demikian pula 
sebaliknya. Dari Priska pulalah Arya kenal Putri yang satu kost 
dengan Priska. Berbeda dengan Priska, sifat Putri sedikit 
pendiam, lembut dan yang penting....selalu memakai rok! 
Mungkin itulah yang membuat Arya jatuh hati kepada Putri, 
dan akhirnya mereka pacaran. Walau tidak keberatan, tapi 
diam-diam Priska merasa cemas dengan hubungan mereka, 
terutama untuk jangka panjang. Apalagi kalau dia melihat Arya 
ternyata serius dengan Putri, juga sebaliknya. Sebabnya karena 
perbedaan agama dan keyakinan. Arya beragama Katolik, 
sedangkan Putri beragama Islam. Apalagi Priska tahu kalau 
Putri berasal dari keluarga yang sangat ketat dalam urusan 
agama, bahkan cenderung ortodok. Ayahnya adalah seorang 
pemuka agama yang sangat dihormati di daerahnya. Hubungan 
mereka akan sulit jika ingin berlanjut ke jenjang selanjutnya, 
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seperti pernikahan, walau mereka berdua benar-benar saling 
mencintai. Priska pernah mengutarakan hal ini baik pada Arya 
dan Putri. Tapi keduanya hanya tertawa mendengarnya. 
Jawaban mereka hampir sama saat itu. Hal itu masih jauh, dan 
mereka belum memikirkan hal itu. 

Dan sekarang kekuatiran Priska terbukti. Hubungan Arya 
dan Putri tidak berlanjut. Di Indonesia memang masih sulit 
melaksanakan pernikahan beda agama. Selain masalah kultur 
sosial, masalah hukum juga ikut menyulitkan hal itu. Hukum di 
Indonesia tidak mengenal adanya pernikahan lintas agama. 

“Maaf kalau gue nyinggung soal itu.” Ujar Priska lagi. 

“Nggak papa. Itu kan udah lama. Gue aja udah hampir 
ngelupain soal itu.” Jawab Arya, membuat Priska sedikit 
terbebas dari rasa bersalahnya. 

“Lo nggak pernah contat dengan Putri?” tanya Arya. 

Priska menggelengkan kepalanya. Sejak dia lulus kuliah, 
setahun lebih cepat dari Putri, Priska pulang dulu ke rumah 
orangtuanya di Jayapura, sebelum dia datang ke Jakarta 
mencari pekerjaan. Dan sejak itu mereka mulai jarang 
berkomunikasi. Saat itu Priska maklum karena Putri sedang 
sibuk dengan skripsinya. Terhadap Arya pun demikian. Terus 
terang, sejak Arya resmi pacaran dengan Putri, hubungan 
dirinya dan pemuda itu tidak seakrab dulu. Selain karena Arya 
lebih sering bersama Putri, Priska pun menjaga jarak. Dia tidak 
ingin Putri berprasangka buruk padanya. Pernah Putri marah 
padanya karena melihat dia makan berdua dengan Arya di kafe, 
sambil bercanda dengan akrabnya, seolah-olah tidak ada batas. 
Padahal, bagi Priska dan Arya itu adalah hal yang biasa karena 
mereka sering melakukannya sejak lama, jauh sebelum Arya 
kenal dan pacaran dengan Putri. Tapi bagi Putri, hal itu 
menimbulkan rasa cemburu di hatinya. Karena itulah Priska 
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berusaha tidak terlalu dekat lagi dengan Arya. Bahkan saat Arya 
lulus dan kembali ke Jakarta, Priska tidak berusaha 
menghubungi Arya. Dia juga mengganti nomer HP-nya supaya 
Arya tidak bisa menghubunginya. Semakin lama Priska jadi 
semakin kehilangan kontak dengan Arya dan Putri, hingga 
sekarang. 

Arya membuka kantong plastik yang dibawanya. Ternyata 
kantong plastik itu berisi sepotong roti kecil dan sebotol kecil 
air putih. 

“Mau?” tawarnya pada Priska. 

Priska hanya menatap pada Arya. Seketika itu juga Arya 
menepuk keningnya. 

“Oh My God! Sorry gue lupa! Lo pasti lagi puasa.” Priska 
hanya tersenyum. 

“Kok nggak jadi makan?” tanya Priska melihat Arya 
menyimpan roti dan minumnya kembali. 

“Nggak ah! Ntar aja.” 

“Kenapa? Nggak enak ama gue? Basi lo....” 

“Lo kan lagi puasa?” 

“Emang kenapa? Kalau gue puasa berarti lo juga ikut 
puasa? Lo kayak baru kenal gue aja. Gue tau lo pasti belum 
sarapan kan? Makanya bawa roti. Daripada kelaparan, mending 
lo makan aja. Gue nggak merasa terganggu kok! Bukannya dulu 
lo juga cuek aja makan di depan gue pas gue lagi puasa? Malah 
lo sengaja godain gue biar batal” sahut Priska. 

“Lo masih inget juga soal itu.” ujar Arya sambil 
tersenyum. 

Setelah menimbang-nimbang, Arya akhirnya menuruti 
ucapan Priska. Benar kata Priska. Dia memang sedari pagi 
belum sarapan. Selain terburu-buru, di bulan puasa ini hampir 
tidak ada tempat makan yang buka pagi-pagi. Roti inipun 
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dibelinya tadi malam. Sekilas mata Arya memperhatikan 
sekeliling tempat duduknya. Ternyata selain dia, ada beberapa 
penumpang lain yang juga sedang makan dan minum. Layanan 
restorasi kereta juga masih hilir mudik disini. 

“Lo tetep puasa diantara orang-orang dan makanan yang 
hilir mudik ini?” tanya Arya 

“So? Bagi gue semua sama aja. Justru menurut gue, 
ibadah puasa akan semakin berarti jika godaannya banyak. 
Semakin banyak godaan disekeliling kita, semakin diuji kadar 
keimanan kita. Dan semakin kita kuat menahan godaan, makna 
puasa bagi kita akan semakin terasa.” Jawab Priska. 

“Lo emang begitu. Selalu aja cuek ama keadaan.” ujar 
Arya sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 
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TIGA 


11.00 WIB 

Puluhan orang polisi bersenjata lengkap masuk ke dalam 
sebuah rumah yang cukup besar dan megah. Mereka telah 
bersiap sejak pagi menunggu perintah untuk menggerebek 
rumah yang merupakan tempat berkumpulnya sekelompok 
orang yang tergabung dalam sebuah sekte yang mereka beri 
nama Sekte Hari Kiamat, sebuah sekte agama yang dibentuk 
oleh seorang mantan yang pendeta bernama Albert Somata. 
Dinamakan Sekte Hari Kiamat karena orang-orang yang 
tergabung dalam sekte ini percaya jika hari kiamat akan datang 
sebentar lagi. Tepatnya pada tanggal 15 November tahun ini. 
Itu menurut ucapan Albert yang diyakini 100% kebenarannya 
oleh para pengikutnya. Karena sekte ini dianggap menyimpang 
dari ajaran agama dan meresahkan masyarakat, pihak 
kepolisian akhirnya memutuskan untuk menggerebek dan 
membubarkan kegiatan mereka yang dilakukan di sebuah 
rumah besar dan megah milik salah satu pengikutnya yang 
terletak sekitar 10 km di sebelah selatan kota Bandung. 

Polisi tidak mendapat kesulitan berarti memasuki rumah 
tempat kegiatan Sekte Hari Kiamat. Keamanan sekte yang 
jumlahnya tidak lebih dari sepuluh orang tidak bisa berbuat 
apa-apa ketika puluhan petugas hukum itu memasuki pintu 
gerbang yang tinggi secara paksa. Mereka segera diamankan. 
Polisi pun kini mengarahkan sasarannya ke dalam rumah. 

Tidak ada perlawanan berarti ketika polisi masuk kedalam 
rumah. Yang ada hanya wajah-wajah terkejut dan panik dari 
para pengikut Sekte Hari Kiamat yang jumlahnya sekitar 200 
orang itu. Mereka bukan saja para pria, tapi juga wanita dengan 
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berbagai tingkatan usia, bahkan juga ada anak-anak. Umumnya 
mereka telah ada dan tinggal di rumah ini sejak empat hari yang 
lalu, menunggu datangnya hari kiamat yang mereka yakini 
datang besok. Mereka juga percaya, saat hari kiamat itu tiba, 
tubuh mereka akan langsung diangkat ke surga oleh para 
malaikat yang datang menjemput. Setidaknya begitulah yang 
dikatakan Albert pada para pengikutnya. 

Pihak kepolisian segera menguasai keadaan. Para 
pengikut Sekte Hari Kiamat segera digiring keluar halaman, 
untuk selanjutnya diangkut dengan beberapa truk menuju ke 
tempat penampungan sementara sebelum mereka 
dipulangkan ke daerah asalnya masing-masing. Pengurus Sekte 
Hari Kiamat segera ditahan, termasuk Albert yang berada di 
lantai dua. Sebelum ditangkap, Albert sempat mengutuk 
tindakan polisi dan berteriak-teriak, mengatakan agar umatnya 
tetap teguh pada keyakinan mereka, dan hari kiamat pasti akan 
datang tepat seperti yang dikatakannya. Tapi polisi tidak 
mempedulikannya. Albert langsung dimasukkan ke dalam 
mobil polisi yang segera bergerak menuju ke markas polisi di 
Bandung untuk diperiksa. 


Menjelang siang, kereta yang membawa Priska dan Arya 
tiba di Stasiun Gambir, Jakarta. Terlambat setengah jam dari 
seharusnya. 

“Eh, perasaan gue atau Jakarta makin panas yach?” tanya 
Priska pada Arya. 

Arya yang berjalan disampingnya juga merasakan hal yang 
sama, setelah mereka berdua keluar dari gerbong kereta yang 
ber-AC. Kelihatannya memang dalam beberapa hari ini suhu 
udara di Jakarta terasa meningkat. Dan menurut Arya hal itu 
tidak hanya terjadi di Jakarta saja. Di Bandung dia juga 
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merasakan adanya peningkatan suhu. Mungkin hal ini terjadi di 
seluruh Indonesia. 

"Iya, kayaknya akhir-akhir ini udara makin panas aja.” 

“Kira-kira kenapa bisa begitu?” 

“Apa?” 

“Lo kan sarjana astronomi. Makanya gue tanya kenapa 
bisa begitu....” 

“Mungkin karena musim kemarau yang panjang, 
kelembaban udara menjadi rendah, atau bisa juga pengaruh 
angin panas di Pasifik. “ jawab Arya sekenanya. Dia sendiri 
belum tahu pasti penyebab naiknya suhu udara sekarang. Kalau 
dilihat, matahari tidak terlalu terik, bahkan agak tertutup awan. 
Arya bermaksud menanyakan hal ini pada temannya di kantor. 

“Oooo...” hanya itu komentar Priska mendengar jawaban 
Arya. Entah dia mengerti atau tidak. 

“Kirain karena matahari makin deket aja ke kita. Kalo itu 
sih udah mau kiamat...” kata Priska lagi. 

“Emang gitu kalo kiamat?” pertanyaan Arya membuat 
Priska terhenyak. Dia tidak menduga Arya akan menanyakan 
hal itu. 

“Eeenngg... katanya sih...” 

“Kata siapa?” 

"Ya... katanya sih salah satu tanda-tanda kiamat, 
diantaranya bila matahari telah berada di dekat kita. Kira-kira 
satu jengkal dari kepala kita.” 

"Oya? Trus apa lagi tanda-tandanya?” tampaknya Arya 
tertarik. 

“Apa yach? Oya bila matahari terbit dari barat, trus bumi 
terbelah, gunung-gunung seperti dicabut dari tanah, trus apa 
lagi yach? Ah lupa lagi... kamu kok nanya-nanya terus sih? 
Emang kenapa?” 
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“Nggak papa.. cuman pengen tau aja. Siapa tau kalo hal 
itu datang gue jadi bisa siap-siap..” 

“Enak aja... siap-siap kemana? Mo kabur? Nggak bisa... 
mending perbanyak amal ibadah lo. Lo masih males ke gereja?” 

Arya hanya nyengir mendengar tuduhan Priska. 

“Tapi tenang aja kok! Gue yakin kiamat nggak bakal 
datang sekarang. Gue rasa masih lama...” lanjuta Priska. 

“Kok lo begitu yakin sih? Kan kita nggak tau kapan kiamat 
datang?” 

“Perasaan gue aja. Kan gue belum kawin he...he...he...” 
jawaban Priska sama sekali nggak nyambung! 


Priska langsung menuju ke tempat kerjanya, Stasiun 
VanTV. Juga Arya. Walau sekarang telah berlaku libur nasional 
dalam rangka Idul Fitri di kantor-kantor, termasuk di kantor 
LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional) 
tempatnya bekerja, tapi ada sesuatu yang harus dikerjakannya 
saat ini disana. Karena arah tujuan Arya dan Priska berbeda, 
mereka berpisah di depan stasiun setelah saling memberikan 
nomer HP masing-masing dan berjanji akan saling menelepon. 

Suasana VanTV terasa lengang saat Priska sampai di lobi. 
Maklum, saat ini setiap stasiun TV berlomba-lomba mengejar 
liputan suasana menjelang Hari Raya Idul Fitri yang tinggal 
beberapa hari lagi, terutama suasana mudik di jalan-jalan. 
Karena itu semua kru yang ada dikerahkan ke lapangan. Priska 
juga menduga dirinya tidak akan lama berada di kantornya. 

Sebentar lagi pasti ada penugasan baru! Batin gadis itu. 

Sebagai reporter baru kadang-kadang Priska merasa 
dirinya dijadikan sapi perahan. Disuruh melakukan tugas ini dan 
itu, bahkan kadang-kadang menggantikan tugas para 
seniornya. Bahkan untuk Hari Raya Idul Fitri kali ini dia sudah 
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dapat dipastikan tidak akan bisa berlebaran bersama kedua 
orangtua dan adiknya. Dia akan bertugas saat Idul Fitri, karena 
banyak reporter yang cuti, terutama yang sudah senior. 
Lagipula andaikata dia tidak bertugas, saat ini sudah terlambat 
untuk pulang ke Jayapura, tempat tinggal keluarganya selama 
10 tahun terakhir. Walau ayah ibunya berasal dari Yogya, tapi 
ayah Priska sering dipindah tugaskan karena pekerjaannya 
sebagai seorang pegawai kejaksaan. Priska sendiri sejak lahir 
hingga sekarang pernah tinggal di Jakarta, Bali, Makasar, hingga 
terakhir ayahnya dipindahkan ke Jayapura, menjabat sebagai 
kepala kejaksaan disana. Priska sendiri hanya sekitar empat 
tahun tinggal lama di Jayapura, karena dia diterima kuliah di 
Bandung, kemudian mendapat pekerjaan di Jakarta. 

Tiket pesawat pasti udah habis! Naik kapal sama juga 
boong! Seminggu baru sampai! Batin Priska. 

Dugaan Priska benar. Baru beberapa langkah memasuki 
ruang kerjanya, seorang pria berusia 38 tahun memanggilnya. 
Dia adalah Andri Rustaman, kepala bagian pemberitaan. 

“Kok baru datang? Keretanya terlambat?” tanya Andri 
saat Priska memasuki ruang kerjanya. 

Priska mengiyakan dengan nada lirih. Dia merasa sangat 
kecapekan dan lemas. Rencananya untuk tidur selama 
perjalanan buyar gara-gara keasyikan ngobrol dengan Arya. 

“Kamu sebentar lagi ikut kru kita ke Merak. Melaporkan 
situasi lalulintas sepanjang tol Jakarta — Merak dan situasi 
terakhir Pelabuhan Merak.” Kata Andri. 

“Tapi Pak, kan udah ada reporter kita disana?” Priska 
mencoba protes. Belum sempat dia menarik napas panjang dan 
istirahat, sudah ditugaskan lagi ke luar kota. 

“Benar, tapi kita akan menambah seorang lagi untuk 
bertugas di atas kapal Ferry. Sebentar lagi kamu ikut helikopter 
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kita yang akan berangkat kesana, sekalian melaporkan situasi di 
sepanjang tol Jakarta-Merak dari udara. Kamu belum pernah 
kan? Ini kesempatan kamu. Bisa?” 

Priska memandang pada tas berisi pakaian yang 
dibawanya, kemudian mengangguk lemas. 
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EMPAT 


International Space Station (ISS) adalah stasiun luar 
angkasa hasil kerjasama AS dengan 11 negara termasuk Jepang 
dan Kanada. ISS yang masih dalam tahap penyelesaian itu 
sekarang sedang berada di orbit bumi. Ada tiga astronout AS 
dan seorang kosmonot Rusia yang kini berada dalam stasiun 
ruang angkasa tersebut. Mereka sedang mengerjakan proyek 
dari negaranya masing-masing. 

“Rusia sialan!” gerutu Daniel Byrd, salah seorang 
astronout yang berada dalam ISS. 

Rekannya, Jose Estevez yang berada di sebelahnya heran 
mendengar gerutuan Daniel. 

“Ada apa?” tanya Jose sambil tetap mengerjakan apa 
yang sedang dikerjakannya. Ruang dalam stasiun yang hampa 
udara membuat tubuh mereka melayang-layang di dalam 
ruangan. 

“Bukankah kemarin sudah kukatakan kalau aku akan 
memakai Laboratorium Bio Molekul? Ternyata hari ini mereka 
itu telah memakainya lebih dulu. Ketika kutanyakan, dia hanya 
menggelengkan kepalanya tidak mengerti.” Jawab Daniel. 

Jose tahu watak rekannya yang cepat naik darah. Karena 
itu dia tidak berkomentar lebih lanjut. 

Biar saja! Pikirnya. Toh nanti mereka akan berbaikan lagi. 
Selalu saja begitu! 

Daniel memandang melalui jendela, kearah bumi yang 
terlihat begitu biru. 

“Hei, bukankah posisi kita sekarang berada diantara bumi 
dan matahari? Kita sekarang berada diatas Laut Pasifik kan? 
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Dan disana sedang siang?” ujar Daniel tiba-tiba, sambil 
pandangannya tetap memandang keluar jendela. 

Jose heran mendengar ucapan Daniel. Apalagi Daniel 
kemudian memintanya memastikan apa yang diucapkannya 
melalui panel monitor yang berada di depannya. Merasa heran, 
jose menghentikan kegiatannya dan menuruti saran Daniel. 

“Benar. Matahari berada di belakang kita. Kenapa kau 
tanyakan itu?” tanya Joe setelah melihat data koordinat 
mereka dan waktu Bumi. 

Daniel menoleh pelan kearah Jose. 

“Kalau begitu, bisa kau jelaskan apa yang ada di depan 
kita!?” 

Jose menuju ke salah satu jendela yang berada di samping 
Daniel. Dan Pria berusia 34 tahun itu melihat sesuatu yang 
belum pernah dilihatnya selama ini. Sesuatu yang tiba-tiba 
membuat bulu kuduknya merinding. 


09.33 

National Aeronautics and Space Administration (NASA), 
Houston — AS... 

Langit yang cerah tanpa awan mengiringi tiga helikopter 
militer Amerika Serikat yang mendarat di halaman depan NASA. 
Beberapa orang tentara turun dari helikopter-helikopter 
tersebut, mengawal beberapa orang sipil yang berada diantara 
mereka. Termasuk diantara orang-orang sipil itu adalah Paul 
Gilbert dan Tracy Austin. Seorang karyawan NASA menyambut 
kedatangan rombongan yang berasal dari Mauna Kea itu. 
Dengan dipandu karyawan NASA berpakaian necis tersebut, 
Paul, Tracy, dan beberapa orang lainnya memasuki gedung di 
depan mereka dengan dikawal beberapa tentara. Mereka 
menyusuri koridor menuju ke suatu tempat. 
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Suasana di NASA sangat sibuk seperti biasanya. Banyak 
orang yang tampak sibuk hari, atau menyibukkan diri. Semua 
orang tampak memiliki pekerjaan masing-masing yang tidak 
dapat ditinggalkan. Bagi Paul yang pernah berada di lingkungan 
NASA, hal ini tidak aneh baginya. Tapi bagi Tracy dan orang yang 
belum pernah sekalipun masuk kedalam pusat kegiatan 
antariksa AS ini, kegiatan seperti ini baru kali ini dilihatnya. 
Mereka tidak dapat menyimpan kekagumannya, walau tahu 
tujuan mereka berada disini untuk hal lain. 

Rombongan itu tiba di depan pintu sebuah ruangan yang 
dijaga dua orang petugas keamanan. Dan ketika mereka masuk 
ternyata telah ada beberapa orang yang lebih dulu berada di 
dalam ruangan yang tampaknya sering digunakan untuk rapat 
atau pertemuan. Iseng Paul menghitung dalam hati. Ditambah 
mereka jumlahnya sekitar ada 21 orang, 3 diantaranya wanita. 
Sedang Tracy menghitung dengan lebih spesifik. Ternyata dia 
satu-satunya yang berkulit hitam disini. 

Benar-benar perbandingan yang mencolok! Batin Tracy. 

“Mungkin tujuan mereka sama dengan kita.” Bisik Paul 
pada Tracy. 

Mereka kemudian mengambil kursi yang ada. Menunggu 
apa yang terjadi selanjutnya. Sementara tentara yang tadi 
mengawal kedatangan mereka keluar ruangan dan pintu pun 
kembali ditutup. 

Tidak lama menunggu, pintu ruangan kembali terbuka. 
Seorang pria berusia 53 tahun bertubuh tinggi kurus dan 
berambut pendek memutih memasuki ruangan dengan 
membawa sebuah map di tangan kanannya. Paul mengenali 
orang itu sebagai John Whilton, Administrator NASA. 

“Hai Paul...” sapa John ketika melewati Paul. 
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John ternyata masih mengenal Paul setelah lama mereka 
tidak bertemu. Kemudian dia menuju ke salah satu sisi ruangan, 
dimana terdapat sebuah layar putih dan proyektornya. 

“Selamat sore saudara-saudara sekalian. Mungkin 
sebagian dari yang ada di ruangan ini telah tahu atau mengenal 
Siapa saya. Bagi yang belum, perkenalkan..saya adalah John 
Whilton, Administrator NASA.” John membuka perbincangan. 

“Anda sekalian tentu tahu alasan mengapa dibawa 
kemari. Ini terkait dengan apa yang anda semua lihat dan 
laporkan kepada kami, tentang Alpha Veta,” 

John menekan tombol seperti remote di tangan kirinya. 
Lampu di ruangan perlahan-lahan meredup hingga akhirnya 
ruangan menjadi gelap. Bersama dengan itu proyektor 
menyala, memancarkan cahaya satu-satunya diruangan 
tersebut. 

“Apa yang akan anda semua ketahui di ruangan ini 
sebetulnya merupakan rahasia negara. Saya harus menelepon 
Presiden AS terlebih dahulu agar dapat mengatakannya pada 
anda semua. Karena itu saya minta agar anda jangan 
mengatakan hal ini pada siapapun diluar ruangan ini, pada 
orang terdekat anda sekalipun. Kami telah mendapat 
wewenang untuk menangkap siapapun yang membocorkan 
rahasia ini, apapun alasannya.” 

Ucapan John itu membuat Paul dan 20 orang lainnya yang 
berada dalam ruangan bertanya-tanya. Ada apa sebenarnya? 
Rahasia apa? Apa yang sebetulnya terjadi? 


Pukul 7 malam Arya tiba dirumahnya di kawasan Jakarta 
Selatan. Dia tinggal seorang diri di sebuah rumah sederhana 
yang baru ditempatinya setahun yang lalu, tepatnya setelah 
Arya menjual rumah mewah yang dulu merupakan tempat 
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tinggal dirinya bersama kedua orang tuanya sejak kecil di 
kawasan Jakarta Pusat. Rumah itu dijual karena Arya merasa 
rumah itu terlalu besar untuk tinggal disana seorang diri. Selain 
itu rumah tersebut juga menyimpan kenangan buruk bagi 
dirinya. Kenangan ketika suatu malam sekawanan perampok 
menyatroni rumah yang waktu itu dihuni kedua orangtuanya 
bersama seorang pembantu. Para perampok itu gagal 
menguras harta benda dirumahnya karena ayah dan ibunya 
melawan dengan sengit. Akibatnya ayahnya tewas setelah 
badannya dihujani timah panas dari pistol si perampok. Ibunya 
pun menyusul beberapa jam kemudian di rumah sakit karena 
luka-lukanya yang sangat parah. Arya yang saat itu sedang 
berada di Pontianak tidak menduga hal itu akan terjadi. Para 
perampok itu kemudian memang berhasil ditangkap dan telah 
dijatuhi hukuman penjara. Tapi bagaimanapun kenangan buruk 
itu akan selalu membekas dalam diri Arya. 

Begitu lelahnya Arya sehingga dia tidak memikirkan hal 
lain sesampainya dirumah, kecuali tidur. dan kurang dari satu 
jam waktu yang diperlukan untuk membawanya ke alam 
mimpi. 
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LIMA 


20.04 

Washington DC — Amerika Serikat (AS) 

Walau waktu telah menunjukkan pukul delapan malam, 
tapi langit di Washington DC ibukota AS masih terang 
benderang. Ini tentu saja sangat mengherankan warga kota, 
karena biasanya matahari telah terbenam sekitar pukul tujuh, 
apalagi di musim dingin seperti sekarang dimana biasanya 
matahari terbenam lebih cepat lagi. 

Dan yang lebih membuat warga bertanya-tanya, lamanya 
siang hari ini juga disertai dengan tingginya suhu udara, bahkan 
menurut laporan yang tertinggi sepanjang sejarah. Akibat. 
Semakin sore suhu udara bukannya menurun, bahkan semakin 
meningkat. Hal ini membuat sebagian besar warga lebih 
memilih tinggal di rumah atau di tempat-tempat yang memiliki 
AC daripada berada diluar. Bahkan danau buatan yang terletak 
di pusat taman kota satu jam yang lalu telah menjadi sasaran 
beberapa orang warga yang tidak tahan dengan udara panas 
yang menyengat. Mereka beramai-ramai menceburkan diri ke 
dalam danau yang menjadi sengaja dibuat untuk menarik 
perhatian pengunjung, walau ada larangan disekitarnya. Hal itu 
membuat petugas keamanan taman sibuk menghalau mereka 
yang berniat menceburkan diri. Tapi seiring dengangan 
banyaknya pengunjung yang kepanasan, petugas keamanan 
pun tidak bisa berbuat banyak. Mereka kemudian meminta 
bantuan personil dari kepolisian. 

Satu hal lagi yang membuat warga kota heran, matahari 
terlihat masih berada diatas kepala mereka. Bahkan sekitar 
satu jam yang lalu mereka melihat adanya matahari kembar, 
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dimana kemudian salah satu matahari tersebut kemudian 
terbenam di ufuk barat. Beberapa orang malah mengaku 
melihat adanya bulan yang berada di samping matahari yang 
sekarang. Hal itu tentu saja menimbulkan pertanyaan besar. 
Menurut kabar, tidak hanya di Washington saja, seluruh AS dan 
sebagian belahan dunia juga mengalami hal yang sama. 


Di Gedung Putih, suasana sibuk terlihat dengan jelas. 
Pemerintah AS tentu saja tidak bisa mengabaikan fenomena 
yang baru kali ini terjadi di negara mereka Beberapa orang 
tampak sibuk lalu lalang di sepanjang koridor gedung yang 
merupakan pusat pemerintahan AS sekaligus tempat kediaman 
resmi Presiden AS tersebut. 

Presiden Thomas Berner berdiri di depan meja kerjanya di 
dalam ruang oval, ruang kerja kepresidenan. Presiden AS 
berusia 54 tahun yang akrab dipanggil Tom itu sedang 
mendengarkan laporan dari para pembantu-pembantunya. Di 
hadapan Tom duduk para pejabat penting dalam 
pemerintahannya, seperti Menteri Pertahanan, Menteri Dalam 
Negeri, Menteri Luar Negeri, Kepala Staf Gabungan Angkatan 
Bersenjata AS, serta beberapa orang yang berkepentingan 
dalam hal ini, termasuk para penasehat presiden. Mereka 
semua sengaja dipanggil untuk membicarakan hal ini. 

“Laporan terakhir menyebutkan suhu udara telah 
mencapai hampir 110° F. Suhu tertinggi dalam sejarah. 
Dilaporkan 17 orang telah tewas akibat tersengat panas, 3 di 
Colorado dan Nevada, 2 di Illinois, California dan Oregon dan 1 
orang di Alabama, Missiouri, Ohio, New Jersey, dan disini... 
Washington.” Lapor Greg Hammer, Menteri Dalam Negeri 
sambil membaca selembar kertas yang baru saja disampaikan 
oleh salah seorang stafnya. 
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“Kami mendapat laporan kalau di belahan lain bumi 
terjadi hujan lebat, dan mengakibatkan banjir besar di 
beberapa tempat.” Sambung Brad Horton, Menteri Luar 
Negeri. 

“Berita terakhir Pak, salju di Gunung McKinley di Alaska 
mulai mencair. Jutaan kubik air mengancam daerah di kaki 
gunung.” Greg melanjutkan. 

Tom terdiam sejenak mendengar laporan Greg. 

“Segera perintahkan untuk mengevakuasi penduduk 
sekitar. Demikian juga untuk daerah lain, ambil tindakan yang 
perlu.” perintah Tom, yang segera ditindak lanjuti salah seorang 
stafnya dengan beranjak dari tempat duduknya dan membuka 
pintu ruang oval. 

“Apa kalian tidak melakukan sesuatu untuk mengatasi 
masalah ini?” tanya Tom. Semua yang hadir disitu 
berpandangan. Akhirnya Menteri Pertahanan Philip Thornston 
berdiri dari tempat duduknya. 

“Pak Presiden, kami sebetulnya telah memikirkan hal 
seperti ini..” 

“Lalu?” 

“Setahun yang lalu, pihak militer bekerjasama dengan 
NASA mengadakan Proyek Icarus, yaitu proyek membuat 
sebuah bunker, atau katakanlah gua raksasa di Nebraska. 
Luasnya sekitar dua ratus hektar. Bunker itu dilapisi dengan 
lapisan bahan penemuan terbaru yang merupakan bahan 
terkuat yang pernah ada, yang mampu bertahan hingga suhu 
20.000? F. Di dalam bunker dilapisi bahan yang dingin dan 
memantulkan panas dari luar. Kami juga menggunakan 
pengatur suhu untuk mengatur suhu di dalam bunker. Bunker 
itu juga dilengkapi dengan berbagai macam perlengkapan dan 
kebutuhan hidup manusia selama lima tahun.” 
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“Lima tahun? Lalu setelah itu? Bagaimana jika suhu terus 
meningkat? Menurut NASA proses ini dapat memakan waktu 
ratusan, hingga ribuan tahun. Lalu setelah lima tahun?” tanya 
Tom. 

Phil tidak dapat menjawab pertanyaan atasannya, walau 
sebetulnya hal itu telah terlintas dalam pikirannya. 

“Berapa kapasitas bunker itu?” tanya Tom lagi. 

“Satu juta orang. Kami menggunakan sisanya untuk 
berbagai macam hewan, terutama yang berguna bagi kita.” 

“Satu juta orang? Lalu bagaimana dengan enam milyar 
penduduk lainnya? Bagaimana dengan 300 juta lebih penduduk 
AS?” Phil kembali terdiam. 

“Hanya itu yang dapat kami lakukan, Pak Presiden...” 

“Bagaimana cara kalian memilih siapa yang akan 
memasuki bunker?” 

“Kami telah memikirkannya. Anda dan keluarga serta 
seluruh pejabat tinggi pemerintah dan militer AS mendapat 
prioritas utama. Jumlahnya sekitar 400 orang. Sisanya kami 
akan memilih dari berbagai profesi seperti ilmuwan, dokter, 
petani, dan yang lainnya di seluruh dunia. Kami 
memprioritaskan mereka yang masih muda dan berprestasi. 
Lalu...” 

“Kapan kalian akan melaksanakan pemilihan?” 

“Secepat mungkin, kami telah mempunyai nama-nama 
orang yang terpilih. Hanya tinggal menjemput mereka.” 

Beberapa orang memasuki ruangan yang sehari-harinya 
menjadi ruang kerja Presiden AS tersebut, yaitu Kepala Staf 
Gedung Putih Dick Lapezky, Pimpinan NASA John Whilton dan 
2 orang stafnya, serta Paul Gilbert! Pandangan semua orang di 
ruang oval tertuju pada Paul yang hanya mengenakan jas yang 
telah kusam, menutupi kaos putih didalamnya, dan celana 
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belel. Sungguh berbeda dengan hampir semua orang yang 
berada disitu, kecuali yang berasal dari militer yang 
mengenakan baju resmi, setelan jas untuk pria dan blazer untuk 
wanita. Paul sendiri merasa dirinya sedang menjadi pusat 
perhatian, tapi dirinya tidak peduli dengan semua itu. 

Masalah ini lebih penting dari pakaianku! kata Paul 
dalam hati. 

“Pak Presiden...” John menyalami Tom. 

“Hai... selamat datang kembali di Gedung Putih...” sapa 
Tom sambil tetap tersenyum. Senyum yang getir mengingat apa 
yang sedang dihadapinya sekarang. 

Akhir-akhir ini John memang sering berkunjung ke 
Gedung Putih dan bertemu dengan Tom. Berturut-turut 
kemudian orang yang datang bersama John bersalaman dengan 
Presiden Thomas, termasuk Paul. Tom memandang Paul 
dengan pandangan bertanya-tanya karena tidak pernah 
melihatnya sebelum ini. Apalagi melihat pakaian Paul yang 
berbeda dengan yang lain. Paul memang baru pertama kali 
memasuki gedung Putih. Dan karena mendadak, dia tidak 
sempat mempersiapkan baju yang pantas untuk itu. 

“Prof. Paul Gilbert, ahli astronomi. Dia dapat membantu 
anda dalam konferensi pers nanti.” John menjelaskan. 

"Oya, selamat datang...” 

“Terima kasih Pak Presiden. Oya, maaf...saya tidak 
memilih anda kemarin. Tapi jangan kuatir, saya juga tidak 
memilih lawan anda.” jawab Paul. 

Tom hanya tersenyum getir mendengar ucapan Paul yang 
hanya sekedar basa-basi itu. 

“Anda akan mengatakannya sekarang?” kata John. 

Tom memandang kearah John. 
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“Kukira sekarang waktu yang tepat. Kita tidak bisa 
menundanya lebih lama lagi. Bukankah ini sesuai 
perkiraanmu?” jawab Tom. 

“Benar. Hanya saja kami tidak menduga akan secepat ini. 
Perkiraan kami kejadian ini akan berlangsung paling tidak satu 
atau dua bulan lagi.” 

“Reaksi thermonuklir tidak dapat diduga Pak Presiden. 
Kadang berlangsung konstan, tapi juga berlangsung secara 
acak. Perkiraan hanya berdasar pola yang ada, bukan 
perhitungan matematis.” Paul menyela pembicaraan. 

“Pak Presiden, anda yakin akan mengumumkan ini 
sekarang? Anda sudah pikirkan akibatnya? Bisa terjadi chaos 
dimana-mana.” tiba-tiba Menteri Pertahanan Philip Thornston 
ikut menyela. 

“Maaf, apa anda tidak lihat situasi di luar? Orang-orang 
sedang bingung. Mereka heran kenapa malam berubah 
menjadi siang? Kenapa matahari ada dua? Seharusnya saat ini 
mereka telah tidur nyenyak di rumah masing-masing, 
beristirahat dari kesibukan mereka sepanjang hari. Bukan 
malah berendam dan mengurung diri di ruangan ber-AC.” Paul 
yang menjawab ucapan Phil. 

“Tapi kita tidak harus mengatakan hal yang sebenarnya. 
Kita bisa membuat tenang situasi dahulu dengan mengatakan 
sesuatu...” 

“Mengatakan apa? Bahwa ini adalah percobaan NASA? 
Kita sedang membuat matahari buatan?” 

“Biar Presiden yang memutuskan!” kali ini ucapan Phil 
terdengar agak keras. Dia jengkel karena sedari tadi hanya Paul 
yang menjawab pertanyaan yang ditujukan untuk atasannya 
itu. 
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John memegang pundak Paul, mencoba menenangkan 
Paul yang dia tahu memang mempunyai temperamen tinggi. 

“Aku akan tetap menyatakan hal ini, Phil. Ini sudah pernah 
dibicarakan sebelumnya. Cepat atau lambat masyarakat akan 
tahu hal ini.” Ujar Tom tenang. 

“Pak Presiden, tapi anda harus juga memperhitungkan 
ucapan Menteri Pertahanan mengenai apa yang akan terjadi 
jika anda mengumumkan hal ini. Apakah tidak lebih baik jika 
kita menunggu terlebih dahulu. Seperti yang pernah kita 
bicarakan, hal ini tidak dapat kita duga. Bahkan kemungkinan- 
kemungkinan selanjutnya. Mungkin kenaikan suhu ini hanya 
sementara. Mungkin suatu saat suhu akan turun kembali.” Kali 
ini yang berbicara adalah Greg. 

Paul hendak menimpali ucapan Greg, tapi John 
memperkeras pegangannya pada pundak Paul, 
mengingatkannya untuk menahan diri. 

“Dugaan anda beralasan. Tapi kami tidak dapat menduga 
sampai kapan hal ini terus berlangsung, dan apakah nanti suhu 
akan menurun. Sejauh pengamatan kami, reaksi thermonuklir 
terus meningkat dari hari ke hari, tanpa ada tanda-tanda 
penurunan. Kami sendiri tidak tahu sampai suhu berapa reaksi 
tersebut akan mencapai titik stabil. Bisa saja sampai suhu yang 
tidak mungkin diterima oleh makhluk hidup..” kali ini John yang 
menimpali. Nada bicaranya datar dan tenang, tapi cukup 
membuat sebagian besar yang berada di ruangan itu terenyak. 

“Sebaiknya kita segera memulai Proyek Icarus, Pak 
Presiden,.. jika terlambat, maka seluruh kehidupan di Bumi 
akan punah” kata Phil lagi. 

“Proyek Icarus? Apa itu?” tanya Paul sambil menatap ke 
arah John. 


33 


“Anda belum pernah mendengar mengenai Proyek Icarus, 
Pak Gilbert?” Tom balik bertanya. Paul menggelengkan 
kepalanya. 

Tom menatap John, seolah-olah meminta John 
menjelaskan soal Proyek Icarus pada Paul. Dan seolah mengerti 
tatapan mata Presiden AS itu, John pun menjelaskan secara 
singkat pada Paul mengenai bunker tersebut. 

“Jadi itu... Kenapa aku tidak pernah tahu hal ini? Jadi 
begitu? Kalian ingin menyelamatkan diri kalian sendiri, 
sementara milyaran orang akan terpanggang hidup-hidup..” 

“Jaga mulut anda Pak Gilbert! Anda tidak berhak 
berbicara seperti itu!” kembali Phil seakan meledak mendengar 
ucapan Paul. 

“Pak Gilbert, saya harap anda bisa menahan diri..” 

Ucapan Tom membuat Gilbert sedikir melunak. 

“Pak Presiden, saya rasa ini percuma. Bunker itu tidak 
akan dapat bertahan lama. Jika Bumi meledak, maka itu sia-sia 
saja. Kau juga tahu itu John. Kenapa kau setuju rencana gila 
ini?” Sergah Paul. 

John hanya mengangkat bahunya. Dia juga tidak berdaya 
ketika Pentagon mengajukan rencana pembuatan bunker 
tersebut padanya setahun yang lalu. 

Suasana hening sejenak sebelum akhirnya Tom angkat 
bicara. 

“Baiklah. Aku akan mengumumkan soal ini di konferensi 
pers sepuluh menit lagi.” Akhirnya Tom mengambil keputusan 
final. 

“Anda tidak akan mengatakan tentang Proyek Icarus 
bukan? Proyek ini sangat rahasia. Hanya pejabat level tertinggi 
yang tahu hal ini.” tanya Phil. 

“Aku tahu apa yang akan aku lakukan, Phil.” 
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“Pak Presiden, anda setuju dengan proyek 
‘menyelamatkan diri sendiri’ ini? Walau anda tahu ini akan sia- 
sia?” tanya Paul tidak mengerti. 

“Pak Gilbert, biar bagaimanapun aku tidak dapat berdiam 
diri saja menghadapi kemungkinan punahnya kehidupan 
manusia. Aku harus berbuat sesuatu. Walau mungkin rencana 
ini tidak berhasil, tapi setidaknya kita telah mencoba. Dan anda 
harus ingat, aku bukan dewa, dan AS bukanlah Tuhan. Kita tidak 
mungkin dapat menyelamatkan semuanya, walau kita 
menginginkan hal itu.” Jawab Tom 

Kata-kata Tom rupanya membuat Paul terdiam. Dalam 
hati dia membenarkan kata-kata Presiden AS itu. 

“Pak, bagaimana dengan pemimpin negara lain?” tanya 
Jend.Gareth Kemphampton, Kepala Staf Gabungan Militer AS. 

“Aku telah menelepon pemimpin Rusia, Jepang, dan 
beberapa pemimpin dunia. Mereka menyerahkan semuanya 
pada kita. Menunggu pengumuman kita.” 


Thomas Berner menuju ke ruang konferensi pers, dimana 
puluhan wartawan telah menunggu dengan diiringi para 
stafnya, John Whilton, dan Paul. 

“Pak Presiden, Istri anda sedang menuju kemari. Juga 
anak anda.” Kata Diana Rice, gadis berambut pirang yang 
merupakan juru bicara Gedung Putih dan salah seorang staf 
yang dikenal cukup dekat dengan Presiden Thomas dan 
keluarganya. 

Tom hanya mengangguk tanpa menghentikan 
langkahnya. 

Suasana ruang konferensi yang semula agak gaduh 
menjadi tenang setelah Presiden Thomas memasuki ruangan. 
Tom langsung menuju ke podium yang telah disiapkan, di 
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depan lambang negara AS berukuran besar. Sementara itu 
beberapa orang stafnya menyiapkan sebuah layar proyektor di 
samping kiri podium. Satu hal yang luar biasa, pernyataan 
Presiden AS kali ini tidak hanya disiarkan secara langsung ke 
seluruh pelosok AS, tapi juga disiarkan ke seluruh dunia oleh 
jaringan televisi internasional. 

“Selamat malam...” begitu ucapan pembuka dari Tom, 
walau dia sendiri tidak yakin benarkah dia mengucapkan 
selamat malam? Atau seharusnya selamat siang? 

“Hari ini saya akan menyampaikan suatu hal yang sangat 
penting, yang mungkin akan mempengaruhi kehidupan kita 
selanjutnya, kehidupan umat manusia. Karena itu saya 
berharap seluruh penduduk dunia dapat mendengar apa yang 
akan saya sampaikan. Sesuatu yang mungkin tidak pernah kita 
bayangkan sebelumnya...” 
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ENAM 


23.27 WIB 

Markas Kepolisian Daerah Jawa Barat, Bandung 

Menjelang tengah malam, suasana di markas Polda Jawa 
Barat masih terlihat ramai. Beberapa orang masih terlihat 
berkerumun baik di depan kantor maupun di dalam. Kasus 
Sekte Hari Kiamat memang telah menyita perhatian orang dan 
menjadi berita utama di berbagai media selain kesibukan 
menjelang hari raya Idul Fitri. Berbagai media masa nasional 
berkumpul untuk mendapat berita terbaru, terutama 
mengenai pemeriksaan Albert. Pemeriksaan terhadap 
pemimpin Sekte Hari Kiamat itu sendiri baru berakhir beberapa 
menit yang lalu, untuk dilanjutkan kembali esok harinya. 

Albert dengan diantar pengacaranya dan beberapa orang 
polisi menuju ke sel tahanan yang terletak di bagian markas 
Polda. Selama pemeriksaan, sel tersebut akan menjadi tempat 
tinggalnya sementara. Albert seorang diri menempati sel 
berukuran 4 x 3 meter itu, sementara delapan orang pengurus 
lainnya menempati sel yang terpisah. Hal itu untuk memutus 
komunikasi diantara mereka sehingga memudahkan 
pemeriksaan. 

Setelah masuk ke dalam sel, Albert meminta waktu untuk 
bicara berdua dengan pengacaranya. Dan diijinkan. 

“Kabarnya pemeriksaan akan dilanjutkan setelah lebaran. 
Tim pemeriksa besok akan cuti.” Johan Santoso, pengacara 
Albert membuka pembicaraan. 

“Oya?” Albert duduk di tepi ranjang dalam selnya. 

“Kalau ada hari esok...” lanjut pria berusia 55 tahun itu 
dengan suara datar. 
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“Maksud anda?” Albert menatap tajam kearah 
pengacaranya. 

“Kau sudah lihat sendiri. Inilah tanda-tandanya. Kiamat 
akan datang besok! Sesuai dengan apa yang Tuhan janjikan. Ini 
adalah permulaan kiamat, permulaan hari yang baru.” 

“Pak Albert, anda harus tahu posisi anda...” 

“Apa kau ingin masuk surga? Kalau begitu belum 
terlambat. Bergabunglah, dan jiwamu akan selalu damai...” 
Albert mengeluarkan secarik kertas dari balik saku jas yang 
dipakainya. 

“Punya pulpen?” Johan mengeluarkan pulpennya dan 
memberikannya pada Albert. Dengan pulpen pemberian Johan 
itu Albert menulis sesuatu di kertas yang dipegangnya. 

“Johan, berapa lama kau mengenalku?” tanya Albert. 
Johan tertegun sejenak. Pengacara muda berusia 27 tahun itu 
mencoba mengingat. 

“Sejak saya kecil. Anda adalah kawan papa.” Jawab Johan. 

“Aku bisa mempercayaimu bukan?” Johan tidak mengerti 
apa arah pembicaraan Albert. Albert menyerrahkan secarik 
kertas yang tadi ditulisnya. 

“Besok pagi pergilah ke alamat ini. Temui seseorang 
bernama Gunawan Budianto. Katakan padanya, Hari itu telah 
datang, bawa mereka ke tempat yang telah dijanjikan. Dia akan 
mengerti.” Johan menerima kertas yang dsodorkan Albert 
dengan ragu-ragu. 

“Pak Albert, saya disini sebagai pengacara anda...” 

“Lakukan saja. Aku memintamu bukan sebagai 
pengacaraku, tapi sebagai seseorang yang telah lama kukenal 
dan bisa kupercayai. Tolonglah...” melihat wajah Albert yang 
sedikit memohon, Johan tidak tega. 


38 


Apa salahnya aku menuruti permintaannya, toh hanya 
menyampaikan pesan pada seseorang tidak melanggar hukum! 
Pikir Johan. Akhirnya dia menganggukkan kepalanya. Albert 
tersenyum lega. 

“Jika kau ingin selamat, kaupun dapat bergabung. Bilang 
saja pada Gunawan kalau aku telah menerimamu. Dan ingat, 
pesan ini harus kau sampaikan sesegara mungkin. Jangan 
sampai terlambat, karena jika itu sampai terjadi, tidak akan ada 
yang dapat menolongmu, menolong kita semua...” tegas Albert 
dengan keyakinan yang tegas. 
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TUJUH 


04.46 WIB 

Rumah Tahanan Salemba, Jakarta 

Ali Fachruddin berjalan pelan menelusuri lorong Rumah 
Tahanan (Rutan) dengan dikawal dua orang petugas. Dia baru 
saja selesai sahur bersama tahanan rutan lainnya di ruang 
makan. Sesampainya didepan salah satu sel yang kosong, salah 
seorang petugas membuka pintu sel dan Ali masuk ke 
dalamnya. 

“Terima kasih” ujar Ali. Kedua petugas Rutan itu tidak 
menjawab. Setelah mengunci kembali pintu sel, keduanya pun 
beranjak pergi. Ali kemudian menghampiri sebuah tas yang 
tergeletak di samping ranjang. Pria berusia 28 tahun itu 
mengambil sebuah sajadah dan kertas koran yang berada di 
dalam tas besar miliknya yang juga berisi berbagai keperluan 
sejak dia berada di Rutan Salemba sepuluh hari yang lalu. Dia 
baru akan mulai menggelar kertas koran diatas lantai selnya 
yang kotor, saat suara lirih dari arah ranjangnya membuatnya 
terhenti sejenak dan menoleh. 

“Awas kalo berisik!! Gue masih mau tidur.” Suara lirih tapi 
bernada mengancam itu berasal dari teman satu sel Ali. Ali 
sendiri tidak begitu mengenalnya. Yang dia tahu, teman satu 
selnya itu keluar masuk penjara karena berbagai kasus 
perampokan. Dia tidak begitu mempedulikan ucapan temannya 
yang hampir didengarnya setiap hari ketika dia akan. Temannya 
sendiri tidak ikut berpuasa di bulan Ramadhan ini walau dia 
mengaku beragama Islam. Ada-ada saja alasannya ketika Ali 
mengajaknya. 
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“Ntar aja kalo gue udah mo tobat!” katanya ketika suatu 
ketika Ali bertanya kenapa tidak pernah puasa. 

“Kapan kamu akan bertobat?” 

“Kapan? Kalo gue udah tua kali!! Atau mungkin kalo gue 
udah kaya. Loe kok ngurusin gue sih!!?” Ali hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya mendengar jawaban temannya. Menurut 
Ali, umur, dan takdir seseorang berada di tangan Tuhan. Kita 
tidak akan tahu apa yang akan terjadi esok pada diri kita. Adalah 
suatu kebodohan menunda-nunda rencana yang baik yang 
seharusnya dapat kita kerjakan sekarang. 

Suasana di luar menarik perhatian Ali. Melalui jendela 
berjeruji, dia melihat keluar selnya. Menjelang pagi, cuaca 
sangat buruk. Awan hitam bergulung-gulung di kejauhan, 
sementara hujan rintik-rintik membasahi Bumi. Tiba-tiba Ali 
merasakan firasat buruk. 

Sesuatu akan terjadi! Batinnya. Entah apa, tapi yang jelas 
hatinya merasa cemas. 


Hujan deras yang mengguyur kota Jayapura sejak subuh 
membuat Ridha tidak bisa langsung pulang, seusai acara 
pengajian di mesjid yang berjarak sekitar 400 meter dari 
rumahnya. Pengajian ini rutin diselenggarakan oleh remaja 
mesjid selama Bulan Ramadhan, seusai Sholat Subuh selama 
kurang lebih dua jam untuk mengisi liburan sekolah, diikuti dari 
anak-anak hingga remaja. Selain pengajian, juga diisi ceramah 
rohani dari para penceramah yang sengaja diundang. 
Kebetulan Ridha menjabat sebagai salah seorang panitia 
kegiatan ini. Gadis kelas 1 SMA ini memang terkenal aktif di 
berbagai organisasi, sama dengan kakaknya dulu. 

Karena banyak peserta pengajian yang belum pulang, 
maka Ustadz Madawi yang pagi ini bertindak selaku 
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penceramah berinsiatif mengadakan acara diskusi secara 
spontan, untuk mengisi kekosongan. Dalam acara ini mereka 
bebas bertanya apa saja mengenai agama, dan langsung 
didiskusikan saat ini juga. Seperti sekarang, ada salah seorang 
anak berusia 9 tahun yang bertanya tentang hari kiamat. 

“Jadi, hari kiamat pasti akan datang. Allah telah 
menjanjikan hal itu. Hanya saja kita tidak tahu kapan hal itu 
terjadi. Tidak ada seorangpun diantara kita yang dapat 
menghindari datangnya hari kiamat.” Demikian Ustadz Madawi 
menjawab pertanyaan mengenai kapan terjadinya kiamat. 

“Kalau kita pergi ke ke Jakarta, tetap kena hari kiamat?” 
tanya seorang anak bertubuh tambun. 

“Tentu. Dimanapun kita berada, Kita tidak bisa 
menghindar dari datangnya hari kiamat.” 

“Bisa datang sekarang, Ustadz?” tanya anak itu lagi. 

“Bisa saja, jika Allah menghendaki. Kenapa tidak?” 

Ridha yang berada di barisan belakang bersama panitia 
lainnya hanya tersenyum mendengar pertanyaan anak-anak 
yang masih polos. 

“Kenapa? Kok kamu senyum-senyum?” Suara itu berasal 
dari Maya, salah seorang anggota remaja mesjid yang juga 
tetangganya. 

“Nggak... nggak apa-apa..” jawab Ridha. 

“Hayooo... lagi mikirin apa yach? Atau mikirin siapa?” 
todong Maya. 

“Idiihh... mikirin siapa? Nggak kok...Ridha cuma senyum 
aja mendengar pertanyaan anak-anak.” 

"Oya? Bener..?.” 

“Kok kamu curiga sih?” tiba-tiba pandangan Ridha seperti 
melihat sesuatu di dekatnya. Dia memungutnya. Ternyata 
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sebuah peluit pramuka. Tampaknya peluit itu terjatuh dari 
pemiliknya. 

“Peluit siapa ini?” tanya Ridha. Maya mengangkat 
bahunya. 

“Mungkin milik salah satu anak-anak itu. Simpan aja dulu, 
nanti baru kita tanya siapa yang merasa kehilangan pluit 
pramuka miliknya..” kata Maya. 


07.12 WIB 

Sepagi ini Arya telah berada di dalam planetarium yang 
terletak di dalam komplek Taman Ismail Marzuki, di tengah 
kota Jakarta. Sekitar pukul enam pagi tadi Arya ditelepon 
rekannya, menyuruhnya datang ke planetarium karena ada hal 
penting yang harus dilihatnya. Punah sudah rencananya untuk 
tidur hingga siang. Untung suasana Jakarta menjelang lebaran 
tidak begitu macet. Selain karena kantor-kantor dan sekolah 
telah libur, banyak warga Jakarta yang telah pulang ke kampung 
halamannya masing-masing, sehingga kota yang berpenduduk 
sekitar 12 juta jiwa di waktu siang dan 8 juta jiwa saat malam 
itu kini terasa lengang. 

Hujan yang mengguyur kota Jakarta dari tadi malam 
mengiringi langkah Arya yang setengah berlari dari mobilnya 
menuju ke gedung. Seorang pria asing berusia 50 tahunan telah 
menunggu Arya di lobi planetarium. Arya mengenalnya sebagai 
Peter Gilbert, ahli astronomi dan fisika asal AS yang telah enam 
bulan ini berada di Indonesia untuk suatu penelitian. Arya 
sering berdiskusi dengan Peter yang menurut dia telah 
membuka wawasannya tentang dunia astronomi. Pengalaman 
Peter yang telah berkecimpung dalam dunia astronomi selama 
lebih dari 25 tahun dan telah melanglang buana ke berbagai 
belahan dunia merupakan sesuatu yang berharga bagi Arya. 
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“Hai... maaf telah mengganggu kamu..” sapa Peter dalam 
bahasa Indonesia yang terpatah-patah. 

“It's okay...” 

“Bagaimana situasi di jalan?” 

“Sangat buruk. Banjir dimana-mana. Jika sampai siang 
hujan tidak berhenti, kurasa aku tidak akan bisa keluar dari 
sini.” Jawab Arya. 

Peter memanggutkan kepalanya perlahan sambil 
mengusap kepalanya yang rambutnya sebagian telah memutih 
dan mulai rontok itu. 

“Kukira hujan akan terus turun, bahkan bisa semakin 
parah..” ujar Peter, sesuatu yang membuat heran Arya. 

“Apa maksud anda?” 

“Nanti kamu akan mengerti.” 

Arya mengikuti langkah Peter menuju ke ruang teleskop. 
Ada tigaorang pria yang telah lebih dahulu berada disana. Arya 
mengenal dua orang diantaranya, yaitu Purwanto, kakak 
angkatannya saat kuliah dulu dan sekarang sama-sama bekerja 
di LAPAN dengannya. Seorang lagi Heri Tarigan, salah seorang 
staf planetarium. Arya mengenalnya karena mereka sering 
bekerjasama. Walau bekerja di LAPAN, tapi para astronom 
memang lebih sering berada planetarium jika ada penelitian, 
karena fasilitasnya lebih lengkap dan mendukung. Seorang lagi 
yang sedang berbicara di telepon, Arya baru kali ini melihatnya, 
seorang pria berusia sekitar 40 tahunan, dengan kepala hampir 
botak, sama dengan Peter, dan bertubuh agak gendut. 

Heri yang berada di depan komputer tersenyum 
menyambut kedatangan Arya, sementara pria setengah botak 
itu hanya melirik sekilas, kemudian melanjutkan 
pembicaraannya di telepon. Purwanto sendiri tidak melihat 
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kedatangan Arya karena sedang berada di depan teleskop 
utama. 

“Data dari NASA telah masuk...” ujar Heri pada Peter. 

Peter melihat data yang tertera pada layar monitor, 
diikuti Arya. 

“Tidak mungkin! Benarkah?” desis Arya terkejut. 

"Ya. Tepat seperti yang kuperkirakan. Hanya saja aku 
tidak menduga akan berlangsung begitu cepat...” balas Peter. 


Rumah mewah di komplek perumahan elit di kawasan 
Pondok Indah, Jakarta Selatan itu tampak lengang. Tentu saja, 
sebab rumah berukuran besar itu hanya ditempati oleh empat 
orang. Rumah itu ditempati oleh dr. Andi Rahmawan beserta 
istri dan kedua anaknya. Andi adalah dokter muda yang 
karirnya sangat cemerlang. Diusianya yang baru 34 tahun, dia 
telah menjadi salah seorang dokter spesialis bedah dan tulang 
yang cukup dikenal di Indonesia. Karena itu, walau Andi 
resminya bekerja di RS Cipto Mangunkusumo, dia juga sering 
menangani pembedahan di berbagai rumah sakit di seluruh 
Indonesia, terutama pembedahan yang sangat komplek dan 
memerlukan keahlian tinggi. Andi juga sering berbicara di 
berbagai seminar dan lokakarya, juga menulis artikel temtang 
kesehatan dan mengasuh sebuah rubrik kesehatan di sebuah 
majalah, sehingga tidak heran jika penghasilannya diatas rata- 
rata dokter lain di Indonesia. Dengan penghasilannya tersebut 
Andi dapat menghidupi keluarganya lebih dari cukup. 

“Anak-anak sudah bangun?” tanya Andi sambil memakai 
pakaian di kamarnya, bersiap menuju ke tempat kerjanya. 
Mereka mempunyai dua orang anak. Ita adalah putri 
pertamanya yang berusia 8 tahun dan sekarang duduk di kelas 
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2 SD. Anaknya yang seorang lagi laki-laki bernama Didit, baru 
berusia 4 tahun. 

“Belum. Pagi-pagi hujan begini mana mereka mau 
bangun..” Jawab Indri istrinya berada di samping Andi. 

“Pa, bener Papa nggak ngambil cuti?” tanya Indri lagi. 

Andi menoleh kearah istrinya. 

“Ma, kita sudah pernah bahas soal ini. Saat ini banyak 
dokter yang cuti, sementara pasien tidak berkurang, bahkan 
cenderung bertambah. Ini kesempatan bagi Papa untuk 
menambah penghasilan. Bonusnya gede Iho Ma..” jawab Andi 
sambil merapikan bajunya. Indri hanya geleng-geleng kepala 
mendengar jawaban suaminya. Jawaban yang tidak bisa 
diterimanya. Mereka telah hidup lebih dari cukup, dimana 
keuangan bukan masalah. Tapi suaminya masih saja mengejar 
tambahan uang. Padahal besok adalah Hari Raya Idul Fitri. Indri 
sebetulnya ingin sekali pulang ke kampung halamannya di 
Surabaya bersama suami dan anak-anaknya, tapi suaminya 
menolak karena tidak mengambil cuti. 

Disisi lain sebetulnya Indri telah lama mengetahui tabiat 
suaminya. Dia mendengar dan merasakan kalau sekarang 
suaminya sedikit sombong. Karena telah menjadi dokter 
spesialis terkenal, Andi sekarang selalu memilih-milih 
pasiennya. Dia cenderung mendahulukan pasien yang berasal 
dari keluarga kaya, daripada pasien biasa yang lebih 
membutuhkan pertolongan segera. Dimana ada uang lebih 
banyak, Andi akan memprioritaskan hal itu. Karena itu akhir- 
akhir ini tugasnya di RS Cipto sedikit terbengkalai. Andi lebih 
sering berada di RS-RS Swasta yang membayarnya lebih tinggi. 
Juga berbicara di berbagai seminar-seminar yang honornya 
lumayan. Bahkan pernah Andi memilih menjadi pembicara di 
sebuah seminar yang diselenggarakan di hotel berbintang lima 
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dan mengabaikan seorang pasien yang membutuhkan 
pertolongannya segera, hanya karena pasien tersebut berasal 
dari keluarga yang hanya mengandalkan Asuransi Kesehatan 
(Askes) untuk biaya berobat. Sifat Andi inilah yang belakangan 
tidak disukai rekan-rekan sekerjanya, juga Indri. Tapi Indri tidak 
ingin mencampuri urusan pekerjaan suaminya. 

“Hari ini Papa ke MMC, lalu ke UKI...” kata Andi sambil 
melihat agenda hariannya. 

“Tadi malam ibu nelepon, nanya apa kita akan pulang..” 
Indri memotong ucapan suaminya. Andi menoleh kearah Indri. 

“Mama sudah bilang kalo Papa sibuk?” Indri mengangguk. 

“Ibu nanya, masa sih pas Lebarannya nggak libur?” Andi 
menghela nafas. 

“Kan Papa sudah bilang, kalau Mama ingin pulang, Mama 
pulang saja dengan anak-anak. Nanti kalau ada waktu Papa 
menyusul. Tapi Mama nggak mau...” 

“Buat apa? Mama ingin pulang bareng Papa. Papa juga 
nggak ingin pulang ke rumah orangtua Papa? Sudah tiga tahun 
kita nggak pulang.” 

Andi terdiam sejenak mendengar jawaban istrinya. Dia 
melirik jam tangannya. 

“Papa sudah terlambat. Papa pergi dulu yach..” 

Andi seakan-akan ingin menghindar dari pembicaraan 
dengan istrinya. Dia mengambil tas kerjanya dan melangkah 
menuju garasi mobil yang berada di samping. 

“Pa...” 

Andi berhenti di samping mobil Mercedes seri terbaru 
yang baru dibelinya sebulan yang lalu. 

“Oke... Sekarang Mama coba aja pesan tiket pesawat ke 
Surabaya untuk besok. Papa akan usahakan besok libur. Nanti 
Papa hubungi Mama..” kata Andri. 
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Ucapan suaminya itu terdengar mengada-mengada bagi 
Indri. Saat ini semua tiket ke luar dari Jakarta pasti sudah habis 
dipesan. Kalaupun ada pasti sesudah hari raya, dan suaminya 
tahu itu. Kalau memang berniat pulang, kenapa tidak jauh-jauh 
hari suaminya menyuruhnya membeli tiket? Tapi Indri tidak 
membantah ucapan suaminya. Dia hanya mengangguk 
mengiyakan sambil berharap semoga ada keajaiban nanti. 
Siapa tahu ada yang batal berangkat dan tiketnya dijual 
kembali. Kemungkinan itu selalu ada, walau sangat kecil. 


“Kita harus memberi tahu pemerintah. Minta mereka 
memperingatkan rakyat.” Kata Arya. 

“Percuma...” pria yang sedari tadi menelepon berkata. 

“Telepon tadi dari teman saya yang sedang bersama 
dengan pimpinan BMG dan LAPAN. Mereka sekarang sedang 
berada di Istana Wakil Presiden, tapi belum ada kepastian 
kapan akan diterima. Mungkin siang, karena Wakil Presiden 
saat ini sedang ada rapat internal partainya. Malah mereka 
disuruh menemui Menteri perhubungan yang saat ini entah 
sedang berada dimana” lanjutnya. 

“Siang? Itu sudah terlambat. Apa tidak diberitahu hal ini 
sangat penting?” 

“Sudah, PENTING dengan huruf besar. Tapi mereka tidak 
peduli. Persiapan pemilu tahun depan lebih penting dari hal 
ini.” 

“Lebih penting? Kalau hal ini benar terjadi, tidak akan ada 
pemilu tahun depan. Seharusnya mereka mengerti. Bagaimana 
dengan Presiden?” 

“Arya, kau tahu kan kalau Presiden sedang keluar negeri? 
Siang nanti baru kembali.” Kali ini Purwanto yang bicara. Dia 
telah lepas dari teleskopnya. Arya hanya menggeleng- 
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gelengkan kepalanya. Di negeri ini kepala para pemimpinnya 
seolah tidak lepas dari masalah politik, politik dan... politik. 
Sama sekali tidak terpikir untuk berbuat sesuatu untuk 
rakyatnya. Pejabat yang baru terpilih bukan lalu memikirkan 
apa yang bisa mereka perbuat untuk rakyat dengan jabatannya, 
tapi malah memikirkan apa yang mereka bisa dapat dari 
jabatannya itu. Malah ada pejabat yang baru terpilih yang 
sudah memikirkan bagaimana caranya supaya dirinya terpilih 
lagi menjadi pejabat di pergantian pemerintahan berikutnya 
yang masih lima tahun lagi. 

“Oya, kenalkan, ini Pak Sudaryanto, staff ahli BMG (Badan 
Meteorologi dan Geofisika) yang ikut membantu.” Kata 
Purwanto. Arya menjabat tangan Sudaryanto sejenak. 

“Sial... disaat seperti ini...” Heri mengepalkan kepalan 
tangannya. Arya mendekati Purwanto yang berada dekat 
teleskop. 

“Rencananya kamu akan mudik hari ini kan?” tanya Arya. 

Purwanto mengangguk. 

“Istri dan anak-anakku kusuruh diam di rumah. Sampai 
ada kabar dariku, mereka tidak boleh meninggalkan rumah.” 
Jawab Purwanto. 

“Saya belum memberitahu soal ini pada keluarga saya. 
Saya tidak mengira akan begini jadinya..” sambung Sudaryanto. 
Tampak kecemasan melanda wajahnya. 

Tiba-tiba Arya seperti teringat sesuatu. Pemuda itu segera 
meraih HP-nya dari saku celana, dan menekan sebuah nomer. 
Tapi hanya terdengar tanda bahwa nomer HP yang 
dihubunginya sedang tidak aktif, atau berada di luar jangkauan. 
Arya tidak putus asa. Dia mencoba hingga beberapa kali, dan 
akan terus mencoba hingga berhasil. 
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DELAPAN 


Ali duduk terpekur di atas tempat tidurnya. Matanya 
sesekali menatap kearah jendela. Jendela yang memisahkan 
dirinya ke dunia luar. Seakan ada sesuatu yang berada dalam 
pikirannya. 

Akhirnya, saat itu mungkin akan datang! Batin Ali. Saat- 
saat yang selalu hadir dalam mimpi dan menghantui tidurnya 
selama ini. Hal yang membuat Ali sering termenung dan kerap 
melantunkan doa,memohon keselamatan diri dan keluarganya. 

Tidak berapa jauh dari Ali, teman satu selnya masih 
terlelap. Dengkurannya terdengar keras hingga beberapa sel 
jauhnya. Dalam hati Ali bersyukur bahwa ini terakhir kalinya dia 
mendengar dengkuran teman satu selnya. Hari ini rencananya 
dia akan dipindahkan ke LP Cipinang di Jakarta Timur. 
Alasannya agar mendapa penjagaan yang lebih dekat, sambil 
menunggu persidangan kasusnya yang baru akan dimulai lagi 
setelah Lebaran. Sebuah persidangan yang dianggapnya 
mengada-ngada dan tidak pernah diakuinya. Ali Fachrudin, 
mantan anggota Marinir ditangkap dengan tuduhan ikut serta 
dalam kegiatan terorisme di Indonesia. Walau Ali telah 
menyangkal keterlibatannya, dia bersama beberapa orang yang 
disangka terlibat tetap ditahan dan akan diadili dengan 
Undang-Undang Anti Terorisme yang ancaman hukuman 
maksimalnya hukuman mati. Ali mengenal beberapa orang 
yang ikut ditahan karena mereka adalah mantan teman- 
temannya di Marinir. Memang beberapa teman Ali adalah 
desertir (istilah untuk prajurit keluar atau kabur dari 
kesatuannya) yang kemudian bergabung dengan kelompok- 
kelompok teroris yang ada di Indonesia. Ali sendiri juga keluar 
dari Marinir, tapi untuk alasan yang berbeda. Yang jelas dia 
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sama sekali tidak pernah terlibat dalam kegiatan terorisme. 
Tapi alasannya itu tidak ditanggapi pihak-pihak yang 
menangkapnya. Apalagi Ali tahu persis tekanan pemerintah 
negara lain terhadap Indonesia dalam kasus ini begitu gencar, 
hingga dapat membuat pemerintah tidak dapat berpikir jernih, 
membedakan mana yang bersalah dan mana yang tidak. Dia 
sadar akan hal itu, hingga akhirnya dia memilih diam. Berteriak 
menyangkal pun tidak ada gunanya. Dia kini hanya percaya satu 
keadilan. Keadilan Tuhan. 

Suara derap langkah kaki mengalihkan perhatian Ali. 
Seorang sipir penjara telah berada di depan selnya. Ali 
mengenal sipir tersebut. Choirin, salah satu sipir yang begitu 
dekat dengannya sejak dia masuk penjara ini. 

“Sudah siap?” tanya Choirin ramah. 

Ali mengangguk pelan. 

“Ada perubahan jadwal. Kamu akan dipindahkan 
sebentar lagi. Surat-suratnya sedang diurus. Begitu urusan 
surat selesai, kamu langsung berangkat.” Lanjut sipir berusia 48 
tahun itu. 

Ali melihat jam tangannya. 

“Bukannya jam 11?” tanya Ali. 

“Seharusnya. Tapi entah kenapa jadi maju. Katanya ini 
atas permintaan pihak LP Cipinang. Mungkin mereka nggak 
mau terlalu siang, karena banyak yang akan libur. Maklum 
besok lebaran. Nggak masalah kan? Yang penting kamu sudah 
siap.” 

Ali menganggukkan kepala mendengar ucapan Choirin. 


Suasana di planetarium menjadi sunyi dan mencekam. 


Masing-masing sibuk dengan pikiran masing-masing, 
memikirkan apa yang akan terjadi pada diri mereka dan orang- 
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orang yang berhubungan dengan mereka, khususnya yang 
mereka sayangi. Dinginnya AC yang terpasang di dalam ruangan 
membuat suasana mencekam semakin terasa. 

Peter tercenung di depan layar monitor. Mengamati data 
dari NASA yang terkirim secara online. Hal yang sama dilakukan 
Arya di komputer lainnya. Sementara Sudaryanto tampak 
mondar-mandir di dalam ruangan. Serasa ada yang mengganjal 
pikiran pria itu, dan dia ingin mengatakan sesuatu tapi urung 
dilakukannya. 

Bunyi HP memecahkan kesunyian. Sudaryanto 
mengangkat HP miliknya yang berbunyi. 

"Iya Pak? Baik. Saya mengerti...” demikian ucapan 
Sudaryanto di telpon. 

Seluruh pasang mata memandang kearah Sudaryanto 
sambil menebak-nebak siapa yang menelepon. 

“Tadi dari kepala BMG. Dia sudah berbicara dengan 
Menko Polkam dan beliau tampak terkejut. Tapi Menko Polkam 
tidak bisa mengambil keputusan untuk memberitahukan hal ini 
melalui media. Beliau menyarankan untuk menunggu Presiden 
atau Wakil Presiden. Menko Polkam hanya berjanji akan 
mengerahkan personil untuk membantu mengendalikan situasi 
agar jangan sampai timbul kekacauan dan spekulasi yang 
berkembang, sampai Presiden mengumumkan hal ini.” 

“Tentu saja, tugas mereka kan mengamankan negara 
ini..” potong Purwanto. 

Peter mendesah pelan. Dia menatap wajah Sudaryanto 
yang tampak kebingungan, seakan tau apa sedang dipikirkan 
Sudaryanto. 

“Sebaiknya kau pulang saja,” ujar Peter tiba-tiba pada 
Sudaryanto. 
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Ucapan yang membuat Sudaryanto dan yang lainnya 
terhenyak. 

“Maksud anda?” 

“Aku tahu apa yang kau pikirkan. Kau mencemaskan 
keluargamu bukan? Sebaiknya kau pulang saja, juga semua 
yang berada disini. Keluarga kalian sangat membutuhkan 
kehadiran kalian...” 

“Tapi bagaimana dengan keadaan disini?” 

“Tidak apa-apa. Lagipula apa yang bisa kita lakukan 
sekarang? Kita hanya bisa melihat dan mencatat apa yang 
sedang terjadi, tanpa bisa berbuat apa-apa. Ini sudah diluar 
kekuasaan kita sebagai manusia. Kurasa disaat seperti, kita 
pasti ingin selalu dekat dengan keluarga kita.” 

Suasana hening sejenak. Kemudian Sudaryanto 
mengambil tas kerja yang berada tidak jauh dari sisinya. 

“Saya permisi. Senang bekerjasama dengan anda. Jaga diri 
anda baik-baik.” ujar Sudaryanto pada Peter. 

“Kau juga. Hati-hati, dan salam untuk keluargamu. 
Saranku. Bawa pergi keluargamu keluar kota, ke tempat yang 
lebih tinggi. Paling tidak itu akan memberi kalian waktu.” Jawab 
Peter. 

Peter menepuk pundak Sudaryanto yang hanya bisa 
mengangguk pelan. Sudaryanto lalu menyalami semua orang 
yang berada di dalam ruangan sebelum menuju pintu keluar. 

Tidak lama kemudian Heri pun meraih jaket parasutnya. 

“Aku harus menemani ibuku...” 

Peter mengangguk mendengar ucapan Heri. 

Purwanto memandang kearah Arya. Arya mendekati 
sahabatnya itu. 

“Sebaiknya kau meneruskan niatmu untuk mudik, selagi 
masih sempat.” 
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Purwanto tampak tercenung memikirkan ucapan Arya. 

“Kau sendiri?” tanya Purwanto 

“Kau tahu aku sudah tidak punya siapa-siapa. Keluarga 
terdekatku berada jauh dari sini. Aku akan disini bersama Peter, 
menunggu perkembangan. Bisa baik, bisa juga buruk.” 

Purwanto menimbang sejenak sebelum akhirnya dia 
mengambil keputusan. 

“Jaga dirimu. Kabari aku jika ada perkembangan.” Ujar 
Purwanto sambil memeluk Arya. 

“Tentu. Kau juga jaga dirimu dan keluarga. Salam buat 
Ratna. Aku minta maaf karena belum sempat memenuhi 
undangannya untuk mencicipi masakannya.” Balas Arya. 

Setelah berpamitan dengan Peter, Purwanto pun 
beranjak meninggalkan ruangan. 

Kini hanya tinggal Arya berdua dengan Peter. 

“Kau tidak ingin bertemu dengan seseorang?” tanya 
Peter. Mendengar itu Arya sempat teringat pada seseorang. 
Tapi pikiran itu ditepisnya. Tidak mungkin bertemu dengan dia 
disaat seperti ini! Batin Arya. Maka diapun menggeleng. 

“Kalau begitu, ada yang harus kita kukerjakan! Kau tunggu 
disini, aku akan segera kembali. Beri tahu jika ada 
perkembangan terbaru.” Peter tampak akan pergi keluar. 

“Anda akan kemana?” tanya Arya. 

“Aku akan mengambil sesuatu, tidak jauh dari sini. Aku 
akan segera kembali.” 


Awan tebal hitam dan bergulung-gulung seakan 
memenuhi seluruh langit, mengiringi turunnya hujan dan angin 
kencang. Priska berada didalam helikopter yang membawanya 
kembali ke Jakarta setelah semalam dia berada di pelabuhan 
Merak, Banten. Walau angin kencang, tapi pilot helikopter 
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masih sanggup mengendalikan pesawatnya. Tidak heran, sebab 
kabarnya pilot helikopter milik VanTV itu dulunya adalah 
penerbang TNI AU yang karena suatu alasan keluar dari 
kesatuannya. 

“Berapa lama lagi kita sampai Jakarta?” tanya Ferry, juru 
kamera VanTV yang duduk di depan pada sang pilot 

“15 menit lagi..” jawab yang ditanya 

Sebetulnya Priska agak tegang juga, mengingat sepanjang 
perjalanan helikopter yang mereka tumpangi bergoncang 
dengan keras. Kalau tahu begini, dia rela menunda 
kepulangannya ke Jakarta. Paling tidak menunggu hingga cuaca 
kembali normal. Tapi melihat pilot yang begitu yakin, sedikit 
mengurangi kecemasan Priska. Untuk mengurangi 
ketegangannya, Priska mencoba rileks dengan mendengarkan 
lagu-lagu dari HPnya yang dalam keadaan offline, karena tidak 
ada sinyal saat mereka terbang. 

Saat sedang melihat-lihat phonebook, pandangan Priska 
tertumbuk pada nama Arya yang baru aja disave-nya kemarin. 
Tiba-tiba gadis itu seperti mendapat suatu ide. 


Hampir setengah jam Arya berada sendiri dalam ruang 
observasi. Peter belum kembali. 

Pintu ruangan diketuk. Tatang, petugas keamanan 
planetarium membuka pintu. 

“Ada yang ingin bertemu bapak. Katanya dia teman 
bapak..” kata Tatang. 

“Siapa?” 

“Namanya... Bu Priska..” 

Priska? Ada apa dia kesini? Tanya Arya dalam hati. 
Sepuluh menit yang lalu Priska memang menelponnya. Katanya 
baru dari Merak, dan gadis itu juga bertanya dimana dirinya 
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sekarang. Tapi Priska tidak bilang kalau dia akan menyusul Arya 
ke Planetarium. 

“Baik. Nanti saya ke depan,” ujar Arya. 

Priska tampak duduk di lobi depan bersama Ferry yang 
menenteng kamera TV. Gadis itu tersenyum melihat 
kedatangan Arya. 

“Hai..” sapa Priska. 

Arya menatap Priska dalam-dalam. 

“Ada apa kamu kesini? Bukannya kamu sedang tugas?” 
tanya Arya. 

“Benar. Ada yang ingin gue tanyain ke lo...” 

“Tanya apa?” 

Priska menghela nafasnya sebentar. Rambutnya yang 
agak basah meneteskan butir-butir air pada baju kerjanya. 

“Tentang cuasa yang terjadi saat ini, lo tau kan apa 
penyebabnya?” tanya Priska. 

Arya tertegun mendengar pertanyaan Priska. Dia tidak 
menyangka Priska akan bertanya seperti itu. Seketika itu juga 
Arya sadar. Tadi dia sempat menyangka Priska kemari untuk 
bertemu dirinya, sebagai sahabat lama yang baru bertemu 
setelah dua tahun berpisah. Ternyata Priska sedang mencari 
berita. Kalau tidak, untuk apa Priska membawa juru kamera? 
Dia bisa saja datang sendiri. 

Tapi darimana Priska tahu kalau hujan yang terjadi hari ini 
bukan hujan biasa? 

“Kenapa lo berkesimpulan kayak gitu?” Arya balik 
bertanya. 

“Arya, kalau bukan, kenapa tiba-tiba lo berada disini? Lo 
kan pernah cerita kalau kadang-kadang lo kerja di planetarium. 
Lo juga pernah bilang kalau saat ini libur, dan kecuali ada 
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kejadian luar biasa, baru lo dipanggil. Nggak mungkin kan lo 
kesini untuk tamasya?” Priska mengambil kesimpulan. 

Dalam hati Arya mengakui kesimpulan sekaligus 
kecerdasan Priska. Ketelitiannya menyimak apa yang mereka 
ceritakan saat di kereta. Padahal seingat Arya saat itu Priska 
mendengarkan ceritanya sambil terkantuk-kantuk. Priska 
memang berbakat jadi pencari berita. 

“Ayo, ada apa?” 

“Itu... maaf. Gue nggak bisa jelasin ke lo.” 

“Kenapa?” 

“Gue nggak berhak.” 

“Lalu siapa yang berhak ngejelasin semua ini? Gue bisa 
ketemu orangnya?” Priska tampak bersemangat. Jawaban Arya 
mengindikasikan ada sesuatu yang penting. Arya tampak 
menyembuntikan sesuatu. 

“Dia lagi pergi.” 

“Kapan kembalinya?” 

“Enggg...” 

Pintu planetarium yang terbuka mengalihkan perhatian 
mereka. Tampak Peter masuk dengan menenteng sebuah tas 
ransel berukuran besar. 

” Kalian tidak nonton TV?” Tanya Peter tiba-tiba. 
Pertanyaan yang membuat semua heran. Mereka hanya 
melongo. 

“Presiden AS akan memberikan pernyataan tentang apa 
yang terjadi saat ini. Pernyataan ini disiarkan langsung ke 
seluruh dunia. Kabarnya ada TV Indonesia yang merelay secara 
langsung.” Lanjut Peter. 

Lalu dia melihat jam tangannnya. 

“Kukira ini saatnya...” ujarnya lagi. 
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Tanpa membuang waktu mereka semua kembali menuju 
ke arah ruang teropong, salah satu ruangan yang memiliki 
pesawat televisi, sebagai sarana hiburan bagi yang bekerja 
disana. Semuanya, termasuk Priska, dan Ferry, yang sempat 
dicegat Tatang, petugas keamanan planetarium. 

“Siapa dia?” tanya Peter yang baru menyadari kehadiran 
Priska. 

“Priska Chindyana dari VanTV. Saya ingin mengetahui apa 
yang terjadi disini..” jawab Priska yang membuat dahi Peter 
berkernyit. 

“Dia kawan saya, tapi saya tidak mengundang dia..” 
potong Arya. Peter memandang kearah Arya melalui kacamata 
kecilnya. 

“Sudahlah... biar saja dia ikut...” ujar Peter kemudian. Lalu 
mereka meneruskan langkahnya yang tertunda. 

TV di ruang teropong segera dinyalakan. Diantara siaran 
TV yang penuh gangguan dan gambar yang bergoyang, Peter 
yang memegang remote control sibuk mencari saluran yang 
menyiarkan langsung penyataan Presiden AS. Dan ketemu, 
tepat saat Presiden AS Thomas Berner naik ke podium di ruang 
konferensi pers Gedung Putih. Wajah Tom tampak tegang. 
Sementara itu John Whilton berdiri di sisi kiri Tom, di dekat 
layar proyeksi. 

“Selamat malam...” begitu ucapan pembuka dari Tom, 
walau dia sendiri tidak yakin apa benarkah dia mengucapkan 
selamat malam? Atau seharusnya selamat siang? 

“Hari ini saya akan menyampaikan suatu hal yang sangat 
penting, yang mungkin akan mempengaruhi kehidupan kita 
selanjutnya, kehidupan umat manusia. Karena itu saya harap 
seluruh penduduk dunia dapat mendengar apa yang akan saya 
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sampaikan. Sesuatu yang mungkin tidak pernah kita bayangkan 
sebelumnya...” lanjutnya. 

Tom berhenti sejenak, mencoba mengatur napas sambil 
menyusun kata-kata selanjutnya. Dia mencoba untuk tetap 
tenang, walau mengetahui bahwa apa yang akan dikatakannya 
ini akan membuat siapapun yang mendengarnya akan merasa 
tidak tenang. 

Sementara itu, milyaran pasang mata sedang menatap 
Tom. Menunggu apa yang akan dikatakan oleh orang yang 
boleh dibilang paling berkuasa di muka bumi ini. 
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SEMBILAN 


Tom menghela napasnya, sebelum melanjutkan kata- 
katanya. 

“Saat ini kita sedang menghadapi suatu fenomena alam 
semesta yang sangat hebat, yang mungkin baru kita alami. 
Fenomena itu adalah munculnya sebuah bintang baru. Bintang 
baru yang lebih besar daripada matahari kita. Walau munculnya 
bintang baru adalah hal yang biasa di alam semesta, tapi kali ini 
bintang baru tersebut sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
kita, karena bintang baru itu berada di dalam sistem galaksi 
kita. Tepatnya bintang tersebut berada tidak jauh dari 
Neptunus...” Tom berhenti sejenak. Dia tampak hati-hati 
membacakan teks pernyataan yang baru saja dibuatnya 
bersama John dan Paul. 

“Akibat dari munculnya bintang baru itu, siklus alam di 
bumi ikut terpengaruh. Walau lebih jauh, bintang baru itu lebih 
besar dan panas dari matahari. Sebagai akibatnya, sebagian 
delahan bumi yang seharusnya mengalami malam, seperti di AS 
ini menjadi terang benderang. Suhu pun meningkat, lebih tinggi 
daripada siang. Dan kemungkinan peningkatan suhu ini akan 
terus berjalan. Sementara di belahan bumi lain, terjadi hujan 
dengan curah hujan diatas normal, sebagai akibat dari 
keseimbangan alam yang berubah” ucapan terakhir Tom 
membuat hampir seluruh wartawan yang berada di ruang 
konferensi pers tersentak. Ruangan itu menjadi sedikit riuh, 
sehingga Tom terpaksa menenangkan situasi. 

“Saya tahu hal ini akan sangat berat bagi kita. Saya tidak 
ingin menutupi jika hal ini terus berlangsung, umat manusia 
tidak akan bisa bertahan. Kita menghadapi ancaman 
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kepunahan. Bahkan lebih dari itu, mungkin inilah awal dari 
kiamat bagi alam semesta, sesuatu yang telah tercantum dalam 
berbagai kitab suci seluruh agama yang ada di dunia.” 

Priska tersentak kaget mendengar ucapan Tom. Tanpa 
sadar gadis itu menjerit tertahan. Membuat semua yang ada 
disitu mengalihkan pandangan kearahnya. 

“Walau begitu saya menghimbau agar seluruh penduduk 
Bumi bersikap tenang. Mari kita sama-sama semoga apa yang 
terjadi hari ini bersifat sementara, dan bukan merupakan 
kiamat yang sesungguhnya. Kita semua harus percaya apa yang 
menjadi kehendak Tuhan. Khusus untuk penduduk AS, saya 
harap anda semua tidak melakukan hal-hal yang dapat 
menimbulkan kekacauan. Jam malam akan segera 
diberlakukan, dan para perusuh akan ditembak di tempat. 
Kegiatan pemerintahan, ekonomi dan hukum akan berjalan 
seperti biasa. Kami sedang mengusahakan sesuatu yang terbaik 
untuk mengatasi masalah ini. Terima kasih...” 

Puluhan tangan teracung keatas begitu Tom mengakhiri 
pernyataannya. Semua berebut ingin mengajukan pertanyaan 
pada Presiden AS. Tom menunjuk seorang reporter wanita dari 
stasiun TV setempat. 

“Bagaimana kronologis hingga bintang baru itu dapat 
menghancurkan bumi? Dan kapan kira-kira hal itu akan terjadi? 
Apakah anda dapat memperkirakan hal itu?” Tom menoleh 
kearah John. John mengangguk perlahan. 

“John Whilton sebagai Administrator NASA akan 
menjelaskan semua pertanyaan tentang hal ini.” John 
mendehem pelan. Dan memberi isyarat untuk menyalakan 
proyektor. Lampu di ruang konferensi pun meredup sebagian, 
membuat apa yang tertera pada layar proyeksi menjadi jelas. 
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“Saya akan menjelaskan kronologis secara teknis 
mengenai kemunculan bintang baru ini.” John memulai 
presentasinya. Dalam hati dia berharap semoga waktunya 
cukup untuk hal ini. 

“Semua ini berawal dua tahun yang lalu...” ucap John. 
Layar proyeksi memuat gambar untuk mendukung apa yang 
akan dikatakannya. 

“Sebuah bintang mati, biasa disebut black hole, tiba-tiba 
menunjukkan adanya reaksi thermonuklir kembali. Dengan 
kata lain, bintang tersebut telah aktif kembali. Seorang 
mahasiswa astronomi asal Indonesia menemukannya dua 
tahun yang lalu. Kami menamakannya Bintang Alpha Vetaenus, 
atau biasa disebut Bintang Alpha Veta, sesuai dengan nama 
yang diberikan penemunya...” 

“Selama ini selalu mengamati perkembangan bintang 
baru ini, dan beberapa hari terakhir ini kami menemukan 
perkembangan yang mengejutkan, yang bahkan tidak kami 
duga sebelumnya..” John menekan tombol di tangannya. Layar 
proyeksi pun berganti gambar. 

“Sebelum saya lanjutkan, seperti anda sekalian lihat 
dilayar, kami membagi bintang menjadi beberapa klasifikasi 
berdasarkan suhu dan kandungan didalamnya. Klasifikasi itu 
membagi bintang ke dalam beberapa tipe, dari tipe O yang 
terpanas, kemudian tipe B, A, F, G, K, dan M dengan suhu yang 
paling rendah. Matahari kita masuk dalam bintang tipe G 
dengan suhu sekitar11.000” F.” Semua pandangan tertuju ke 
arah layar proyeksi yang berada di depan. 
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Klasifikasi Bintang Berdasarkan Suhu dan Materi Penyusunnya 
Biru, 45.000°F | Tersusun dari helium, oksigen, 
(25.000C) and nitrogen pada spectrum 

photosphere. Bintang O 
sangat panas, terang, dan 
mengandung banyak radiasi 
ultraviolet.. 


Biru - putih Susunan helium pada bintang 
20.000°F — 45.000°F | ini mencapai intensitas 
(11.0000C — | maksimum lalu memudar. The 
25.0000C) intensitas hidrogen secara 
teratur meningkat pada 
semua bagian. Contoh bintang 
tipe B yaitu Epsilon Orionis. 


Putih Biasa disebut bintang 

13.5009F — 20.000°F | hidrogen yang mendominasi 

7.500°C — 11.000°C) | seluruh bagiannya. Sirius, 
adalah salah satu contoh 
bintang tipe A. 

Kuning — putih Tersusun dari intensitas yang 

11.000°F — 13.500°F | meninggi dari garis H dan K 

(6.000°C — 7.500°C) | dari kalsium dan hidrogen. 
Contohnya yaitu Bintang Delta 
Aquilae. 

Kuning Tersusun dari H dan K kalsium 

9.000°F — 11.000°F | dan sedikit hidrogen. 

(5.000°C — 6.000°C) | Terdapat juga unsur logam 
seperti besi. Matahari 
termasuk dalam kelompok ini. 
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Jingga - Kuning Tersusun dari kalsium dan 
6.0009F — 9.000”F terdapat juga unsur logam lain 
(3.5000C —5.000”C) | pada spektrumnya. Contoh 

tipe bintang ini ialah Arcturus. 


Merah Tersusun dari banyak hasil 

6.000°F (3.5000C) dari reaksi molekul oksida- 
logam atau oksida titanium. 
Orionis adalah contoh dari 
tipe bintang ini. 


“Reaksi thermonuklir Alpha Veta tampak meningkat 
beberapa hari terakhir. Hal itu mengakibatkan suhu 
permukaannya meningkat dengan tajam. Saat ini menurut 
perhitungan kami, suhu Alpha Veta telah mencapai 12.000" F, 
lebih panas dari suhu matahari kita. Padahal satu minggu yang 
lalu kami mencatat suhunya masih dibawah 9.000? F. Kami 
memperkirakan suhunya akan terus meningkat, bahkan bukan 
tidak mungkin dapat mencapai suhu maksimal diatas 45.000? F, 
suhu bintang tipe O yang terpanas saat ini.” Lanjut John 

“Banyak bintang yang jauh lebih besar dan panas dari 
matahari atau Alpha Veta. Dan tidak masalah, jika bintang 
tersebut jauh dari bumi. Sebagai contoh Bintang Sirius yang 
suhunya mencapai 20.000? F, jaraknya adalah 9 tahun cahaya!, 
atau sekitar 567 juta kali jarak Bumi ke Matahari. Bayangkan 
jika suhu matahari mencapai suhu seperti Sirius?” 

“Berapa jarak antara Bintang Alpha Veta ke Bumi?” tanya 
seorang wartawan. John tidak langsung menjawab pertanyaan 
tersebut. Pria itu menghela nafasnya sejenak. 


! Satuan jarak dengan menghitung jarak yang ditempuh cahaya selama 1 
detik. Cahaya menempuh jarak 300.000 km/detik. 
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“Jaraknya sekitar 70 AU (Astronomical Unit)2, atau sekitar 
10 milyar km. Hanya sekitar 2 kali jarak Bumi dan Neptunus. 
Jadi bintang tersebut masih masuk kedalam sistem tata surya 
kita. Dan...” John kembali menghentikan ucapannya. Semua 
menunggu dengan rasa ingin tahu dan sedikit tegang. 

“Diameter Alpha Veta adalah 160 kali diameter matahari, 
dan massanya mencapai 200 kali massa matahari. Dengan jarak 
yang relatif dekat terhadap Bumi, jika suhunya terus 
meningkat, Kita berada dalam masalah yang sangat besar...” 
ucapan terakhir John membuat suasana di ruang konferensi 
kembali gaduh. Masing-masing mencoba mengemukakan 
pendapatnya sendiri. 

“Menurut anda, apa yang terjadi dengan Bumi jika suhu 
Alpha Veta terus meningkat?” tanya seorang reporter dari 
barisan belakang, 

John mendehem sebentar mendengar pertanyaan 
tersebut. 

“Apa yang terjadi jika suhu Alpha Veta meningkat?” John 
mengulangi pertanyaan yang diajukan padanya. 

“Berita baiknya, kita akan mempunyai dua buah matahari. 
Suhu di bumi akan meningkat. Dan karena letak Alpha Veta 
berseberangan dengan matahari kita, maka Bumi tidak akan 
mempunyai waktu malam. Kita harus mengatur ulang jadwal 
tidur kita,” John mencoba melucu. Tapi hanya sedikit yang 
tertawa atau tersenyum mendengarnya. 

“Lalu apa berita buruknya?” wartawan lain bertanya. John 
membetulkan letak kacamata bulatnya. 


2 Satuan jarak untuk mengukur orbit suatu benda angkasa dalam sistem 
tatasurya kita. 1 AU sama dengan jarak antara Bumi dan matahari, kira-kira 


150.000.000 km. 
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“Anda tanya berita buruknya? Jika suhu Alpha Veta 
mencapai tipe A seperti Sirius, maka Bumi akan berubah 
menjadi Merkurius sekarang. Suhu udara dapat mencapai 500° 
F. Bumi akan berubah menjadi dataran yang panas dan tandus, 
dan tidak ada kehidupan. Dan jika suhu Alpha Veta mencapai 
tipe O, tipe yang terpanas, Tidak ada lagi planet bernama Bumi. 
Bahkan sistem tata surya kita pun akan lenyap. Matahari akan 
tertarik dan bertabrakan dengan Alpha Veta. Itu yang bisa saya 
gambarkan.” Kembali suara gaduh terdengar. 

“Jadi menurut anda kita semua akan punah?” 

“Bukan saja punah, tapi juga musnah. Bumi akan hancur 
terbakar.” 

“Pak, kembali ke pertanyaan saya, berapa lama sampai 
Alpha Veta mencapai suhu yang dapat menghancurkan Bumi?” 
reporter wanita yang tadi bertanya pada Tom kembali 
mengajukan pertanyaan yang sama pada John. 

“Saya tidak dapat memastikan, karena peningkatan 
suhunya berlangsung secara acak. Tapi melihat proses 
peningkatan suhunya yang sangat cepat, saya kira hal ini dapat 
terjadi dalam bebrapa hari, atau bahkan jam. Biasanya proses 
kelahiran bintang baru hingga mencapai suhu yang stabil 
berlangsung ribuan bahkan jutaan tahun. Tapi dalam kasus ini, 
semuanya berlangsung dalam hitungan hari, bahkan jam!” 

“Pak Presiden, apa tindakan kita? Adakah yang 
pemerintah bisa lakukan?” 

“Seperti telah saya katakan, pemerintah AS telah 
mencoba mengambil langkah-langkah yang diperlukan 
menghadapi situasi seperti ini. Mengenai langkah-langkah itu, 
saya tidak bisa menjelaskan pada anda, karena ini sangat 
rahasia. Terus terang, kami tidak bisa berbuat banyak 
menghadapi kejadian alam seperti ini karena ini sudah berada 
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di luar kemampuan manusia. Tapi percayalah, kami tidak akan 
tinggal diam. Karena itu saya ulangi agar penduduk dunia dan 
AS tetap tenang. Saya tekankan sekali lagi pada penduduk AS, 
pemerintahan dan hukum tetap berjalan. Kami tidak segan- 
segan menindak tegas siapapun yang berusaha mengacaukan 
keadaan. Saat ini NASA terus mengamati perkembangan Alpha 
Veta. Kita hanya bisa berdoa agar bintang itu stabil sebelum 
mencapai suhu yang dapat menghancurkan kehidupan di 
Bumi.” Tom memperkeras nada bicaranya. 

“Dan jika memang suhu Alpha Veta terus meningkat, dan 
mungkin saja hal ini benar-benar akan terjadi, saya rasa ini 
memang takdir kita. Mungkin memang inilah yang disebut hari 
kiamat!” 
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SEPULUH 


Sebuah pesawat Airbus 300 berwarna putih terbang 
diatas Samudera Hindia, beribu-ribu kilometer jauhnya dari 
Jakarta. Pesawat itu mengangkut rombongan Presiden 
Republik Indonesia yang baru saja kembali dari kunjungannya 
ke negara-negara Eropa. 

Cuaca yang sangat tidak bersahabat mengiringi dengan 
setia perjalanan rombongan presiden itu kembali ke tanah air. 
Sejak bertolak dari Madrid, Spanyol, tidak sekalipun dijumpai 
cuaca yang cerah, apalagi menikmati terbitnya matahari pagi. 
Cuaca buruk ini jugalah yang memaksa pilot pesawat bekerja 
keras. Beberapa kali pesawat terguncang, dan beberapa kali 
pula pilot pesawat terpaksa menaikkan pesawatnya untuk 
menghindari kumpulan awan badai yang membahayakan. 
Untung pilot pesawat kepresidenan ini bukan pilot 
sembarangan. Puluhan ribu jam terbang dengan berbagai jenis 
pesawat dan bebagai macam medan telah dilakoninya. 

“Heran, kenapa badai bisa begitu luas? Selama ini yang 
kutahu badai hanya bersifat lokal, tidak menyeluruh begini.” 
Gerutu Kapt. Suryo Hudoyo, pilot pesawat yang cukup disegani 
rekan-rekan seprofesinya. Dalam hati pilot berusia 43 tahun itu 
mengeluh. Sebenarnya dia telah merasakan keanehan sejak di 
Madrid, dimana langit telah terang walau masih jam larut 
malam. Kemudian sejak meninggalkan India, mereka dihadang 
badai terus-menerus hingga sekarang. 

“Benar Kep! Selama saya terbang saya juga baru bertemu 
badai seperti ini.” Sahut co-pilot Budi Iswadi, co-pilot berusia 36 
tahun yang walau jam terbangnya masih dibawah Kapt. Suryo, 
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tapi telah cukup berpengalaman untuk membawa penumpang 
penting seperti Presiden negara mereka. 

“Bagaimana dengan penumpang kita?” tanya Kapt. Suryo 

“Tampaknya sejauh ini masih bisa dikendalikan oleh awak 
kabin.” 

Pintu kokpit di belakang mereka terbuka. Seorang 
pramugari berpakaian biru masuk ke kokpit. 

“Maaf Kep! Pak Presiden akan mengadakan konferensi 
pers. Apakah keadaan telah memungkinkan?” tanya pramugari 
itu sambil matanya tidak lepas melihat kearah depan, kearah 
gulungan awan hitam yang berada di depan mereka. 

“Bagaimana?” Kapt. Suryo menoleh kearah Budi, 
meminta pendapatnya. 

“Kurasa kita telah lewat dari pusat badai.” Jawab Budi. 
Kapt. Suryo melirik kearah panel, melihat perkiraan waktu tiba 
di bandara terdekat. 

“Hubungi menara kontrol Kuala Lumpur. Minta informasi 
mengenai cuaca disana.” Ujar Kapt. Suryo. Kemudian dia 
menoleh kearah pramugari yang menunggu jawaban. 

“Bilang pada mereka. Lima menit lagi akan kami putuskan 
apakah boleh melepas sabuk pengaman atau tidak.” Pramugari 
tersebut mengangguk, kemudian kembali keluar kokpit. 

“Kep! Kita tidak dapat menghubungi menara kontro 
Ujar Budi. 

“Kenapa?” 

“Entahlah! Mungkin radio kita rusak..” Kapt. Suryo 
mencoba radio komunikasinya. Tetap tidak ada jawaban. 

“Bukan radio kita yang rusak, tapi komunikasi memang 
terputus. Mungkin ada gangguan satelit akibat badai ini.” Kata 
Kapt. Suryo kemudian. 

“Kalau begitu kita harus terbang sendiri?” 


|.” 
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“Inilah yang terjadi. Coba kau terus kontak, siapa tahu ada 
jawaban. SIAL! APA ITU!!??” 

Gumpalan besar awan berwarna hitam pekat tepat 
berada di depan mereka. Suara gemuruh disertai kedipan 
cahaya kilat ikut menyertai awan hitam yang seakan-akan 
merupakan neraka bagi penerbangan manapun yang 
melewatinya. 

Seakan tidak mau kalah dengan Kapt. Suryo, Budi pun 
membelalakkan matanya melihat gumpalan awan terbesar 
yang pernah dilihatnya. Masuk kedalamnya sama saja dengan 
menghantarkan nyawa. Sekilas dia melirik kearah Kapt. Suro 
yang tampaknya sedang mencoba menaikkan pesawat sambil 
bermanuver menghindari awan ‘neraka’ tersebut. 

“Kep, kita akan naik?” 

“Apa kau ada ide lebih baik?” 

“Tapi kita sekarang berada di ketinggian 22.000 kaki. 
Belum pernah ada A-300 yang terbang lebih tinggi dari ini. Kita 
bisa stall.” 

“Aku tahu. Tapi tidak ada jalan lain. Kita tidak bisa 
menghindar. Atau kau lebih suka masuk kedalam awan itu?” 

Guncangan keras mengguncang badan pesawat. Kapt. 
Suryo melihat kearah altimeter (alat pengukur ketinggian) pada 
panel didepannya. Altimeter menunjukkan angka 25.000 lebih, 
dan terus naik. Guncangan pada pesawat semakin keras. 
Bebrapa lampu peringatan diiringi suara alarm telah menyala 
dengan keras. 

“Turunkan masker penumpang!” perintah Kapt. Suryo. 

Usaha yang keras, tapi itu masih belum cukup. Gumpalan 
awan badai di depan mereka terlalu besar dan luas untuk dapat 
dihindari. Dan pesawat Airbus 300 itu pun akhirnya 
terperangkap di dalamnya, dan sejak saat itu tidak ada lagi yang 
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melihat atau pun berhubungan dengannya, seakan-akan 
pesawat itu hilang ditelan badai yang mengganas. 


Priska tidak percaya apa yang baru saja didengarnya. Hari 
kiamat? Hal itu tidak pernah dia bayangkan sebelumnya. Lutut 
gadis itu serasa lemas. Keingintahuan yang begitu besar yang 
tadi menghinggapi dirinya hilang seketika, berganti dengan 
perasaan lain yang tidak menentu. 

“Kita harus pergi sebelum segala sesuatunya menjadi 
buruk.” Kata Peter. 

“Apa yang menjadi buruk?” tanya Ferry heran. 

“Tentu saja cuaca ini.” 

“Maksud anda?” Peter memandang Ferry sejenak. Dia 
maklum, sebagai orang awam Ferry memang tidak begitu 
mengerti tentang ilmu astronomi dan cuaca. 

“Terus terang saya tidak mengerti. Jika benar ada bintang 
dekat kita yang sangat panas, kenapa disini malah hujan. 
Disertai badai lagi. Ada apa ini?” Peter menarik nafas. Dia 
terpaksa harus menjelaskan semuanya. 

“Anda tentu tahu tentang penguapan air bukan? Siklus air 
di alam hingga menghasilkan hujan?” Peter balik bertanya. 
Ferry mengangguk. 

“Ini semua berhubungan. Di bagian lain dunia terjadi 
peningkatan suhu yang tinggi. Hal ini menyebabkan terjadinya 
intensitas penguapan yang tinggi. Secara teori uap air akan 
berkumpul di tempat yang mempunyai tekanan udara rendah. 
Suhu udara yang tinggi tidak memungkinkan hal itu, sehingga 
uap air bergerak mencari tempat lain yang memungkinkan. Dan 
karena hampir seluruh air yang berada di muka bumi berada 
hanya di satu sisi, mengakibatkan kumpulan awan dan curah 
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hujan yang paling besar yang pernah ada.” Penjelasan Peter 
sedikit membuka pikiran Ferry. 

“Sebetulnya bukan cuaca ini yang paling kutakutkan.” 
gumam Peter. 

“Apa ada lagi?” 

“Suhu yang meningkat akan mengakibatkan es di kedua 
kutub bumi mencair. Ini akan menyebabkan volume air di laut 
meningkat. Dan jika terlalu banyak...” 

“akan terjadi gelombang pasang yang paling besar 
sepanjang sejarah. Begitu maksud anda Profesor?” sambung 
Arya. Peter mengangguk mengiyakan. 

"Ya. Gelombang pasang yang dapat menyapu daerah 
dipinggir pantai, termasuk Jakarta dan sekitarnya. Karena itu 
kita harus cepat-cepat pergi. Mencari tempat tinggi. Jika 
gelombang pasang itu terjadi, Jakarta akan menjadi sebuah 
danau. Orang-orang akan tewas sebelum kiamat yang 
sesungguhnya terjadi.” Ujar Peter. 

“Untuk apa menghindar? Kita toh akhirnya akan mati 
juga?” tanya Arya. 

“Benar. Tapi aku tidak mau mati lebih dahulu sebelum 
peristiwa yang sebenarnya terjadi. Selama masih bisa 
menghindar, aku merasa masih ada harapan.” Tandas Peter. 

Arya menoleh kearah Priska. Dia heran, dari tadi tidak 
terdengar suara gadis itu. Dan dilihatnya Priska sedang berdiri 
dengan bersandar pada dinding meja. Wajahnya yang 
tertunduk tampak pucat. 

“Lo nggak papa?” tanya Arya. Priska mendongakkan 
kepalanya 

“Nggak. Badan gue agak lemes. Mungkin karena tadi 
sahurnya sedikit.” 
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“Kalau nggak kuat lo makan aja. Nggak apa-apa kan? 
Daripada sakit.” 

“Nggak papa kok. Gue masih bisa tahan.” 

"Ok. Arya, kamu mau ikut? Kita akan melanjutkan 
pengamatan ini dari luar.” Potong Peter. Arya memandang 
Peter, kemudian Priska. 

“Lo ikut yach? Percuma lo tinggal disini.” Pinta Arya. 

Kini giliran Priska yang ganti memandang pada Ferry. 

“Sebaiknya kamu ikut mereka. Jika apa yang dikatakannya 
benar...” ujar Ferry yang mengerti arah pandangan Priska. 

“Tapi kita harus kembali ke kantor...” 

“Jangan pikirkan itu. Biar aku yang urus. Kau ikut saja 
dengan mereka.” 

“Kak Ferry nggak ikut?” Ferry menggelengkan kepalanya. 

“Aku punya istri dan anak. Aku akan menemui mereka, 
dan kalau sempat kami akan pergi bersama-sama.” 

“Baiklah... kita tidak ada waktu. Arya, tolong aku 
memindahkan data disini ke dalam laptop. Aku akan bersiap di 
mobil.” Kata Peter. 

“Dimana toilet? Gue harus ke toilet dulu..” tanya Priska. 
Arya memberitahu arah toilet pada Priska, yang segera berlari 
kecil menuju arah yang ditunjuk Arya. 

“Bagimana dengan Pak Tatang?” tanya Arya pada Tatang, 
petugas keamanan planetarium sambil memindahkan data 
pada laptop. 

“Saya juga punya anak dan istri. Tapi saya juga sedang 
bertugas. Tanpa ijin dari atasan, saya tidak bisa meninggalkan 
tempat ini kecuali ada perintah.” Jawab Tatang dengan penuh 
keyakinan walau terlihat sedikit kecemasan pada raut 
wajahnya. 
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Di dalam toilet, Priska sedang menenangkan dirinya. 
Sambil membasuh wajahnya di wastafel, gadis itu masih tidak 
percaya dengan apa yang baru saja didengarnya. Dalam hatinya 
dia menyangkal hal itu. Hari kiamat? Tidak mungkin! Ini tidak 
mungkin terjadi! Timbul setitik penyesalan di hati Priska. 
Kenapa dia tidak menuruti kemauan ibunya agar pulang 
merayakan hari lebaran bersama mereka. Jika saja ketika itu dia 
pulang, paling tidak jika hari kiamat itu benar-benar terjadi, saat 
ini dia telah berkumpul bersama keluarganya, bersama orang- 
orang yang dicintai dan mencintai dirinya. 

Tiba-tiba seperti teringat sesuatu, Priska merogoh saku 
bajunya. Mengeluarkan HP. Dia hendak menelepon ke rumah 
orangtuanya. Memberitahu semuanya sekaligus permintaan 
maaf dan penyesalannya. 

Tidak ada respon dari seberang telepon. Priska mencoba 
kembali menekan nomer rumah orangtuanya. Hasilnya sama 
saja. Berapa kalipun dia mencoba, tetap tidak berhasil. 

Kenapa ini? Batin Priska. Saat itu pandangannya tertuju 
pada display HP-nya. Tidak ada sinyal! Aneh, padahal dia kan 
ada di Jakarta, bukan di pedalaman. Masa di Jakarta sampai 
tidak ada sinyal? 

Ketukan di pintu toilet membuyarkan lamunan Priska. 

“Priska, udah belum? Kata Peter kita harus cepat pergi 
sebelum terlambat!!” Terdengar suara Arya di depan toilet. 

Priska menyeka airmata yang sempat keluar. 

“Tunggu sebentar!” Priska menyimpan kembali HP-nya, 
dan menuju keluar toilet. 

Kamu nggak apa-apa?” tanya Arya, untuk kesekian kalinya 
pada Priska. 
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Priska menggeleng perlahan. Lampu sekitar toilet yang 
tiba-tiba padam menyelamatkan wajah gadis itu dari 
pandangan Arya. Arya cepat menarik tangan Priska. 

Di lobi tampak Peter yang menggendong tas ransel 
berukuran besar. Ferry berdiri disampingnya sambil memeriksa 
kamera yang selalu dibawanya. 

“Semua sudah siap? Ayo!” Peter menoleh kearah Ferry. 

“Kuantar kau ke kantor.” 

“Terima kasih..” 

“Engg... Aku juga akan ke kantor.” Ujar Priska tiba-tiba. 

Arya heran mendengar ucapan Priska yang mendadak itu. 
Bukannya tadi Priska setuju untuk ikut menyelamatkan diri? 

“Aku seorang wartawan, dan sekarang sedang bekerja. 
Seperti juga Pak Tatang dan Kak Ferry, aku juga tidak bisa 
meninggalkan pekerjaanku begitu saja.” Priska menjelaskan. 

“Tapi saat ini...” 

“Arya.., tolonglah. Lo juga tetap melaksanakan pekerjaan 
lo kan? Demikian juga Gue. Gue harap lo bisa ngerti.” 

Arya memandang mata Priska sejenak. Tangannya 
memegang pundak Priska. 

“Baiklah. Gue hargai keputusan lo. Tapi ingat, kalo ada 
apa-apa cepat selamatkan diri.” Tandas Arya yang disambut 
anggukkan kepala Priska. 

“Pak Tatang juga! Kalau ada apa-apa cepat selamatkan 
diri.” Pesan Peter pada Tatang. Seperti juga Priska, petugas 
keamanan itupun menganggukkan kepalanya. 

“Anda juga. Jaga diri anda.” 


“Ini. Pakai mobilku.” Arya memberikan kunci mobilnya 


pada Priska. 
“Kamu bisa kembalikan nanti.” Lanjutnya. 
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“Makasih...” Agak lama Arya dan Priska saling 
berpandangan, sebelum terdengar klakson dari Peter yang 
telah berada di dalam mobilnya, sebuah mobil jenis MPV (Multi 
Purpose Vehicle) yang berpenggerak 4 roda. Arya tidak tahu 
pasti merek mobil itu, yang jelas bukan dari jenis yang umum 
ditemukan di jalan-jalan Jakarta. 

Priska berbalik dan bersama Ferry menuju kearah mobil 
milik Arya yang diparkir di depan. Arya pun menuju kearah 
mobil Peter yang telah berada di sampingya. 

“Dia bukan sekedar teman biasa kan?” tanya Peter saat 
Arya telah duduk di sampingnya. 

“Priska adalah sahabat karib saya semasa kuliah. Kami 
baru bertemu kemarin setelah 2 tahun berpisah.” Arya 
menjelaskan. 

“Begitu...” Peter menjalankan mobilnya. Mereka 
melewati Priska yang sedang masuk kedalam mobil sedan 
berwarna biru milik Arya. Arya tidak lepas memandang Priska, 
hingga gadis itu masuk kedalam mobil. 

Semoga kita bisa ketemu lagi! Batin Arya sambil terus 
menatap Priska sampai gadis itu masuk ke dalam mobil. 


“Kita ke Puncak lewat Jagorawi. Mudah-mudahan tidak 
macet.” Ujar Peter, yang tentu saja tidak disetujui sepenuhnya 
oleh Arya. Suasana mudik begini, seluruh ruas jalan keluar 
Jakarta pasti sangat padat. 

Banjir yang mulai menyergap Jakarta mengiringi 
perjalanan mereka. Ketinggian air di jalan-jalan tidak kurang 
dari 30 sentimeter, bahkan di beberapa tempat telah mencapai 
ketinggian dua meter. Beruntung mobil Peter selain 
berpenggerak 4 roda juga memiliki ketinggian diatas rata-rata 
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mobil lainnya, sehingga mereka masih dapat melaju tanpa 
hambatan. 

Arya meraih HP dari dalam saku celananya. Dia mencoba 
menghubungi Priska ketika melihat tidak ada sinyal dari HP-nya. 
Aneh! Padahal mereka masih berada di dalam kota. 

“Pakai ini,” Peter menyodorkan HP miliknya, sebuah HP 
dengan teknologi satelit, berbeda dengan HP milik Arya. 

“Badai mungkin telah memutus saluran komunikasi bagi 
saluran GSM. Coba pakai HP-ku.” Kata Peter. 

Dengan HP milik Peter Arya mencoba menghubungi 
Priska. Tidak ada jawaban. Tampaknya walau memakai telepon 
satelit, tetap tidak bisa menghubungi HP lain yang tidak 
menggunakan teknologi ini. Dia tidak yakin HP Priska sedang 
dimatikan. 

“Tetap tidak bisa?” tanya Peter sambil matanya tetap 
awas mengemudikan mobilnya. 

“Jangan khawatir. Dia pasti baik-baik saja. Ini hanyalah 
masalah putusnya komunikasi.” lanjut pria berusia 52 tahun itu. 

“Maksud Anda?” 

“Kau coba menelpon Nona Priska kan? Sejak di berpisah 
di planetarium, kau tidak henti-hentinya memandang dia.” 
Dalam hati Arya membenarkan ucapan Peter. 

“Walau hanya mengenal sebentar, tapi aku tahu kalau 
Nona Priska adalah seorang gadis yang cerdas, cekatan, dan 
berani. Aku yakin dia dapat mengatasi semua halangan.” 
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SEBELAS 


Markas Kepolisan Daerah Jawa Barat, Bandung. 

Hujan deras yang mengguyur Bandung sejak dini hari 
tidak urung membuat Markas Polda Jawa Barat terkena banjir. 
Apalagi daerah dimana markas itu berdiri adalah dataran yang 
lebih rendah dari daerah lain, sehingga menjadi tempat 
berkumpulnya air yang mengalir dari daerah yang lebih tinggi. 

Sejak pagi para anggota polisi yang berada di Polda sibuk 
menyelamatkan segala sesuatunya dari banjir, termasuk para 
tahanan yang berada di sel. Karena sel tahanan yang berada di 
bagian belakang komplek Polda termasuk salah satu area yang 
tergenang air cukup tinggi, maka para tahanan harus 
dipindahkan ke area yang lebih aman. Dengan diiringi 
pengawalan para petugas polisi bersenjata, para tahanan pun 
digiring dari selnya ke bagian depan komplek. Termasuk 
diantara para tahanan tersebut adalah Albert Somata, 
pemimpin Sekte Hari Kiamat yang menghebohkan akhir-akhir 
ini, dan baru ditangkap kemarin. 

Saat melewati koridor samping komplek, terdengar suara 
gemuruh dari arah belakang, disusul teriakan... 

“Banjir Bandang!!” 

Serentak semua orang yang berada di sekitar koridor 
serentak berusaha menyelamatkan diri, termasuk polisi yang 
mengawal para tahanan. arus air yang deras menyerbu kearah 
mereka. Para tahanan pun tercerai berai. Sebagian dari mereka 
memegang apa yang ada di dekatnya untuk bertahan. Yang 
tidak sempat terdorong, terbawa arus kearah depan. Beberapa 
dari mereka terborgol secara berpasangan, sehingga 
menyulitkan untuk menyelamatkan diri. 
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Albert termasuk yang ikut terseret arus. Beruntung dia 
hanya diborgol sendirian, hingga tidak sulit untuk berusaha 
menyelamatkan dirinya. Arus yang membawanya sangat deras. 
Dirinya serasa diombang-ambingkan selama beberapa saat 
lamanya. Dorongan arus itu baru berhenti beberapa puluh 
meter di depan pagar depan markas Polda, di deberang jalan 
raya. Albert sendiri merasa dirinya terantuk sebatang pohon 
besar. Cepat dia meraih batang pohon di dekatnya untuk 
menahan dirinya. Beberapa saat lamanya dia menunggu, 
hingga arus air menjadi berkurang. Saat itulah Albert baru 
sempat memperhatikan keadaan sekitarnya. Dirinya kini telah 
berada di luar kantor polisi, sementara itu tidak ada yang 
memperhatikannya. Beberapa meter didepannya, Albert 
melihat seorang anggota polisi tergeletak pingsan. Tampak 
pistol dan kunci borgol tergantung di pinggangnya. Sambil 
merangkak sejajar dengan permukaan air agar tidak terlihat, 
Albert mendekati anggota polisi yang pingsan itu. Cepat dia 
mengambil pistol dan kunci borgol. Tidak disangka tindakan 
Albert terlihat oleh seorang anggota polisi yang juga berada di 
dekatnya dan juga sedang berjuang melawan derasnya arus. 

“Hei! Sedang apa kau!!?” 

Albert yang tidak menyangka dirinya dipergoki tidak ayal 
menembakkan pistol yang berada di tangannya. Suara 
tembakan menggema. Sebutir timah panas menembus dada 
polisi muda yang tadi berteriak dan membuatnya roboh ke 
dalam genangan air. Beberapa orang polisi yang berada di 
sekitar tempat tersebut mendengar suara tembakan, tapi 
mereka tidak dapat menduga dari arah mana suara tembakan 
itu berasal. Sementara itu Albert dengan hati-hati 
meninggalkan tempat tersebut. Menuju pada kebebasan, 
kebebasan yang terenggut sejak sehari yang lalu. 
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Mobil sedan yang dikemudikan Priska tertahan banjir 
beberapa puluh meter dari kantor VanTV. Terpaksa Priska dan 
Ferry berlari menerobos genangan air setinggi lutut, dan 
ditengah hujan deras yang mengguyur mereka. Saat sampai di 
kantor, air telah menggenangi lobi depan. Beruntung stasiun 
VanTV mempunyai generator sendiri yang langsung menyuplai 
listrik begitu aliran listrik di seluruh Jakarta terputus beberapa 
saat yang lalu. Beberapa karyawan VanTV yang masih berada di 
dalam kantor tampak panik. Wajah-wajah mereka umumnya 
menampakkan ketegangan dan kecemasan. Ternyata 
pengumuman melalui TV tadi telah mempengaruhi sebagian 
besar orang yang menyaksikannya. 

“Priskaaa..” sebuah suara memanggil. 

Priska menoleh. Ternyata Astri, rekannya sesama reporter 
yang memanggilnya. Astri empat tahun lebih tua dari Priska, 
dan telah tiga tahun bekerja di VanTV. Priska banyak belajar 
darinya. Astri sendiri telah menikah dan mempunyai seorang 
anak yang masih berusia satu tahun. Setahu Priska Astri saat ini 
sedang meliput arus mudik di Stasiun Gambir. Kenapa bisa ada 
disini? 

Astri menghampiri Priska dan memeluknya. Menangis 
terisak-isak di di bahu Priska. 

“Kita akan matii... kita akan matiii...” ucap Astri disela-sela 
isak tangisnya. 

Priska membelai rambut Astri, mencoba menghiburnya, 
walau dia tidak tahu apakah itu ada gunanya. 

“Nggak, kita nggak akan mati..” hibur Priska. 

Astri melepaskan pelukannya. Dan memandang Priska. 
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“Nggak akan? Lo liat di TV kan? Saat ini bumi sedang 
mengalami kehancuran. Semua kehidupan akan lenyap, 
termasuk kita.” Ujar Astri. 

“Benar. Tapi selama kita masih hidup, selalu masih ada 
harapan. Selama kita masih hidup, kita tidak boleh berhenti 
berharap. Kita harus terus selalu berdoa pada Tuhan, agar 
dapat diberi kekuatan menghadapai semua ini. Kita harus terus 
berdoa, semoga saja Tuhan menghindarkan semua bencana ini. 
Jangan langsung menyerah.” Astri mengangguk perlahan 
mendengar ucapan Priska. 

“Gue nggak bisa ngehubungin Mas Bas. Gue nggak tau 
bagaimana keadaan dia ataupun Adit. Semua sambungan 
telpon terputus.” Rengek Astri lagi. 

Priska menghela nafasnya. Pantas saja dia tidak dapat 
menghubungi keluarganya di Jayapura. Pasti badai ini telah 
merusak sistem komunikasi. 

Priska naik ke lantai 12. Dia sebenarnya ingin menuju ke 
bagian komunikasi dan satelit, menanyakan apakah dapat 
meminjam telepon untuk menghubungi keluarganya. Tapi 
dilihatnya bagian komunikasi dan satelit penuh dengan 
karyawan lain yang punya maksud sama, Priska kemudian 
menuju ke bagian pemberitaan, satu lantai diatasnya. Dia 
memilih menggunakan tangga, walau melewati ruangan yang 
agak gelap. Menggunakan generator, tidak semua penerangan 
di ruangan menyala. Itu dilakukan untuk menghemat bahan 
bakar agar listrik agar dapat bertahan lama. Di bagian 
pemberitaan, belums empat menarik napas lega, Priska 
bertemu Andri Rustaman. Andri memberi isyarat pada Priska 
agar keruangannya. 
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“Saya dengar kamu baru dari planetarium. Bertemu 
dengan orang yang tahu soal situasi seperti ini. Bagaimana?” 
tanya Andri di ruang kerjanya. 

Pertanyaan Andri membuat Priska sedikit terhenyak. 
Selama di planetarium tadi, sesaat dia lupa kalau dirinya adalah 
seorang wartawan. Tadi dia terbawa perasaannya, sehing tidak 
mendapat berita apapun. Priska mencoba mengingat apa yang 
dibicarakan antara Arya dan Peter. 

“Priska?” 

“Eee... tidak banyak Pak. Hanya saja mereka 
memperingatkan agar kita segera meninggalkan Jakarta. 
Sebelum segala sesuatunya menjadi buruk...” Kata Priska. 

“Meninggalkan Jakarta sebelum segala sesuatunya 
menjadi buruk? Apa maksud kamu? Siapa yang mengatakan 
itu?” 

“Itu.. Itu...” Tiba-tiba mata Priska terbelalak. Dirinya 
seperti melihat sesuatu dari jendela di hadapannya. Andri 
merasakan perubahan raut wajah Priska. 

“Ada apa?” tanya Andri. 

Priska hanya menunjuk keluar jendela. Andri membalik. 
Dan seperti juga Priska, kepala bagian pemberitaan itu 
membelalakkan matanya. 

Jauh di luar jendela, dari arah pantai, tampak ombak 
raksasa yang bergulung-gulung setinggi tidak kurang dari 50 
meter. Ombak yang berasal dari laut lepas itu menuju ke arah 
daratan. Menyapu apa saja yang dilewatinya. 

“Mungkin ini yang dimaksud mereka..” ujar Priska lirih. 

Andri cepat keluar ruang kerjanya diikuti Priska. 

“Cepat suruh semua orang naik ke lantai paling atas!!” 
teriak Andri pada orang-orang yang berada di depan ruang 
kerjanya. Lalu diapun menuju ke arah lift. 
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“Pak! Sebaiknya tidak naik lift disaat seperti ini!” kata 
Priska mencoba memperingatkan. Tapi Andri tidak 
memedulikan ucapan Priska. Priska sendiri langsung menuju 
anak tangga yang berada di dekatnya. 

“Astri!!” Di lantai 14 Priska memanggil Astri yang 
dilihatnya sedang berkerumun dengan banyak orang di depan 
pintu lift. Priska menghampiri Astri dan menarik tangannya. 

“Priska... apa-apaan ini!?” 

“Jangan pake lift! Bahaya!” 

“Tapi...” 

Priska tidak memedulikan ucapan Astri. Astri pun terpaksa 
mengikuti rekannya. Mereka menaiki tangga dengan langkah 
cepat. Atau lebih tepatnya Priska menarik tangan Astri. 

“Priska, pelan-pelan..” 

Gelombang ombak raksasa terus bergerak menuju ke 
tengah kota. Didepannya, beberapa ombak “kecil” setinggi 10 
hinga 20 meter mendahului. Tidak ada yang mampu bertahan 
dari terjangan ombak sebesar itu. Dan ketika gelombang ombak 
pertama setinggi 10 meter menghantam gedung VanT, airnya 
masuk mengenai generator listrik yang terpasang sehingga 
menyebabkan listrik mati total. Hal itu juga otomatis 
menyebabkan lift berhenti mendadak. Membuat belasan orang 
yang berada didalamnya terperangkap. Priska sempat 
mendengar jeritan dan teriakan minta tolong dari orang-orang 
yang terperangkap di dalam lift. Tapi ketika dia menuju lift yang 
berada di lantai 16, terjangan air memecahkan kaca jendela 
gedung di dekatnya, memaksa Priska dan Astri kembali mundur 
kearah tangga. Derasnya arus air yang masuk membuat Priska 
terlempar. Pegangannya pada Astri terlepas. Tidak ada yang 
bisa dilakukannya. 

“Priska!!” 
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“Astri!!..” 

Di tengah kegelapan, Priska mencari sesuatu yang dapat 
membuatnya bertahan dari seretan arus balik yang mengarah 
keluar gedung. Dia berhasil meraih gagang pintu di dekatnya. 
Kemudian pandangan gadis itu diarahkan ke sekitarnya. Dan 
Priska melihat Astri beberapa meter darinya, berjuang 
melawan arus yang menariknya keluar. Priska tahu dia harus 
berbuat sesuatu untuk menolong Astri. 

“Astri!!” 

“Priska! Tolong 

Priska mencoba menuju kearah Astri. Arus air yang masuk 
dengan deras menghalangi gerakannya. Sementara itu Astri 
mulai terbawa arus. Kelihatannya tenaga Astri telah mulai 
terkuras. 

“Astri!! Cari pegangan apa saja! Cepat! Jangan sampai lo 
terseret!!” teriak Priska. 

Astri mencoba menuruti ucapan Priska. Dengan seluruh 
tenaganya Priska mencoba mencapai tempat Astri. Akhirnya 
berhasil. Priska berhasil meraih tangan Astri sebelum temannya 
itu terseret lebih jauh, hanya kurang satu meter dari tepi 
jendela. 

“Priska!” Astri memeluk Priska. Dirinya telah lolos dari 
maut. Jatuh dari lantai 16 bukanlah hal yang menyenangkan, 
walaupun jatuh kedalam air sekalipun. 

“Sudahlah...” 

Priska sadar, dia harus cepat menuju lantai tertinggi atau 
gelombang ombak yang lebih besar akan ikut 
menghanyutkannya. Dia segera menarik tangan Astri kembali 
menuju anak tangga. Tidak terdengar lagi jeritan dan teriakan 
minta tolong dari dalam lift. Priska tidak tahu apa yang 
sebetulnya telah terjadi di dalam lift. 


” 
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Ketika ombak raksasa benar-benar datang, seluruh 
gedung VanTV bagaikan tertelan kekuatan maha dahsyat yang 
tidak seorang manusiapun mampu melawannya. 


Andi sedang berada di dalam mobilnya. Terjebak di 
tengah kemacetan dan genangan air yang menghambat 
perjalanannya. Dalam hati dokter muda itu menyesal memakai 
mobil barunya ditengah hujan tadi pagi. Kini, mobil yang 
dibelinya dengan sangat mahal itu, yang tadi pagi masih 
mengkilat, telah basah dan dipenuhi lumpur dari genangan air 
yang dilewatinya. Karena kesibukannya, Andi tidak sempat 
melihat TV sehingga dia tidak tahu apapun tentang hal ini. Yang 
jelas saat ini dia melihat orang-orang yang panik di jalan, sibuk 
seperti hendak keluar kota. Andi hanya menduga mungkin ini 
adalah puncak arus mudik. Dia juga sempat melihat beberapa 
kerumunan massa yang nekat menjebol toko-toko dan 
menjarah isinya. Inilah yang sebenarnya membuatnya takut. 
Mungkinkah kerusuhan hebat yang sempat melanda Jakarta 
beberapa tahun yang lalu itu terulang lagi? Tapi apa sebabnya? 
Bukankah saat ini Bulan Ramadhan? Bulan penuh rahmat? 
Bulan dimana semua orang muslim berlomba-lomba beribadah 
dan mencari pahala? Lalu kenapa masih ada Vandalisme di 
bulan suci ini? Tidak tampak satupun petugas keamanan di 
sekitar toko yang dijarah? Kemana mereka? Mungkin saja 
mereka telah pulang ke kampung halamannya masing-masing, 
mengingat besok lebaran! Batin Andi. 

Suara gemuruh dari arah belakang mobilnya membuat 
Andi menengok kearah kaca spionnya. Dan dia seolah tidak 
percaya dengan apa yang dilihatnya, sehingga membuatnya 
harus menoleh kebelakang untuk memastikan. 
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Gulungan ombak setinggi 50 meter berada 
dibelakangnya, melaju cepat kearahnya. Begitu besar dan 
kuatnya gulungan ombak itu, membuat beberapa mobil dan 
kendaraan lain yang dilaluinya terlempar ke udara, bagaikan 
bulu-bulu yang ditiup angin. Dan Andi segera sadar, jika dia 
tidak segera keluar dari mobil, dirinya akan bernasib sama 
dengan mobil-mobil lain di belakangnya. Tapi kemana dia akan 
lari? Pandangan Andi langsung terarah pada sebuah gedung 
perkantoran yang tidak jauh dari tempatnya sekarang. Tanpa 
pikir panjang dia segera keluar dari mobilnya, dan berlari 
bersama puluhan orang lain dengan tujuan sama. Puluhan 
orang berkumpul di depan gedung untuk berebut masuk ke 
dalam. Andi sama sekali tidak bisa menerobos kerumunan 
orang di depannya. Mendadak dia melihat gondola yang biasa 
digunakan untuk membersihkan kaca, tergeletak di tanah. Andi 
cepat menuju kearah gondola dan kebetulan tombol untuk 
menaikkannya ada disana. Beberapa orang yang melihat Andi 
di gondola kearahnya, membuat dokter muda itu cepat-cepat 
menekan tombol untuk naik. Seorang pemuda dan seorang pria 
setengah baya berhasil mencapai gondola saat akan naik, 
sedangkan seorang wanita berusia 30 tahunan hanya mencapai 
pinggir gondola dan membuatnya tergantung ketika gondola 
mengangkat Andi terdiam sejenak. Pikirannya saat itu dipenuhi 
pikiran, apakah akan menolong wanita tersebut atau 
mendorongnya kebawah, dengan asumsi gondola yang mereka 
naiki tidak akan kuat mengangkat beban yang terlalu berat. 
Tapi belum sempat dia berpikir lebih lama, pemuda 
disebelahnya memutuskan untuk menolong si wanita. Dengan 
dibantu pria setengah baya yang berbadan gendut, mereka 
menarik si wanita keatas, semntara Andi hanya dapat 
menyaksikan tanpa berbuat apapun. Empat orang di dalam 
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gondola membuat kecepatan naik gondola yang biasanya 
hanya diisi dua orang berkurang drastis, sehingga perjalanan 
terasa lambat.sementara itu gulungan ombak makin mendekat. 
Dan puncaknya, ombak raksasa itu menghantam gedung 
berlantai 34 tersebut. Menghanyutkan puluhan orang 
dibawahnya yang tidak sempat mencapai lantai yang lebih 


tinggi. 


Gulungan ombak raksasa juga menerjang sebuah mobil 
penjara yang sedang terjebak banjir. Di dalam bagian belakang 
mobil, Ali yang duduk terborgol bersama 2 orang petugas 
penjara seperti dihantam oleh berton-ton gaya dengan 
kerasnya. Mereka bertiga terlempar-lempar didalam. Seperti 
juga mobil tahanan yang diombang-ambingkan gelombang 
raksasa bersama puluhan mobil lainnya yang ikut tersapu. 
Ditengah air yang memenuhi dalam mobil, Ali mencoba 
memegang salah satu tiang dalam mobil, menjaga tubuhnya 
tidak ikut terlempar kesana kemari. Dia tidak tahu berapa lama 
mobil tersebut terbawa arus dan apakah dia dapat bertahan 
hidup di dalam genangan air yang mengelilinginya, mengingat 
dia bukanlah ikan atau makhluk lain yang bisa bertahan lama di 
dalam air. 


Mobil Peter dan Arya sedang berada di mulut tol 
Jagorawi, menunggu antrian mengambil tiket masuk jalan tol 
ketiga suara gemuruh keras terdengar di belakangnya. Arus 
deras disertai gulungan ombak raksasa yang telah menelan 
Jakarta kini menuju kearah mereka. 

“Shit!” rutuk Peter. Dia melihat ke depan. Masih ada 
sekitar 12 mobil lagi yang antri di depan mereka. Tidak akan 
sempat untuk memacu kendaraannya menghindari kejaran 


87 


gelombang raksasa! Mata Peter melihat kearah salah satu pintu 
tol yang ditutup. Ada mobil polisi disampingnya. Dalam 
keadaan normal, menerobos pintu tol yang tertutup itu sama 
dengan cari penyakit. Tapi sekarang bukan waktunya untuk 
mengkhawatirkan polisi. Yang lebih penting adalah 
menyelamatkan diri! 

Secara tidak terduga Peter membanting stir mobilnya, 
keluar dari antrian menuju pintu tol yang tertutup. Tindakan 
Peter itu mengagetkan Arya yang tidak menduganya. Untung 
saja dia memakai sabuk pengaman hingga tidak terlempar ke 
depan. 

“Pegangan!” seru Peter. Mobil yang dikendarainya 
menabrak penghalang yang menutup pintu tol dan melewati 
mobil patroli polisi yang berada disisnya. Peter tidak peduli 
dengan semua itu. Pikirannya saat ini hanya satu, meloloskan 
diri dari maut yang sedang mengejarnya. Dia menginjak pedal 
gas mobilnya dalam-dalam, memaksa mobilnya mengeluarkan 
seluruh kemampuannya menyelusuri jalan. Arya harus 
mengakui, selain ahli astronomi dan fisika, Peter adalah 
pembalap yang baik. Melalui kaca spion dia sempat melihat 
bagaimana arus gelombang menyapu pintu jalan tol, 
menenggelamkan mobil-mobil yang sedang mengantri. Dan 
mereka harus cepat mencapai dataran yang lebih tinggi, karena 
arus gelombang itu sangat cepat, bahkan mungkin lebih cepat 
dari kecepatan maksimal mobil milik Peter. Dan Arya yakin 
Peter sadar hal itu. 
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DUA BELAS 


Negara Bagian Nebraska, AS 

Pesawat Air Force One memasuki wilayah negara bagian 
Nebraska, AS. Pesawat yang mengangkut Presiden AS beserta 
keluarganya serta pejabat pemerintahan lainnya itu beberapa 
saat lagi akan tiba di tujuannya, tempat perlindungan yag 
disebut bunker, rencana besar untuk menyelamatkan umat 
manusia dari kepunahan yang disebut Proyek Icarus. Ditengah 
suhu yang menyengat, pesawat tersebut tampak berusaha 
mempertahankan kestabilannya. 

“Semua masih berjalan dengan baik.” Ujar Lt. Penerbang 
Jeffrey Summerton, ko-pilot yang merupakan salah satu pilot 
terbaik US Air Force (Angkatan Udara AS). 

“Yup. Sial, panas sekali, hingga terasa sampai sini.” 
Gumam Kapt. Penerbang Edward Binston, yang juga 
reputasinya sebagai pilot pesawat tempur tidak kalah dari ko- 
pilotnya sebelum direkrut menjadi pilot Air Force One. 

Panas memang terasa hingga di dalam pesawat, walau 
seluruh kabin pesawat dipasang AC. 

Suara alarm peringatan pada panel pesawat mengalihkan 
perhatian mereka. 

“Suhu pada tangki bahan bakar terlalu panas..” kata 
Jeffrey. 

“Aku telah berusaha memadamkannya.” Lanjutnya. 
Alarm peringatan lain berbunyi. 

“Suhu pada mesin juga meningkat.” 

“Peningkatan suhunya cepat sekali...” ujar Edward sambil 
melihat termometer yang terpasang di depannya. 

“Matikan mesin 3 dan 4...” perintahnya kemudian. 
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“Tapi, itu akan memperlambat laju pesawat..” 

“Itu lebih baik daripada seluruh mesin terbakar!” Jeffrey 
melaksanakan apa yang diperintahkan atasannya. 

“Mesin 1 dan 2 terbakar!!” 

Asap tampak mengepul dari kedua sayap pesawat 
berjenis Boeing 747 itu. Pesawat pun menukik dengan cepat. 
Membuat goncangan hebat di dalamnya. 

“Sial!! Mengapa begitu cepat!?” gumam Edward. 

Pintu kokpit terbuka. Seorang awak pesawat didampingi 
seorang pembantu presiden berpakaian militer masuk. 

“Presiden menanyakan apa yang terjadi? Pesawat 
terguncang dan beliau melihat ada kepulan asap dari sayap...” 
tanya awak pesawat tersebut. 

“Mesin terbakar karena panas! Kami sedang mencoba 
menggunakan setengah mesin yang lain. Sebaiknya beritahu 
semua orang untuk bersiap di tempat duduknya dan 
mengenakan sabuk pengaman.” Ujar Edward. 

Dari panel di depan mereka terlihat indikator mesin. Ikon 
Mesin 3 dan 4 yang tadinya berwarna hijau menjadi berwarna 
merah, sama seperti warna ikon mesin 1 dan 2 sebelumnya. Itu 
menandakan kedua mesin itu juga telah terbakar. 

“Siap-siap untuk pendaratan darurat!!” ujar Edward. 

Tapi pendaratan darurat yang direncanakan tidak pernah 
terjadi. Hanya beberapa detik setelah Edward mengucapkan 
hal itu, terjadi ledakan keras dari bagian sayap kanan pesawat, 
disusul dengan kobaran api yang terus merambat kebadan 
pesawat. Dan hanya dalam hitungan detik, ledakan besar 
terjadi, membelah pesawat menjadi dua bagian, yang 
kemudian setiap bagian meledak lagi, membuat pesawat 
hancur berkeping-keping dan bagian-bagiannya jatuh ke bumi, 
hanya beberapa menit sebelum mendarat di tempat tujuannya. 


90 


TIGA BELAS 


11.35 WIT 

Kota Jayapura yang terletak di pinggir pantai Samudera 
Pasifik bagaikan lenyap. Gelombang raksasa yang menghantam 
daratan hingga sejauh beberapa puluh kilometer dari bibir 
pantai memang telah menghancurkan segalanya. Bangunan, 
tumbuhan, dan kehidupan lainnya. Belum lagi adanya arus balik 
kembali ke laut yang menyeret apa saja yang dilaluinya. Pasca 
serangan gelombang raksasa yang mendadak itu meninggalkan 
genangan air setinggi kurang lebih 5 hingga 10 meter. Mayat 
makhluk hidup termasuk binatang dan manusia tampak 
mengambang. Beberapa orang yang selamat dari gelombang 
raksasa tersebut tampak mencari tempat yang lebih aman, 
seperti puncak gedung bertingkat, ataupun perbukitan yang 
mengelilingi ibukota propinsi paling timur Indonesia itu. 

Sekitar 8 kilometer sebelah selatan Jayapura, sebuah 
komplek perumahan penduduk juga tidak luput dari serangan 
gelombang raksasa yang mendadak itu. Tapi tidak seperti 
tempat lainnya, komplek perumahan itu terletak di lereng 
bukit, sehingga genangan air tidak setinggi tempat yang lain. 
Walau begitu ada bahaya lain yang mengancam disana, yaitu 
longsor dari bukit diatasnya. Beberapa rumah telah tertimpa 
longsor yang masih bersifat lokal. 

Di sebuah mesjid yang terletak di dalam komplek, 
gelombang raksasa telah merusak segalanya. Bahkan salah satu 
menara mesjid runtuh diterjang kekuatan gelombang yang 
maha dahsyat itu. Mesjid yang terletak di lereng bukit itu pun 
tidak luput dari terjangan longsor yang terjadi setelah 
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gelombang pasang berlalu, walau hanya menelan sebagian 
bangunan. 

Ridha tersadar dari pingsannya. Sejenak gadis berusia 15 
tahun itu hanya terdiam. Dia mencoba mengingat apa yang 
baru saja dialaminya. Ketika dirinya sedang ngobrol dengan 
beberapa orang temannya, tiba-tiba terdengar suara gemuruh 
dari arah pantai, sebelah timur mesjid. Dan belum sempat 
berpikir panjang, ribuan kubik air menerjang kearah mesjid. 
Ridha cepat berpegang pada salah satu tiang mesjid yang 
berada di dekatnya. Dia sempat melihat beberapa orang 
temannya yang tidak seberuntung dirinya terbawa arus. 
Beberapa saat lamanya Ridha mencoba bertahan di dalam air, 
dengan kemampuan berenangnya. Hingga akhirnya dirinya 
sudah tidak kuat lagi dan melepaskan pegangannya. Ketika itu 
arus balik telah terjadi. Tubuh Ridha terbawa arus hingga 
menghantam salah satu dinding mesjid dan tertahan disana. 
Ridha sendiri sudah tidak ingat apa-apa lagi. Dia hanya pasrah 
jika maut akan merenggut nyawanya. 

Dalam posisi setengah duduk, genangan air menutupi 
tubuh Ridha hingga pangkal leher. Tubuh gadis itu telah basah 
kuyup. Hujan masih terus turun walau tidak sebesar tadi pagi. 
Ridha baru ingat jika dirinya telah berada di halaman mesjid, 
beberapa meter dari tempatnya terakhir kali berkumpul 
bersama teman-temannya. Keadaan sekitarnya yang telah 
berubah karena longsor membuatnya sedikit kebingungan. 
Baru beberapa saat kemudian Ridha dapat mengenali keadaan 
sekitarnya. Dia melihat hampir seluruh area utama mesjid 
tertutup tanah longsor, termasuk di dalam. Sebetulnya Ridha 
merasa beruntung karena arus balik telah membuatnya keluar 
dari mesjid dan terhindar dari tanah longsor yang mungkin 
dapat menguburnya hidup-hidup. 
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Saat itu Ridha baru sadar kalau dia merasa sendirian. 
Tidak terdengar suara lain selain aliran air yang mengalir ke 
arah pantai. Dia mencoba bangkit dari posisinya sekarang, 
walau terasa sakit, terutama di bagian punggung dan kakinya. 
Darah mengalir dari kaik kirinya. Ridha sempat meraba 
rambutnya. Kerudung yang tadi dikenakannya telah lenyap 
terbawa arus air entah kemana. Dengan sisa-sisa kekuatannya, 
Ridha mencoba mencari teman-temannya atau orang lain yang 
dikenalnya. Tapi bukan sesuatu yang menyenangkan yang 
ditemuinya. Dia hanya menemui jazad beberapa orang 
rekannya. Itupun tidak semuanya. Ridha yakin beberapa 
diantaranya telah terkubur tanah. 

Ayah! Ibu! Tiba-tiba Ridha teringat orangtuanya. Dia tidak 
tahu bagaimana nasib ayah ibunya yang di rumahnya tidak jauh 
dari sini. Terdorong rasa ingin tahu akan keadaan kedua 
orangtuanya membuat Ridha memaksakan diri untuk berjalan, 
ketika didengarnya sebuah erangan lirih. Erangan antara 
kesakitan dan minta tolong. 

“Maya...” Ridha ketika mengenali asal suara itu. Dan dia 
melihat Maya, salah seorang temannya terbaring di salah satu 
sudut mesjid. Sebagian besar tubuhnya dari dada ke bawah 
tditutupi gundukan tanah, termasuk kedua tangannya, 
membuatnya tidak dapat bergerak. 

“Ridha... tolong Dha! Sakit... erang Maya lirih saat 
melihat Ridha. 

Tanpa membuang waktu Ridha mendekati Maya. Dia 
mencoba mengeluarkan tubuh temannya itu dengan cara 
menggali gundukan tanah yang menutupi tubuh Maya. Tapi 
tenaga Ridha yang lemah membuatnya seperti melakukan 
pekerjaan yang sia-sia. Belum lagi gundukan tanah yang keras 
dan banyak. Sekian lama mencoba, Ridha hanya berhasil 


93 


mengeluarkan tangan kanan Maya. Ridha berhenti sejenak 
untuk beristirahat. 

“Tolong Dha...” kembali Maya mengerang. 

“Tenang May, kamu pasti akan Ridha keluarin.” Ucap 
Ridha berusaha menenangkan Maya. Otak Ridha berpikir keras 
untuk menolong temannya ketika telinganya samar-samar 
mendengar suara orang-orang berbicara di luar mesjid. Suara 
laki-laki! Dengan bantuan mereka mungkin Maya dapat 
tertolong. Ridha mengerahkan segenap tenaganya yang masih 
tersisa, merangkak keluar mesjid. Dan benar. Dilihatnya 
beberapa orang pria berada di luar, dekat mesjid. Tampaknya 
mereka adalah para penduduk sekitar mesjid yang selamat. 
Ridha mencoba berteriak, tapi suaranya tidak dapat keluar, 
seolah ada yang menghalangi. Beberapa kali mencoba, Ridha 
sadar kalau usahanya sia-sia. Dia harus mencoba cara lain atau 
temannya akan terlambat ditolong. Sementara itu kakinya 
mulai terasa kaku. Dia tidak dapat lagi berjalan jauh. Tiba-tiba 
Ridha ingat pada peluit pramuka yang disimpan di kantong 
celana panjangnya. Dia merogoh kantongnya. Ternyata masih 
ada! Peluit itu didekatkan pada mulutnya dan coba ditiupnya 
keras-keras. Tenaganya yang lemah membuat peluit itu hanya 
mengerluarkan suara kecil yang dia sendiripun tidak bisa 
mendengarnya. Ridha terus mencoba hingga akhirnya suara 
peluit terus mengeras. Dan akhirnya suara peluit yang ditiupnya 
dapat terdengar oleh orang-orang yang berada diluar. dia 
melihat orang-orang yang berada diluar mulai memperhatikan 
suara yang peluit yang ditimbulkannya. Harapannya makin 
bersinar ketika beberapa orang dari mereka berjalan menuju ke 
dalam area mesjid. 


09.41 WIB 
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Hal yang sama terjadi juga pada Jakarta. Seperti juga kota- 
kota lainnya yang terletak di pinggir pantai, Jakarta hampir rata 
dengan tanah, tersapu gelombang raksasa yang memporak- 
porandakan semua infrastruktur di ibukota negara tersebut. 

Dari puncak bukit, Arya memandang ke bawah, ke arah 
dimana tadinya terdapat sebuah kota bernama Jakarta. Kini 
yang terlihat hanyalah hamparan air berwrana kecoklatan yang 
sangat luas. Walau serangan gelombang telah reda, tapi air 
tidak segera surut. Hal itu karena Jakarta terletak di dataran 
yang paling rendah dekat bibir pantai, dan datarannya yang luas 
relatif sama, bahkan ada yang dibawah ketinggian permukaan 
air laut, sehingga air mengalir lambat kembali ke laut. Hujan 
telah mereda, hanya tinggal titik-titik air saja yang masih turun. 
Walau begitu awan tebal masih menggelayut di langit. 

Berbagai perasaan berkecamuk di dalam hati Arya. 
Terlebih dia memikirkan nasib Priska yang terakhir kali 
diketahuinya masih berada di dalam kota. Arya tidak yakin 
kalau perjumpaannya dengan Priska terasa singkat. Melihat 
dahsyatnya gelombang raksasa yang datang, hampir mustahil 
jika ada yang selamat. Dia sendiri hampir saja menjadi korban, 
kalau saja Peter tidak mengemudikan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi, hingga derasnya arus berakhir saat mereka 
mulai memasuki jalan yang menanjak kearah Bogor. Kini Arya 
dan Peter berada di sebuah villa milik teman Peter yang 
merupakan pejabat Kedutaan AS. 

Arya tidak menyadari kehadiran Peter di sampingnya. 
Sedari tadi dia tenggelam dalam pikirannya. Peter sama sekali 
tidak berkata apa-apa. Seperti halnya Arya, dia juga berdiri 
sambil memandang kearah Jakarta. 

“Tidak ada lagi negara di benua Amerika dan Afrika..” kata 
Peter singkat. Hampir tanpa ekspresi. Tapi Arya bisa mendengar 
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kegetiran dalam nada bicaranya. Seperti ada kedukaan yang 
mendalam. Dan arya bisa mengerti. Dia tahu kalau Peter 
mempunyai adik yang juga ahli astronomi. Tentu dia merasa 
sedih kehilangan adik satu-satunya yang sangat dicintainya. 

“Maksud anda?” tanya Arya 

“Semua telah terbakar. Amerika, Afrika, dan sebagian 
Eropa telah berubah menjadi dataran tandus yang sangat panas 
yang tidak mungkin ditinggali makhluk hidup. Tidak ada lagi 
negara super power seperti AS, atau negara industri seperti 
Jerman. Semuanya musnah dalam sekejap.” Jawab Peter. 

Arya tidak sempat bertanya dari mana Peter mendapat 
informasi tentang hal ini. Bukankah sistem komunikasi telah 
terputus? 

“Samudera Atlantik, sebagian Pasifik, dan beberapa laut 
lainnya telah mengering. Itu menjelaskan mengapa terjadi 
gelombang pasang yang sangat besar dibelahan bumi lainnya. 
Hanya tinggal menunggu waktu apa yang terjadi di sana terjadi 
pada kita.” Lanjut Peter. 

“Kita akan kembali ke Jakarta...” ujar pria itu kemudian. 

Arya heran dengan ucapan Peter. Kembali ke Jakarta? 
Bagaimana mungkin? Bukankah Jakarta telah menjadi danau 
raksasa? 

"Tentu setelah air agak surut. Aku membutuhkan 
beberapa benda untuk melengkapi alatku. Tadi tidak sempat 
kuambil. Yah, aku berharap semoga saja yang kubutuhkan 
masih ada. Kita tidak tahu hal itu sebelum melihatnya sendiri 
bukan?” 

“Tapi dengan apa kita kembali? Kita butuh paling tidak 
sebuah perahu dan...” 

“Tenang. Semua itu sudah kupikirkan.” 
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Arya makin tidak mengerti dengan ucapan Peter. Dengan 
tenang Peter kembali kearah villa dibelakangnya. Perasaan 
heran membuat Arya mengikuti langkah pria berkebangsaan AS 
tersebut. 

Di dalam villa telah menunggu Aaron Gardney, pria 
berusia 51 tahun yang merupakan pejabat kedutaan AS dan 
teman dekat Peter. Wajah Aaron tampak diliputi kesedihan 
yang mendalam, dan Arya tidak perlu menebak dengan keras. 
Seluruh keluarga Aaron berada di AS, dan tentu saja Aaron telah 
mengetahui apa yang terjadi pada keluarga dan negaranya. 
Arya menghampiri Aaron dan mengucapkan ucapan duka cita, 
yang disambut ucapan terima kasih dari Aaron. 

Di ruang tengah villa yang cukup besar itu terdapat 
seperangkat alat-alat elektronik, termasuk 2 unit laptop. Arya 
mengenali sebagian dari alat-alat berteknologi canggih itu 
dibawa Peter dari dalam mobilnya. Sedang sebagian lagi 
mungkin telah berada disini sebelumnya. Peter mendekati 
salah satu laptop yang ada. Di dalam layar monitor laptop 
tersebut Arya melihat gambar seperti bola dunia, yang sebagian 
sisinya berwarna merah. Itulah daerah yang menurut Peter 
telah terbakar. 

“Darimana anda dapatkan semua data ini? Bukankah jika 
AS telah terbakar, satelit yang berada diatasnya juga ikut 
terbakar?” akhirnya Arya tidak dapat membendung rasa ingin 
tahunya. Mendengar pertanyaan Arya, Peter tersenyum 
sebelum menjawab. 

“Asal kau tahu, 60% dari satelit-satelit yang diluncurkan 
pemerintah AS berada di khatulistiwa. 30X berada di negara 
lain di luar khatulistiwa, dan hanya 10% yang benar-benar 
berada diatas AS. Kau kira untuk apa kami negara kami 
membuat begitu banyak satelit, jika untuk kehidupan sehari- 
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hari negara kami hanya membutuhkan tidak lebih dari 10 
satelit?” Peter menjelaskan. 

“Tapi bukankah teleskop Hubble berada diatas AS? Data 
ini berasal dari Hubble.” Sergah Arya. 

Dan lagi-lagi Peter tersenyum penuh arti, membuat Arya 
semakin tidak mengerti. 

“Kalian hanya membuat satu Hubble kan?” tanya Arya. 

“Tentu saja. Biaya untuk membuat satu teleskop Hubble 
saja sudah terlalu besar. Apalagi membuat lebih dari satu.” Kali 
ini Aaron angkat bicara. 

“Aku ikut dalam proses awal pembuatan Hubble. Dan 
berkat bantuan adikku yang ikut proses pembuatan hingga 
selesai, aku dapat mengakses Hubble tanpa melalui NASA. 
Hanya saja selama ini belum pernah kupergunakan. Aku tidak 
ingin kami ditangkap karena dianggap membajak milik 
pemerintah.” Kembali Peter menjelaskan. Arya tahu adik Peter 
juga astronom dan ahli fisika seperti Peter. Dan seperti juga 
kakaknya, kabarnya adik Peter itu juga memiliki kepribadian 
yang aneh. Yach, setali tiga uang. 

“Beberapa saat sebelum pancaran sinar Alpha Veta 
mencapai suhu yang dapat merusak Hubble, aku telah 
mengubah arah orbit Hubble ke tempat yang aman, atau 
setidaknya tempat terakhir yang akan terkena pengaruh Alpha 
Veta. Yach, cukup menimbulkan kepanikan di NASA. Tapi 
mereka belum sempat melakukan tindakan apapun ketika 
segala sesuatunya terjadi. Kau tahu apa itu..” Arya kembali 
memperhatikan berbagai macam peralatan yang berada di 
sekitarnya. 

“Jadi sekarang anda mengendalikan Hubble?” 
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“Ya, juga 6 satelit lainnya. Satelit-satelit yang berguna bagi 
pengamatan kita. Paling tidak kita dapat mengamati Alpha Veta 
hingga detik-detik terakhir.” 

Arya menjadi bergidik mendengar ucapan Peter. Detik- 
detik terakhir? Membayangkannya saja dia tidak mau. Detik- 
detik saat dirinya terpanggang oleh suhu diatas 1000” C. Saat 
itu dia mungkin berharap agar dirinya tewas seketika, tidak 
perlu menderita terlebih dahulu. 

“Sekarang sebaiknya kau istirahat dahulu. Mungkin butuh 
waktu sekitar satu hingga dua jam sebelum kita dapat kembali 
ke Jakarta. Aku akan mengamati perkembangan surutnya air 
terlebih dahulu.” 
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EMPAT BELAS 


11.07 WIB 

Perahu karet bermotor membelah genangan air, 
memasuki Jakarta. Peter berada di tengah, sementara Arya 
berada di depan. Sedang kemudi dipegang Asep, pria berusia 
35 tahun yang sehari-harinya merupakan penjaga villa milik 
Aaron. Selain mereka bertiga, diatas perahu karet berukuran 
besar tersebut Peter juga membawa peralatang yang 
diperlukan, termasuk bahan bakar cadangan. 

Dengan alat GPS (Global Positioning System) mini di 
tangannya, Arya coa menentukan dimana posisi mereka. Walau 
hujan telah mulai mereda dan ketinggian air telah menurun, 
tapi hanya gedung berlantai 10 keatas saja yang masih terlihat. 
Mereka juga melihat tubuh-tubuh yang terapung tidak 
bernyawa sepanjang perjalanan. Bukan hanya satu atau dua, 
tapi ada ratusan, bahkan ribuan dengan kondisi yang sangat 
mengenaskan. Sungguh sangat memilukan. Peter sampai harus 
berhati-hati menjalankan perahu karetnya agar tidak menabrak 
tubuh-tubuh terapung itu.Asep beberapa kali mengeluarkan 
jeritan tertahan dan ucapan istighfar. Tampaknya dia tidak 
pernah melihat pemandangan seperti ini sebelumnya. Selama 
hidupnya Asep belum pernah ke Jakarta, walau jarak tempat 
tinggalnya tidak begitu jauh dengan ibukota negara ini. Tapi kali 
ini, dia mengunjungi Jakarta yang dalam keadaan hancur lebur. 
Arya pun tahu. Dalam keadaan begini, hanya keajaiban saja 
yang membuat seseorang masih dapat bertahan hidup. 

“Kita menuju ke gedung TV tempat Nona Priska bekerja 
dulu..” kata Peter. 
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Walau Arya tidak begitu yakin apakah Priska masih hidup, 
tapi dia tidak membantah ucapan itu. Peter memberi isyarat 
pada Asep untuk merubah arah perahu agak ke timur. 

“Untung hujan sudah reda,” komentar Asep. 

Peter dan Arya malah memandang Asep, seolah-oleh ada 
yang salah dengan ucapan pria itu. Membuat Asep heran. 

“Bukan untung. Justru ini sangat ditakutkan. Berarti Alpha 
Veta telah mendekati kita,” ujar Peter. 

“Prof! Sepertinya ada orang yang masih hidup diatap 
gedung itu!...” seru Arya tiba-tiba sambil menunjuk ke arah 
atap sebuah gedung yang hampir rata dengan permukaan air. 

Peter memicingkan matanya. Benar apa yang dikatakan 
Arya. Seorang pria tampak terduduk lemas di di pinggir atap. 
Didekatnya tampak seperti sesosok tubuh tergeletak, walau dia 
tidak yakin apa itu benar tubuh manusia. 

“Kesana..” perintah Peter pada Asep. Perahu pun 
mendekati gedung itu. 


Penantian Ali serasa berakhir ketika dia melihat ada 
perahu menuju kearahnya. Hampir tiga jam dia menunggu 
bantuan, setelah berjuang melawan arus yang deras. Ketika 
mobil tahanan yang membawanya mulai tenggelam, Ali 
mencoba mencari jalan keluar dari dalam mobil. Tangan yang 
terborgol membuatnya tidak dapat bertindak leluasa. Hal 
pertama yang dilakukannya adalah membuka borgol terlebih 
dahulu. Dan Ali mendapatkannya dari tubuh seorang sipir yang 
terapung di dekatnya. Dia bahkan berhasil membuka pintu 
mobil. Ketika Ali hendak keluar, ada gerakan dari sipir di 
dekatnya. Seperti menahan Ali, tapi juga meminta pertolongan. 
Ali tidak tega melihatnya, karena itu dia memutuskan 
membawa sipir tersebut bersamanya. Selama hampir satu jam 
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Ali bersama sipir yang ditolongnya terombang-ambing dibawa 
arus yang mengalir kembali ke laut. Dia hanya bisa menjaga 
agar dirinya tidak tenggelam. Hingga akhirnya Ali melihat atap 
sebuah gedung yang tidak ikut tenggelam. Dengan sisa-sisa 
tenaganya Ali mencoba berenang atap gedung tersebut. 
Perjuangannya berhasil. Dan berikutnya adalah penantian yang 
melelahkan bagi Ali. Dia hanya bisa pasrah dan terus berdoa 
pada Tuhan. 

Perahu karet mendekat. Kini Arya dan Peter dapat 
melihat wajah Ali dengan jelas. Arya seperti pernah melihat Ali 
sebelumnya, tapi dia tidak ingat dimana dan kapan. Dan Arya 
tidak ingin berdebat terus dengan pikirannya. 

“Tolonglah...” pinta Ali. 

Peter dan Arya melihat kearah sesosok tubuh yang 
tergeletak di dekat Ali. 

“Dia masih hidup. Tapi akan tewas jika tidak segera 
ditolong..” lanjut Ali. Badannya menggigil karena basah. 

Arya memandang Peter sejenak, ingin tahu apa yang akan 
dilakukan pria tersebut. Meninggalkan mereka disini sangat 
tidak manusiawi. Tapi membawanya... 

“Bagaimana kalau kita bawa dia? Mungkin nanti di jalan 
kita bertemu dokter yang dapat menolong dia.” Peter malah 
bertanya pada Arya. 

Arya memandang sejenak pada Peter, kemudian kearah 
Ali sebelum menganggukkan kepalanya. 

Dengan dibantu Asep, mereka menggotong tubuh sipir ke 
perahu. Tubuh sipir bertubuh gemuk yang beratnya hampir 80 
kg itu sempat menimbulkan kekhawatiran pada diri Arya. 
Bagaimana jika perahu mereka tidak dapat menerima 
kelebihan beban? Tapi tampaknya Peter tenang-tenang saja. 
Dan setelah selesai, mereka pun melanjutkan perjalanan. 
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Arya sempat mengamati Ali secara mendetail. Bukan 
hanya karena dia merasa pernah melihat pria itu sebelumnya. 
Tapi dia merasa ada yang aneh pada diri Ali. Walau Ali bercerita 
kalau dia menemukan pria berpakaian sipir tersebut di jalan, 
tapi Arya merasa ada yang ditutup-tutupi dari cerita Ali. Walau 
begitu Arya tidak menunjukkan secara terus terang keganjilan 
yang menyelimuti pikirannya. Dan tampaknya Peter begitu saja 
percaya dengan cerita Ali. 


Ridha berjalan pelan menuju ke arah rumahnya. Setelah 
beristirahat sejenak dan membersihkan lukanya, gadis itu 
berniat mencari tahu nasib kedua orangtuanya. Ridha merasa 
tidak enak. Jika kedua orangtuanya tidak apa-apa, tentu 
mereka, terutama ayahnya akan mencari tahu keadaan dirinya 
di mesjid. 

Ridha berjalan dengan susah payah di jalan yang sebagian 
tertutup tanah dan air. Di sepanjang jalan, gadis itu melihat 
orang-oarang yang selamat berkerumun di dekat tempat 
tinggal mereka masing-masing. Aroma kesedihan tampak 
terasa pekat. Hal itu juga membuat perasaan Ridha semakin 
tidak menentu. Jarak beberapa ratus meter ke rumahnya yang 
biasanya hanya ditempuh dengan 10 menit berjalan kaki kini 
terasa lama. Semakin dekat ke rumahnya, perasaan itu semakin 
kuat. 

“Nak Ridhaa...” sebuah suara memanggilnya saat Ridha 
telah berada di dekat jalan masuk ke komplek rumahnya. 
Seorang ibu setengah baya bertubuh agak gemuk menghampiri 
Ridha dan langsung memeluk gadis tersebut. Ridha 
mengenalnya sebagai Bu Sum, tetangga mereka yang tinggal 
hanya berjarak satu rumah dari rumahnya. Bersama Bu Sum 
ada beberapa tetangganya yang lain. 
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“Syukur kamu selamat Nak...” ujar Bu Sum terharu sambil 
memeluk ridha erat-erat, membuat Ridha hampir-hampir tidak 
bisa bernapas. Baju Bu Sum tampak kotor, penuh dengan 
tanah. 

“Bu... bagaimana dengan ayah dan ibu?” tanya Ridha 
setelah berhasil mengatur nafasnya. Lepas dari himpitan Bu 
Sum. Pertanyaan Ridha membuat Bu Sum mengendorkan 
pelukannya. Sejenak wanita setengah baya itu memandang 
Ridha. Matanya tampak berkaca-kaca. 

“Tabah ya Nak... tabah..” kata Bu Sum sambil kembali 
memeluk Ridha. Ucapan itu malah membuat perasaan Ridha 
tidak menentu. Kini bayangan buruk mulai menghantui 
pikirannya. 

“Ada apa Bu? Apa yang terjadi?” Bu Sum malah menangis 
sambil meminta Ridha untuk tetap tegar. Ridha menjadi tidak 
sabar. Dia segera melepaskan pelukan Bu Sum dan berlari 
menuju ke arah rumahnya. Teriakan Bu Sum yang memintanya 
jangan kesana tidak dipedulikan gadis itu. Dan apa yang 
dilihatnya benar-benar membuat Ridha terpukul. 

Jalan yang menuju kearah rumahnya telah tertutup 
timbunan tanah yang sangat tebal bercampur air. Mustahil 
untuk menerobos masuk. Hampir tidak ada bagian yang bisa 
dilewati. Ridha tertegun sejenak, kemudian berlari ke arah 
gundukan tanah tebal tersebut.. 

“Ibuuu... Ayah!!!” 

Beberapa orang tetangganya yang berada disekitar 
tempat itu mencoba menahan Ridha. 

“Jangan Nak! Berbahaya...” 

“Kamu bisa terperosok!” 

Tapi Ridha tidak peduli. Dia berontak, berusaha 
melepaskan diri dari orang yang memegangnya. Keinginannya 
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untuk bertemu ayah ibunya sangat kuat. Beberapa orang pria 
yang memegangi Ridha terpaksa menyeret gadis itu agar 
menjauh. Setelah sekian lama memberontak, akhirnya Ridha 
lemas juga. Dia sudah tidak dapat menahan perasaannya. 
Akhirnya Ridha tergolek lemas. Gadis itu jatuh pingsan. 
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LIMA BELAS 


Seorang pria berperawakan tinggi besar, botak, dan 
bercambang lebat berenang sekuat tenaga menuju ke gedung 
yang berada dihadapannya. Borex, demikian pria ini dipanggil 
oleh teman-temannya. Melihat perawakannya yang tinggi 
besar dan tato yang menghiasi badannya, orang telah dapat 
menduga profesi pria tersebut. Ya, Borex adalah gembong 
penjahat yang telah lama menjadi buruan polisi. Perampokan 
adalah spesialisasi kejahatan Borex. Membunuh orang yang 
menghalangi niat jahatnya adalah semudah membalikkan 
tangan bagi pria berusia 36 tahun itu. Bahkan baru saja Borex 
melakukan perampokan di sebuah toko emas. Memanfaatkan 
kerusuhan dan huru-hara yang terjadi setelah adanya kabar 
bahwa Bumi akan hancur, Borex bersama dua orang rekannya 
menjarah sebuah toko emas di Jakarta Barat. Saat sedang 
menjarah hasil kejahatannya itulah gelombang pasang datang 
dan menyapu dirinya dan teman-temannya. Borex sempat 
terombang-ambing sebelum dia berhasil berlindung pada 
sebuah gedung bertingkat yang cukup kokoh. Setelah badai 
serangan ombak reda, Borex pun mencoba mencari tempat 
yang aman. Lapar yang melilit perutnya memaksanya berenang 
sejauh belasan kilometer hanya untuk mencari makanan. 
Hingga akhirnya tibalah dia di depan sebuah gedung yang 
ternyata adalah gedung VanTV. 

Mudah-mudahan ada sedikit makanan disini! Batin Borex. 

Gedung sebelumnya yang ia singgahi tidak menyisakan 
makanan untuknya. Kelelahan terpancar dari wajah keras pria 
yang berasal dari Indonesia bagian Timur itu. Borex meraih 
jendela terdekat yang dia sendiri pun tidak tahu ini lantai 
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berapa. Dengan tangannya yang kekar dan dibungkus kain, dia 
memecahkan kaca jendela dan masuk kedalamnya. Di dalam 
tampak gelap karena tidak ada penerangan sama sekali. Aliran 
listrik telah terputus karena banjir. 

Air didalam ruangan tingginya selutut. Walau tidak yakin 
dengan apa yang dicarinya, Borex tetap bertekad akan 
menjelajahi seluruh ruangan, lantai yang tersisa. Di dekat pintu 
dia menemukan jazad seorang pria yang telah kaku. Dasar 
penjahat, otak kriminalnya langsung bekerja. Tanpa pikir 
panjang Borex langsung menggeledah jazad tersebut, mencari 
sesuatu yang berharga. Dan dalam sekejap dompet orang 
itupun berpindah tangan. Borex menyeringai melihat uang 
yang terdapat di dalamnya. 

Orang ini pasti salah satu pimpinan disini! Batinnya. 

Setelah memindahkan uang dalam dompet ke dalam saku 
di rompi yang dipakainya, Borex meneruskan langkahnya. 
Langkahnya sering berhenti jika menemui jazad di tengah jalan, 
untuk sekedar menggeledah dan menjarah isinya. Dihitung- 
hitung tidak terhitung uang atau barang berharga lainnya yang 
telah dikumpulkan Borex, hingga saku di rompi dan celana 
panjangnya tidak cukup lagi menampungnya. Borex pun 
mengambil sebuah tas yang terapung dan memindahkan 
semua isi sakunya kedalam tas tersebut. 

Sekonyong-konyong telinga Borex mendengar suara. 
Suara motor yang lamat-lamat mendekat kearahnya. Mulanya 
dia tidak percaya dengan pendengarannya. Tapi setelah suara 
tersebut kian jelas, Borex baru yakin kalau dia tidak salah 
dengar. Dia menuju ke ruangan terdekat dan melongok melalui 
jendela. 
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Perjalanan Arya dan yang lainnya terhenti ketika sebuah 
perahu karet mendekati mereka mereka. Ternyata itu adalah 
perahu karet milik militer yang dikerahkan dari luar Jakarta 
untuk membantu menemukan korban yang mungkin masih 
hidup. Perahu itu berisi 4 orang prajurit berpakaian hijau 
loreng. Setelah merapat, seorang dari prajurit tersebut yang 
tampaknya pimpinan mereka berbicara. 

“Maaf, siapa kalian?” tanya prajurit berpangkat sersan 
tersebut. Arya tahu dari pangkat yang tertera pada lengan 
bajunya. 

“Kami peneliti yang melakukan penelitian angkasa, 
terutama mengenai fenomena alam ini.” Arya mencoba 
menjelaskan. Tapi tampaknya tidak mudah bagi prajurit itu 
untuk percaya dengan penjelasan Arya, apalagi ketika dia 
melihat ada sesosok tubuh tergeletak pada salah satu sisi 
perahu. 

“Ini surat ijin kami..” tiba-tiba Peter menyela sambil 
memberikan beberapa lembar kertas yang terlipat. Melihat 
surat ijin yang ditunjukkan Peter, barulah prajurit tersebut 
percaya. Apalagi surat itu disertai rekomendasi dari salah 
seorang pimpinan TNI. 

“Apa yang kalian lakukan disini? Daerah ini sangat 
berbahaya...” tanya prajurit itu kembali sambil menyerahkan 
surat ijin itu pada Peter. 

“Kami akan ke gedung itu... 
Van IV. 

“...mencari salah seorang rekan kami yang berada disana. 
Mungkin dia masih hidup.” 

“Tapi sangat berbahaya. Gedung itu bisa runtuh kapan 
saja...” 


» 


Peter menunjuk gedung 
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“Kami tahu. Karena itu kami akan segera pergi jika tidak 
menemukan teman kami.” Prajurit itu diam sejenak, seolah 
memikirkan apakah akan memperbolehkan mereka pergi atau 
tidak. 

“Baiklah. Tapi ini resiko kalian. Kami tidak bertanggung 
jawab atas apa yang terjadi pada diri kalian. Tugas kami sudah 
terlalu banyak..” 

Peter menganggukkan kepalanya. Prajurit itu kemudian 
melihat kearah Ali yang tampak duduk tertunduk di dekat 
mesin boat, kemudian kearah sipir yang tergolek lemah. 

“Dia terluka. Kami menemukannya di jalan. Harus segera 
mendapat pertolongan. Mungkin kalian dapat membantu..” 
kata Arya. 

Si Prajurit memandang sipir itu sejenak. 

“Pindahkan dia kemari...” katanya. Kemudian dia 
memberi isyarat pada anak buahnya untuk membantu 
memindahkan tubuh sipir ke perahu mereka. 

Setelah memindahkan tubuh sipir penjara yang dalam 
keadaan kritis, mereka pun melanjutkan perjalanan. Sungguh 
aneh karena Ali tidak mau ikut bersama para tentara tersebut 
itu. Dia memilih ikut perahu karet. Katanya mungkin bisa 
membantu. 

Sepanjang perjalanan mereka juga menemui beberapa 
orang yang juga selamat. Berdiri diatas gedung atau tempat 
tinggi lainnya. Mereka melambaikan tangan dan memanggil, 
agar diperbolehkan ikut. Tapi kali ini Peter menolak. Alasannya 
selain karena tidak mungkin membawa semua, juga karena 
telah bermunculan pihak-pihak yang akan melakukan 
pertolongan, baik lewat udara maupun air. 

“Tujuan kita bukan hendak menolong mereka... 
Peter ringan. 


” 


ujar 
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Lima belas menit kemudian... 

“Itu gedung VanTV?” tanya Peter. 

Sebetulnya tanpa bertanya pun semua yang melihatnya 
tahu kalau gedung yang berada dihadapan mereka adalah 
gedung VanTV. Selain tulisan besar VanTV di atap gedung, 
adanya rangkaian antena di atap gedung telah menunjukkan 
fungsi gedung tersebut. 

Sebetulnya komplek stasiun VanTV memiliki beberapa 
bangunan yang terpisah dan memiliki fungsi masing-masing. 
Tapi yang memiliki ketinggian diatas 10 lantai hanyalah satu, 
yaitu gedung utama VanTV. Dan hanya gedung utama inilah 
yang masih terlihat pasca serangan gelombang dahsyat yang 
menyerbu Jakarta. 

Untuk beberapa saat perahu karet memutari gedung. 
Mencari tempat yang tepat untuk masuk ke dalam gedung. 
Entah kenapa, justru Peter yang ingin sekali masuk ke dalam 
gedung, seolah-olah ada yang dicarinya. 

“Disana!” Peter menunjuk sebuah jendela yang terbuka. 

Perahu pun mendekat. Peter memasukkan tangan 
kanannya ke dalam air. Seperti sedang merasakan sesuatu. 

“Kita harus cepat. Suhu air mulai naik. Alpha Veta sudah 
mulai dekat.” 

“Pak Asep jaga disini yach...” kata Peter pada Asep. Dia 
lalu mengambil sesuatu dari dalam tasnya. Sebuah HT (Handy 
Talkie) dan memberikannya pada Ali. 

“Ini. Mungkin kami membutuhkan kalian segera.” Ujar 
pria itu pada Ali. 


Arya dan Peter masuk kedalam. Peter, seperti biasa 
menggendong tas ransel berisi peralatan. Selama 6 bulan 
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mengenal Peter, jarang sekali Arya melihat Peter tanpa 
memegang atau menggendong sesuatu. Ada saja yang 
dilakukan ilmuwan itu, yang kadang-kadang tidak dapat 
dimengerti oleh Arya. 

Peter menyalakan senter yang dibawanya. Arya juga salut 
dengan lengkapnya peralatan yang dibawa Peter. Siap untuk 
segala macam kondisi. 

“Dari mana kita mulai?” tanya Peter. 

“Terserah anda.” 

Mereka berjalan di koridor kiri. Meneliti semua tempat 
yang ada. Tapi Arya merasa aneh dengan gelagat Peter. Peter 
tampaknya mencari sesuatu yang lain. Bukan keberadaan 
Priska. 

“Apa yang anda cari sebenarnya? Anda mengajak saya 
kesini karena ada yang anda cari bukan?” tanya Arya 

Peter berhenti sejenak. 

“Apa maksudmu?” tanyanya, 

“Anda tidak bisa mengelak.” 

Peter terdiam sejenak. 

“Baiklah. Tujuanku kemari sebetulnya hanya untuk 
menggunakan antena pemancar milik stasiun televisi ini.” Kata 
Peter akhirnya. 

“Menggunakan antena? Untuk apa? Anda telah 
mengendalikan 6 satelit bukan?” 

“Benar. Tapi ke-6 satelit yang kukendalikan tidak 
semuanya memiliki penguat gelombang internal. Aku harus 
menggunakan antena pemancar yang dayanya cukup kuat 
untuk mengirimkan sinyal yang kuat, seperti antena milik 
stasiun televisi.” 

“Jadi itu tujuan utama anda. Kenapa anda tidak bilang dari 
tadi?” 
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“Selain itu, tujuan kita ke sini juga untuk mencari Nona 
Priska. Tentu kau ungin mengetahui nasibnya kan? Bukannya 
saat terakhir bertemu dia bilang akan kemari?” jawab Peter 
akhirnya. 

“Sejak kapan anda jadi paranormal Prof?” 

Peter tertawa mendengar ucapan Arya. 

“Entahlah. Mungkin sejak aku tinggal disini, dan banyak 
bergaul dengan orang-orang pribumi, hidup di desa dan 
gunung. Lagipula kau juga merasa temanmu masih hidup 
bukan?” 

“Entahlah. Aku inginnya begitu, tapi...” 

“Kalau begitu kenapa tidak kita buktikan. Ayo...” 


Andi berada di kerumunan orang-orang yang selamat, 
berada di atap sebuah apartemen. Mereka bergiliran 
menunggu diangkut dengan helikopter ke tempat yang aman. 
Ada sekitar 23 orang yang selamat termasuk dirinya. Andi 
sempat melihat seorang wanita setengah baya terluka. Darah 
mengalir dari perutnya. Rintihan kesakitan wanita itu terdengar 
menyayat hati, sementara disampingnya, seorang wanita yang 
usianya tampak lebih muda menangis, seolah memohon 
pertolongan pada orang-orang disekitarnya. Beberapa orang 
tampak berusaha menolong. Tapi tidak seorangpun diantara 
mereka yang merupakan seorang dokter, atau setidaknya 
pernah mendapat pendidikan medis. Sebetulnya Andi tidak 
tega mendengar rintihan wanita tersebut. Tapi. Rasa kasihan itu 
seketika hilang ketika dia mengingat siapa dirinya. Dokter Andi 
Rahmawan, seorang ahli dokter spesialis bedah dan tulang 
terkenal menolong seseorang secara sukarela. Perasaan gengsi 
menyergap hatinya. Selama ini dia mendapat imbalan akan apa 
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yang telah dilakukannya untuk orang lain. Dia tidak terbiasa 
melakukan pekerjaan sosial. Karena itu Andi hanya berusaha 
menutup rapat telinga dan hatinya mendengar rintihan minta 
tolong tersebut. Untunglah tidak lama kemudian datang tim 
penyelamat yang membawa ahli medis, sehingga nyawa wanita 
tersebut dapat diselamatkan sebelum dievakuasi ke helikopter 
yang telah menunggu. 
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ENAM BELAS 


Ridha telah siuman. Beberapa orang mengerumuninya, 
termasuk Bu Sum. Kembali wanita setengah baya itu terisak- 
isak begitu melihat Ridha telah siuman. Tapi kini ada perbedaan 
dalam diri Ridha. Gadis itu hanya terdiam. Tidak ada ekspresi 
yang ditunjukkannya sebelum pingsan. Tapi Ridha menolak 
ketika ada yang menyodorkan air putih kepadanya. Dia tahu hal 
itu akan membatalkan puasanya. 

“Ridha tidak apa-apa. Ridha masih ingin puasa..” kata 
Ridha. Kemudian dia terdiam sejenak. Sebelum melanjutkan 
berbicara, 

“Tadi Ridha bermimpi, ketemu ayah dan ibu.” katanya. 
Tatapan matanya tampak kosong, menatap ke arah langit- 
langit milik rumah salah seorang warga yang kebetulan 
rumahnya lolos dari bencana longsor, walau air setinggi tumit 
masih menggenangi lantai rumah tersebut. 

“Ayah berpesan agar Ridha selalu rukun dengan Mbak 
Priska. Sedang ibu mengatakan kalau Ridha segera dapat 
berkumpul lagi dengan ayah dan ibu, juga dengan Mbak Priska. 
Ibu minta agar Ridha sabar. Ayah dan ibu akan selalu menunggu 
Ridha dan Mbak Priska.” 

Ucapan Ridha kontan membuat tangis Bu Sum dan 
mereka yang berada di tempat itu menitikkan air mata. 

Beberapa saat kemudian, Ridha berjalan pelan diiringi Bu 
Sum dan tetangga lainnya. Di menuju kesebuah tanah lapang, 
dimana berjejer beberapa sosok tubuh yang telah meninggal. 
Setelah Ridha terlihat tenang, barulah para tetangganya 
memberitahukan apa yang terjadi pada kedua orangtuanya. 
Suara isak tangis menggema disekeliling jenazah-jenazah yang 
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dibaringkan seadanya dengan hanya beralaskan kain terpal 
atau tikar. Umumnya mereka menangisi sanak keluarganya 
yang tidak dapat terhindar dari bencana yang begitu mendadak 
itu. Beberapa orang anggota polisi dan tentara juga telah 
berada di sekitar tempat ini. Mereka membantu menemukan 
para korban yang diyakini masih banyak yang tertimbun tanah 
longsor. 

Dengan dibimbing Bu Sum, Ridha melangkah menuju ke 
tengah-tengah jenazah yang dibaringkan. Sesampainya 
didepan salah satu jenazah, Bu Sum meminta Ridha berhenti. 
Atas perintah Bu Sum, salah seorang tetangganya kemudian 
membuka kain yang menutup wajah jenazah tersebut. 

Wajah ibunya tampak terbaring di hadapan Ridha. 
Wajahnya tampak tenang, walau Ridha tahu kalau ibunya 
meninggal secara mengenaskan. Dihantam gelombang raksasa 
kemudian tertimbun tanah yang tiba-tiba longsor, bukanlah 
cara meninggal yang mengenakkan. Sisa-sisa tanah masih 
tampak di sela-sela mulut ibunya, walau sebagian telah 
dibersihkan. 

Anehnya Ridha tampak tenang. Perlahan-lahan dia 
berjongkok disamping jazad ibunya. Ridha tampak berdoa 
sejenak. Memohon pada Ilahi untuk ketenangan arwah ibunya. 
Setelah selesai dia membelai wajah ibunya. 

“Ibu dan ayah telah berjanji akan menunggu Ridha dan 
Mbak Priska. Kita akan segera berkumpul kembali, Bu..” ucap 
Ridha lirih. Ucapan yang menimbulkan rasa haru, sekaligus juga 
kekhawatiran bagi yang mendengarnya. Seorang ibu yang juga 
tetangga Ridha dan berdiri di belakang Bu Sum menggamit 
lengan Bu Sum. 
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“Harus ada yang memperhatikan dia. Bagaimana jika dia 
melakukan tindakan nekat? Bunuh diri misalnya?” gumamnya 
lirih ke telinga Bu Sum. 

Bu Sum mengangguk perlahan tanda setuju. 

Ridha kembali berdiri dan menoleh kearah Bu Sum di 
belakangnya. 

“Ayah dimana Bu?” 

Bu Sum tidak menjawab, melainkan menoleh pada pria 
berusia sekitar 56 tahun yang berdiri disamping kirinya. Dia 
adalah Pak Diran, ketua RW setempat. 

“"Ayahmu belum ditemukan Nak. Kami menemukan jazad 
ibumu jauh dari rumahmu. Katanya ibumu baru kembali dari 
rumah Bu Nasir ketika gelombang besar menghantamnya, juga 
menghantam rumah kami semua. Sedang ayahmu diketahui 
sedang berada di dalam rumah. Kami sedang berusaha mencari 
jazadnya.” Ujar Pak Diran. 

Ridha terdiam mendengar penjelasan Pak Diran. Lalu 
mengangguk perlahan. 

“Tabah ya Nak. Anak dan istri bapak juga ikut tewas 
karena peristiwa itu. Juga Suami dan anak Bu Sum.” Ridha 
tertegun mendengar ucapan Pak Diran. Sedari tadi baru dia 
sadar kalau Bu Sum hanya seorang diri. Tidak tampak suami dan 
anaknya. 

“Dimana jenazah Rina Bu?” Ridha menanyakan putri Bu 
Sum yang berusia 10 tahun dan sering bermain dengannya. 

Mendengar pertanyaan Ridha Bu Sum bukannya 
menjawab malah kembali menangis tersedu-sedu. Wanita itu 
kemudian memeluk Ridha. 

“Tubuh Pak Sum dan Rina belum ketemu... entah dimana 
mereka. Di rumah tidak ada..” demikian ucapan Bu Sum disela- 
sela isak tangisnya. 
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“Maafkan Ridha Bu...” kata Ridha lagi. 

Bu Sum melepaskan pelukannya. 

“Tidak apa-apa. Ibu juga sudah pasrah. Ini semua sudah 
takdir. Ibu hanya dapat berdoa agar arwah mereka mendapat 
tempat yang layak disisi Allah SWT.” Kata Bu Sum yang 
disambut ucapan Amin dari seluruh orang yang mendengarnya. 


Borex berpikir, apa yang akan dia lakukan sekarang. 
Merebut perahu karet yang berada diluar, atau mencari 
makanan dulu seperti rencananya semula. Dengan perahu 
karet itu dia dapat pergi kemana saja. Tapi perutnya saat ini 
sedang tidak bisa diajak kompromi. Setelah menimbang- 
nimbang, akhirnya Borex memutuskan untuk merebut perahu 
karet lebih dulu. Mungkin dia akan dapat makanan di tempat 
lain. Dilihatnya 2 orang yang berada di atas perahu karet. Walau 
berdua, tapi perawakan mereka sedang saja. Satunya bahkan 
mempunyai perawakan yang kecil. Borex pernah berkelahi 
melawan 5 orang sekaligus yang perawakannya diatas rata- 
rata, dan dia bisa menang. Baginya mudah untuk mengatasi 2 
orang diluar. 

“Alpha, bagaimana keadaan di dalam...” kata Ali melalui 
HT pada Peter. 

“Disini baik. Kondisi oke. kami sedang menuju keatas. 
Entah lantai berapa, mungkin lantai 15..” 

“Jang Ali... lihat..” 

Suara Asep mengalihkan perhatian Ali. Ali menoleh 
kearah yang ditunjuk Asep. Sesosok tubuh terlihat sedang 
berenang kearah mereka. Orang itu adalah Borex. Makin lama 
Borex makin mendekat. 
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“Tolong... untung kalian datang. Aku sudah terapung 
selama 3 jam... tolong...” pinta Borex ketika berada di pinggir 
perahu karet. 

Sejenak Ali dan Asep memperhatikan Borex. Pikiran 
mereka sama, tidak mudah percaya ucapan Borex. Apalagi 
melihat tubuh Borex yang dipenuhi tato dan tas yang 
digendongnya. 

“Tolonglah... Aku sudah tidak kuat lagi...” 

Akhirnya Ali memberi isyarat untuk mengangkat Borex. 
Tidak mudah mengangkat tubuh Borex yang lebih berat dari 
mereka berdua. 

“Terima kasih... terima kasih.” ucap Borex sambil 
mengatur nafasnya yang tersengal-sengal. 

Ali hanya menganggukkan kepala kemudian kembali 
menatap kearah gedung VanTV. 

“Kenapa kita tidak pergi?” tanya Borex. 

“Kita sedang menunggu beberapa orang.. mereka sedang 
masuk ke dalam gedung itu..” jawab Ali. Tiba-tiba perasaan Ali 
menjadi tidak enak. Dan ketika dia menoleh ke belakang, 
tampak Borex sedang menodongkan sebilah pisau pada Asep. 

“Jalankan perahu atau kalian berdua akan kubunuh.!!” 
Ancam Borex. 

Anehnya Asep tetap tenang walau ujung pisau yang tajam 
menempel di perutnya. Dan ketika pandangan Borex sedikit 
lengah, tangan kanan Asep bergerak menyabet tangan kanan 
Borex yang memegang pisau. Borex tidak menyangka Asep 
akan melawan dengan gerakan yang cepat. Belum sempat dia 
bereaksi, tangan kanan Asep mencekal pergelangan tangan 
kanan Borek dan menekan uratnya, mengakibatkan Borex 
mengaduh kesakitan. Pisau yang dipegangnya pun terjatuh. 
Tidak ada yang menyangka kalau Asep yang pendiam dan 
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tampak rendah hati itu mempunyai keahlian bela diri. Sehari- 
harinya selain menjaga villa milik Aaron, Asep juga menjadi 
guru pencak silat bagi anak-anak di desa sekitar villa. 

Borex berusaha memukul Asep. Tapi pukulannya luput. 
Malah tidak disangka dia menerima sebuah tendangan dari Ali 
yang datang membantu Asep. Ali pun memiliki keahlian bela 
diri yang dipelajarinya di pesantren dan di Afghanistan. 
Menghadapi dua lawan yang tidak disangkanya itu, Borex 
terdesak. Suatu ketika dia berhasil memukul tangan Ali yang 
memegang HT, membuat alat komunikasi tersebut lepas dari 
tangan Ali dan terjatuh ke air. 

Ali yang geram kembali menyerang Borex yang ternyata 
tidak mudah dijatuhkan. Perlawanan Borex berakhir ketika 
tubuhnya terjatuh kembali ke air terkena tendangan Asep. Pria 
itu segera berenang menjauh dari perahu. 

Ali membuka tas yang ditinggalkan Borex. Dan betapa 
terkejutnya dia, juga Asep melihat isi tas tersebut. 

“Ternyata benar, dia adalah tipe orang brengsek yang 
mau mencari keuntungan untuk diri sendiri..” ujar Ali singkat. 

Tiba-tiba seperti teringat sesuatu dia menoleh kearah 
gedung VanTV. 

“Celaka...” 

“Ada apa?” 

“Penjahat itu menuju ke dalam gedung. Jika bertemu 
Peter dan Arya, mereka bisa celaka...” kata Ali dengan nada 
cemas. 

Dia segera mencari sesuatu. Membuka tas Peter yang 
berada di perahu. Siapa tahu ada HT lain yang ditinggalkan 
Peter. Tapi apa yang dicarinya tidak ditemukannya. 

“Mereka dalam bahaya...” 


119 


TUJUH BELAS 


Andi berada dalam helikopter yang mengangkutnya. Dia 
bersama 4 orang lainnya adalah orang-orang terakhir di atas 
atap apartemen yang dievakuasi. Saat itu pikiran Andi telah 
kacau. Dia tidak tahu nasib anak dan isterinya. Timbul 
penyesalan mengapa dia tidak mau menuruti keinginan istrinya 
untuk pulang ke kampung. Paling tidak saat ini dia sedang 
bersama keluarganya. 

“Celaka!” sebuah suara membuyarkan lamunan Andi. 
Saat itu dia baru sadar jika helikopter tampak oleng. 

“Angin tiba-tiba menjadi kencang, entah kenapa...” kata 
pilot helikopter. Dia mencoba menstabilkan arah helikopter. 

“Kita harus mendarat dulu..” kata prajurit disebelahnya. 

“Aku mencoba.. AAHHH!!” 

Goncangan keras tiba-tiba terjadi. Semua orang yang 
berada di dalam helikopter terguncang. Saling berjungkir balik. 
Malang bagi Andi yang berada dekat pintu. Tubuhnya 
terdorong oleh salah seorang yang terjungkal kearahnya. Andi 
pun terpental keluar. Tubuhnya terjun bebas ke atas air yang 
berjarak kurang lebih 20 meter di bawah. 

“Ada yang jatuh!!” 

Begitu menyentuh permukaan air, Andi sudah tidak ingat 
apa-apa lagi. Tapi sebetulnya itu juga suatu keberuntungan 
baginya, karena tidak lama kemudian helikopter yang 
mengangkutnya sudah tidak bisa dikendalikan lagi. Helikopter 
itu pun terhuyung-huyung menukik kebawah, sebelum 
akhirnya menabrak puncak sebuah gedung dan meledak. 
Menimbulkan bola api besar serta menewaskan semua yang 
berada di dalamnya. 
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Jatuhnya helikopter menimbulkan suara yang keras dan 
mengguncangkan gedung VanTV. Ternyata helikopter tersebut 
menabrak puncak gedung VanTV. Tabrakan itu juga membuat 
beberapa struktur bangunan runtuh. 

“Awas!!” Peter menarik lengan Arya, ketika langit-langit 
di ruangan tempat mereka berada runtuh. 

“Ada apa?” tanya Arya setelah guncangan mereda. 

Peter hanya mengangkat bahunya. 

“Bravo, disini Alpha. Masuk Bravo...” panggil Peter melaui 
HT-nya. Tidak ada jawaban. Peter mengulang sekali lagi. 
Hasilnya sama saja. 

Ada apa ini! Batin Peter cemas. 

Bongkahan besar reruntuhan menghalangi jalan Peter 
dan Arya. Mereka terpaksa harus merangkak dengan hati-hati 
untuk dapat melewati runtuhan besar tersebut. 

“Kita sebaiknya langsung menuju keatas.. jangan 
berputar-putar lagi..” tandas Arya. 

“Tapi bagaimana dengan Nona Priska? Kau punya firasat 
sama dengan aku kan?” tanya Peter. 

“Kita tidak tahu apa Priska masih hidup atau tidak. Terus 
terang, aku juga tidak yakin kalau ada seorang pun yang masih 
hidup di gedung ini. Sebaiknya kita fokus pada tujuan anda. 
Ingat, waktu semakin tipis.” 

Peter melihat jam tangannya. Jarum jam telah 
menunjukkan pukul 12 lewat. Benar juga ucapan Arya. Mereka 
hanya punya waktu kurang dari 6 jam sebelum cahaya pertama 
Alpha Veta menyinari Jakarta. 

Sebuah suara benda jatuh menyita perhatian mereka. 
Suara itu tampaknya tidak jauh dari tempat Arya dan Peter. 

“Siapa itu?” tanya Peter. 
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“Apakah ada orang disitu? Halooo?” 

Tidak ada jawaban. Untuk sesaat Peter dan Arya merasa 
ragu-ragu, apakah akan maju menuju sumber suara tersebut. 
Suara itu terdengar lagi. Akhirnya Arya memutuskan untuk 
maju. Sumber suara tersebut berasal dari salah satu ruangan 
yang pintunya tertutup. 

“Aarrrghhh!!!” 

Jeritan wanita terdengar keras pada salah satu ruangan. 
Arya dan Peter menuju ke arah jeritan itu. Tiba-tiba dari arah 
koridor di depannya, terlempar tubuh seorang wanita. 

“Tolooong!!” 

Dari balik koridor yang gelap, muncul sesosok tubuh tinggi 
besar. Borex! 

Wanita yang tadi terlempar beringsut mendekati Peter 
dan Arya. Kini wajahnya terlihat jelas. Seorang wanita berusia 
sekitar 25-30 tahun berambut panjang. Dilihat dari pakaian 
yangdikenakannya, dia adalah salah seorang karyawan VanTV. 

“Toloongg...” ucapnya lirih. Seolah-oleh suaranya telah 
hilang. Arya berjongkok hendak membantu wanita tersebut. 
Sementara itu Borex juga telah mendekat. 

“Bagus bertemu kalian disini..” kata Borex dengan nada 
bengis. 

“Siapa kau?” tanya Peter. 

“Kalian tidak perlu tahu siapa aku. Yang penting segera 
serahkan barang-barang kalian. Terutama tas yang kau bawa 
itu.“ ancam Borex. Tangan kanannya menggenggam sepotong 
besi dengan panjang kurang lebih satu meter. 

“Apa maksudmu? Kau apakan dia?” kali ini Arya yang 
bertanya. Dia melihat pelipis kanan wanita dihadapannya 
mengeluarkan darah. 
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“Jangan keras kepala seperti wanita itu! Kalian tidak tahu 
siapa aku...” 

Menyadari kalau orang di depannya bukan orang baik- 
baik, Peter menjadi waspada. Dia mundur selangkah. 

“Selama 6 bulan aku tinggal di Indonesia, aku selalu 
bertemu dengan orang-orang yang baik dan ramah. Tidak 
kukira hari ini aku bertemu juga dengan orang sepertimu.” Kata 
Peter sambil menyeringai. Arya sendiri tidak tahu apa arti 
seringai Peter, apalagi Borex. Tangan kanan Peter meraih 
sesuatu dari dalam salah satu saku celananya. 

“Untung aku tidak lengah. Aku bersiap jika sewaktu-waktu 
bertemu dengan orang seperti kalian.” Di tangan kanan Peter 
kini tergenggam sebuah pistol semi otomatis berwarna perak. 
Arya sendiri kaget. Dia selama ini tidak tahu kalau Peter 
memiliki pistol. 

“Ayo.. majulah kalau kau ingin tubuhmu tertembus 
peluru.” 

Borex melihat tangan kanan Peter yang memegang pistol 
sedikit gemetar. 

“Kau kira kau dapat menggunakan benda itu?” 

“Oya? Kau ingin membuktikannya?” 

Borex berpikir panjang. Secepat apapun gerakannya dan 
sebodoh apapun Peter menggunakan pistol, jarak mereka yang 
demikian dekat membuat lebih dari 80% kemungkinan peluru 
mengenai tubuhnya. Dirinya tetap tidak dapat melebihi 
kecepatan peluru. 

“Aku heran, disaat bangsamu sedang kesusahan. Disaat 
umat manusia sedang menuju kepunahan, bisa-bisanya kau 
memikirkan dirimu sendiri. Ingat, apapun yang kau ambil 
sekarang, kau tidak akan dapat menikmatinya. Kurang dari 6 
jam lagi, semua akan musnah.” Kata Peter. 
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Borex heran mendengar ucapan Peter. 

“Apa maksudmu?” tanyanya. 

Borex memang tidak tahu apa-apa tentang apa yang 
terjadi saat ini. Bagi dia ini adalah bencana alam biasa. Akan 
normal dalam beberapa minggu, atau bulan. Dan pikirannya, 
saat itu dia telah jadi orang kaya. 

“Sudah kuduga, orang sepertimu memang tidak tahu apa- 
apa. Kau tidak tahu bukan kalau kita semua akan terbakar 
dalam waktu kurang dari 6 jam? Seluruh bumi ini akan terbakar. 
Apa kau tahu itu?” 

“Jangan ngaco!! Maksudmu sebentar lagi akan kiamat!? 
Walau aku seorang penjahat, aku juga tahu kalau tidak ada 
seorang pun yang bisa meramalkan hari kiamat! Apalagi orang 
bule dekil sepertimu!!” bantah Borex. Dia lupa kalau dirinya 
juga tidak jauh beda dengan tikus got. 

“Lalu apa artinya badai ini!? Jakarta telah hancur. Asal kau 
tahu. Separuh bumi telah terbakar. Populasi umat manusia 
hanya tinggal setengahnya. Kau tahu itu!? Kurasa tidak!? Lalu 
apa artinya kau lakukan semua ini!? Lebih baik kalau kau 
bertobat dan meminta ampun pada Tuhan atas dosa-dosamu..” 

Ucapan Peter membuat Borex tidak bisa berkata-kata lagi. 
Dia hanya terpaku ditempatnya. 

“Tolong...” kembali suara lirih wanita yang dipegang Arya. 
Entah apa artinya dia mengulang kata-kata yang sama. 

Secara tidak terduga, langit-langit dibelakang Peter dan 
Arya runtuh. Mereka berdua secara refleks menoleh 
kebelakang. Dan itu membuat mereka, terutama Peter menjadi 
lengah. Cepat Borex melemparkan potongan besi yang 
dipegangnya kearah Peter tepat mengenai tangan Peter yang 
memegang pistol, membuat pistolnya terlempar ke sudut 
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koridor. Peter sendiri kesakitan, memegangi tangan kanannya 
yang memerah. 

Borex menyeringai penuh kemenangan. Tapi sebelum dia 
melangkah maju, dibelakangnya muncul sesosok tubuh yang 
lebih kecil darinya. Tanpa ampun sosok itu menghantamkan 
pukulannya ke tengkuk Borex, membuat penjahat itu terjungkal 
ke depan. 

“Ali!” ujar Arya dan Peter hampir bersamaan. 

Ali hanya tersenyum. Tapi Borex ternyata belum 
sepenuhnya ditaklukkan. Kaki kanan Borex cepat bergerak 
menendang kearah ulu hati Ali. Ali terlambat menghindar, 
hingga ia terhuyung ke belakang. Borex cepat bangkit dan 
menyerang Ali. Untung saja Ali cepat sigap. Dia menghindari 
serangan Borex sambil melancarkan serangan balasan. Walau 
berbadan lebih besar, tapi dengan hanya mengandalkan gaya 
berkelahi jalanan, tentu saja Borex tidak dapat mengimbangi Ali 
yang terlatih dengan baik. Puncaknya ketika tendangan 
memutar Ali membuatnya terjerambab dan menghantam 
tembok dekat jendela. Tembok yang sudah rapuh itu otomatis 
hancur di terjang tubuh Borex. Penjahat tersebut terlempar 
keluar bersama reruntuhan tembok. Jatuh dari ketinggian 
sekitar 10 meter. 

Ali melihat keluar sebentar, kemudian menghampiri Arya 
yang memegang wanita yang baru saja ditolongnya. Sedang 
Peter sibuk mencari pistolnya yang tadi terlempar. 

“Dia tewas?” tanya Arya. 

Ali hanya mengangkat bahunya, tanda tidak tahu. 

“Jangan pedulikan orang seperti dia. Kalian tidak apa-apa 
kan?” tanyanya. 

Arya dan Peter menggeleng. 
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“Bagaimana kau bisa ada disini?” tanya Peter. 
Tampaknya dia menyerah karena tidak berhasil menemukan 
pistolnya. 

“Ceritanya panjang. Yang jelas kami telah bertemu di 
bawah. Dia tadinya mencoba merebut perahu. Tapi gagal. Lalu 
dia lari, eh tepatnya berenang kearah sini. Aku khawatir akan 
kalian jadi aku ikuti. Dan ternyata firasatku benar..” jawab Ali. 

“Bukankah kau bisa memberitahu kami lewat HT?” tanya 
Arya. 

“Itulah... waktu kami berkelahi di perahu, HT yang anda 
berikan jatuh ke air. Aku jadi tidak bisa memperingatkan 
kalian..” 

Suara erangan wanita berambut panjang kembali 
terdengar. Tampaknya dia sangat lemah. Ali menghampiri yang 
tergolek lemah itu dan meraba urat nadinya. 

“Dia tidak apa-apa. Hanya sedikit shock..” ujar Ali. 

“Bagaimana kau tahu?” 

“Aku tahu ilmu medis sedikit. Walau tidak bisa mengobati, 
tapi aku tahu seseorang terluka atau tidak.” jawab Ali. 

“Tolong... tolong..” 

“Tenanglah... kau sudah aman..” Arya berusaha 
menenangkan wanita yang tergolek dihadapannya. 

“Tolong... tolong dia...” 

“Dia? Siapa dia? Ada orang lain?” 

“Tolong Priska... tolong..” ucapan wanita itu membuat 
Arya terkejut. 

Priska!? 


12.17 WIB 


“Dinas Vulkanologi melaporkan bahwa aktivitas gunung- 
gunung berapi yang ada disekitar kota Bandung terus 
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meningkat. Gunung-gunung itu ialah Gunung Tangkuban 
Parahu, Gunung Papandayan, Gunung Burangrang, dan 
Gunung Malabar. Menyusul gempa yang terjadi sekitar 1 jam 
yang lalu, masyarakat diminta untuk waspada dan berhati-hati 
terhadap adanya gempa susulan yang lebih hebat. Masyarakat 
yang berada di dekat gunung berapi tersebut agar segera 
meninggalkan lokasi ke tempat yang lebih aman. Demikian 
pengumuman penting dari Pemerintah Kodya Bandung. Dan 
selanjutnya...” 

Gunawan Budianto mematikan radio mobilnya. 
Pandangannya dialihkan kembali ke depan, konsentrasi 
mengemudi. Jalan-jalan di Kota Bandung yang biasanya macet 
sekarang terasa lengang. Adanya gempa yang barusan terjadi 
dan pengumuman mengenai kehancuran bumi menjadi 
sebabnya. Kemudian secara perlahan dia membelokkan mobil 
sedan yang dikendarainya menuju ke dalam sebuah jalan kecil 
yang tampak tergenang air. Di depan sebuah rumah yang 
terletak 200 meter dari mulut jalan dan tampak tidak terawat 
itu, Gunawan menghentikan mobilnya. Dia seperti menunggu 
sesuatu. Dan tidak lama kemudian, sosok tubuh Albert tampak 
keluar dari dalam rumah, dan langsung membuka pintu mobil 
Gunawan, duduk disamping pria berusia 54 tahun itu. 

“Kau gila! Sekarang kau jadi buron.” Kata Gunawan 
dengan wajah cemas. 

“Tenang, mereka tidak akan sempat menangkapku. Jalan 
saja.” Jawab Albert. 

Gunawan menjalankan mobilnya, kembali ke jalan besar. 

“Bagaimana, apa pengacaraku menghubungi kau?” tanya 
Albert. 

“Anak muda itu? Ya...” 

“Lalu? Kau sudah lakukan?” 
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“Jangan kuatir. Orang-orangku akan melakukannya. 
Mereka akan menghubungiku jika telah berhasil.” 

“Kau yakin orang-orangmu akan berhasil?” 

“Mereka yang terbaik. Aku percaya padanya. Sekarang 
apa yang akan kau lakukan sambil menunggu?” 

“Aku lapar. Antar aku cari makanan, kemana saja..” 
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DELAPAN BELAS 


Gedung VanTV Jakarta, Setengah jam sebelumnya... 

Gelombang raksasa yang menghantam gedung VanTV 
menghancurkan sebagian bangunan fisik gedung berlantai 25 
tersebut. Walau begitu, hal itu tidak sampai merobohkan 
gedung karena strukturnya yang kuat. Setelah lebih dari satu 
jam, genangan air mulai surut. Tapi kerusakan yang 
ditimbulkannya masih tersisa. 

Priska merangkak pelan, menghampiri sosok tubuh Astri 
yang tergolek tidak jauh darinya. Tubuh mereka basah kuyup 
terkena siraman air berjuta-juta kubik. Saat kejadian Priska dan 
Astri berlindung dalam ruang penyimpanan barang di lantai 21. 
untung ruangan tersebut cukup kuat menahan derasnya arus 
air yang masuk. Selain itu, banyaknya barang yang disimpan di 
dalam ruangan juga ikut memecah arus air, walau tidak begitu 
besar pengaruhnya. Hantaman Air yang besar juga membuat 
pegangan Astri dan Priska terlepas. Astri pingsan setelah 
menghantam tembok, sedang Priska terantuk meja yang 
terbuat dari besi. 

“Astri... lo nggak apa-apa?” 

Setelah mengguncang badannya beberapa kali, barulah 
tubuh Astri bergerak. Gadis berambut panjang itu membuka 
matanya. Bagian muka, terutama di kening tampak memar. 
Setelah siuman, Astri tampak shock. Priska harus beberapa kali 
mengguncang tubuh Astri untuk menenangkannya. 

“Tenang As, tenang... ini gue, Priska...” 

Setelah beberapa saat barulah Astri berhenti berontak dia 
menatap wajah Priska dalam-dalam. 

“Lo... lo berdarah?” tanya Astri. 


129 


Priska meraba keningnya yang mengeluarkan darah. 

“Nggak, nggak apa-apa kok... lo juga benjol gitu...” ujarnya 
mencoba menghibur. Tapi sungguh, Astri tidak ingin tertawa 
saat ini. 

Tiba-tiba Astri seperti mencari sesuatu. 

“Cari apa?” 

“HP gue. Gue ingin tahu keadaan Mas Bas dan Adit..” 
wajah Astri tampak kebingungan. 

“Astri... Lo tau kan kalau semua komunikasi terputus dari 
tadi. Kita tidak bisa menghubungi siapa-siapa.” Ujar Priska. 

Ucapan Priska membuat Astri tersadar. 

“Aku begitu gue harus pulang. Gue harus pulang! 

Seperti orang linglung, Astri mencoba berdiri. Priska 
mencoba menahan tubuh Astri agar tetap tenang, tapi Astri 
yang tengah dilanda kepanikan kali ini melawan. Tubuh Priska 
yang lebih kecil dari Astri membuatnya tidak mampu melawan 
rekannya. Priska terhuyung karena di dorong Astri. Astri berlari 
menuju kearah tangga. Tapi sesaat kemudian terdengar 
jeritannya. Priska yang sedang terduduk segera bangkit dan 
menuju kearah suara Astri. 

Astri tampak terduduk di lantai yang berair sambil 
mengelus lututnya yang terluka. Di sampingnya tergeletak 
sesosok tubuh yang tampaknya telah meninggal. Wajahnya 
tampak telah rusak. Itulah yang membuat Astri menjerit setelah 
tadi tersandung tubuh tersebut. 

Sifat Astri yang gampang histeris memang merepotkan 
Priska. Dia kembali harus menenangkan Astri. 

“Tenang.. tenang... nggak apa-apa..” Priska jongkok dan 
memeluk tubuh Astri yang menangis tersedu-sedu. 

Priska menuju ke jendela terdekat, berusaha melihat 
keadaan sekelilingnya diluar. Air tampak merendam seluruh 


” 
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Jakarta. Tidak ada jalan baginya untuk keluar. Tiba-tiba sudut 
matanya menangkap sebuah perahu karet bermotor berada di 
bawah. Disudut lain gedung VanTV. 

“HAN!!! TOLOOONG!!!” teriak Priska. Tapi kaca jendela 
yang lumayan tebal menghalangi suaranya. Priska berusaha 
membuka jendela, tapi macet. 

“Ada apa?” tanya Astri. 

Priska pindah ke jendela lain. Tapi belum sempat dia 
membuka jendela. Guncangan keras terjadi di lantai 21, dengan 
diiringi suara keras yang memekakkan telinga. Gedung VanTV 
serasa bergetar. Tidak hanya itu. Entah darimana datangnya, 
sebuah benda keras tiba-tiba memasuki gedung, memecahkan 
jendela dimana Priska berada. Priska terjungkal keras 
kebelakang. Sialnya lagi, tubuhnya terjatuh dalam lubang 
karena lantai yang rapuh. Tubuh Priska terjatuh ke lantai di 
bawahnya. 

“Priskaa!!” teriak Astri. Dia berlari menuju ke lubang 
dimana Priska terjatuh. Dilihatnya Priska tergeletak di lantai 20. 
tidak bergerak, tapi masih sadar. 

“Priskaa... lo nggak apa-apa?” tanya Astri. 

“Nggak...nggak apa-apa..” Priska mencoba bangkit tapi 
dirasakannya kakinya terasa sakit dan tidak dapat digerakkan. 

“Priskaa....” 

“Kayaknya kaki gue patah deh...” kata Priska. 

“Tenang, gue akan kesana..” Astri menuju ke arah tangga 
dan turun kebawah. Tapi sial, koridor yang menuju keruangan 
dimana Priska berada tertutup reruntuhan dari atas. Tidak 
mungkin dilewati. Dengan putus asa Astri kembali keatas. Dia 
sempat melihat kearah luar. Betapa kagetnya dia ketika melihat 
Jakarta seperti sebuah danau besar. Harapan Astri untuk 
bertemu kembali dengan suami dan anaknya seketika itu juga 


131 


menipis, kalau tidak bisa dikatakan telah punah. Beberapa saat 
tertegun, Astri kembali teringat Priska. 

“Ada runtuhan di jalan. Gue nggak bisa kesana..” 

“Kalau begitu lebih baik lo cari pertolongan..” 

“Cari pertolongan?” 

“Tadi gue liat ada perahu karet di bawah gedung. Pasti 
ada orang di gedung ini. Mungkin dia dapat menolong.” 

“Perahu karet?” 

"Ya. Cepat sebelum mereka pergi. Jangan kuatirkan gue. 
Gue akan tunggu disini.” 

Astri menganggukkan kepala, kemudian segera pergi. 

Sepeninggal Astri, Priska menatap langit-langit yang 
berlubang diatasnya. Asal dia tidak bergerak, kakiknya terasa 
sakit. Untuk sesaat gadis itu merenungi apa yang telah terjadi. 
Dia tidak menyesal harus mati saat ini, ditempat seperti ini. 
Justru mungkin dia dapat bertemu dengan ayah, ibu, dan 
adiknya, walau dengan cara yang lain. 

Ayah! Ibu! Ridha! Semoga kalian baik-baik saja! Batin 
Priska. Dia tidak tahu apa yang terjadi pada keluarganya. 
Apakah tempat tinggal mereka juga mengalami kejadian yang 
sama? Tanpa sadar Priska tersenyum dia membayangkan saat- 
saat indah bersama keluarganya. Sejak kecil hingga SMA. Dan 
betapa senang dan bangganya ayah serta ibunya ketika dia 
berhasil masuk universitas negeri. Senang sekaligus sedih, 
karena berarti Priska harus berpisah dengan orangtuanya 
selama beberapa tahun. Priska ingat ketika itu ibunya sempat 
khawatir padanya. 

“Kamu kok nggak kuliah disini aja sih?” tanya ibunya. 

“Ibu... Di Bandung kan muku perguruan tingginya lebih 
bagus.” 

“Apa nggak bisa kamu pindah nanti?” 
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"Ya nggak bisa dong Bu. Emangnya sekolah... Ibu ada-ada 
aja... Ibu nggak usah khawatir deh. Priska bisa jaga diri. Lagian 
kalau ada apa-apa kan ada Nenek di Yogya.” 

Saat kuliah, Priska mulai belajar hidup mandiri. Dia 
mengerjakan semuanya. Bangun pagi, mencuci, membereskan 
tempat kostnya, sampai mencari makan sendiri. Saat sedang 
makan di warung dekat tempat kostnya dia bertemu dengan 
seorang pemuda yang kebingungan karena semua meja telah 
penuh. Dengan penuh rasa kasihan Priska memanggil pemuda 
tersebut untuk duduk satu meja dengannya. Ternyata pemuda 
tersebut adalah Mahasiswa ITB Jurusan Astronomi. Namanya 
Arya Winarwan. Arya juga kost di dekat tempat kost Priska. 
sejak saat itulah mereka berteman, dan tanpa terasa hubungan 
mereka sangat dekat. Menurut Priska, Arya adalah sahabat 
yang menyenangkan, demikian juga menurut Arya. Banyak 
yang mengira mereka pacaran. Ada juga yang menganjurkan 
agar mereka pacaran. Tapi baik Arya dan Priska sama-sama 
menolak anjuran tersebut. Mereka telah sepakat tidak akan 
menjadi sepasang kekasih. Bagi Arya dan Priska, hubungan 
persahabatan lebih indah daripada hubungan sepasang 
kekasih. Dalam persahabatan, segala sesuatunya terlihat begitu 
tulus, tanpa ada yang ditutup-tutupi. Alasan lain dikemukakan 
Arya. Sambil bercanda Arya pernah berkata kalau Priska 
bukanlah tipe gadis idamannya. Dan tampaknya Arya 
membuktikan ucapannya ketika dia bertemu Putri, teman kost 
Priska yang baru saja pindah dari tempat kost lamanya. 

Putri memang berbeda dengan Priska. dia tidak seperti 
Priska yang tomboy dan cuek dengan penampilannya. Putri 
sangat feminin, lembut, dan lebih memperhatikan penampilan. 
Pokoknya dia gadis incaran para pria, termasuk juga Arya. 
Beberapa kali bertemu Putri, Arya minta tolong pada Priska 
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untuk membantunya mengadakan pendekatan. Priska sih mau- 
mau saja. Setelah lama melakukan pendekatan, suatu hari Putri 
bertanya padanya kalau Arya meminta dirinya menjadi 
pacarnya. Putri belum memberi jawaban karena akan bertanya 
dulu pada Priska. Saat itu Putri ragu, karena dia dan Arya 
berbeda agama. Dia ragu apakah mereka dapat sejalan 
nantinya, walau Putri mengaku dia juga menyukai Arya. Saat itu 
Priska mendorong Putri agar menerima Arya. Priska memang 
bersemangat menjodohkan Putri dengan Arya, karena Arya 
berjanji akan mentraktirnya di tempat yang Priska inginkan jika 
berhasil mendapatkan Putri. 

Tidak sadar Priska tersenyum. Masa kuliah adalah salah 
satu saat paling menyenangkan dalam kehidupan Priska. kalau 
bisa dia tidak ingin meninggalkan masa-masa itu. Masa yang 
dibatasi oleh waktu. Yang semuanya harus berakhir ketika 
mereka telah lulus dan mencari masa depan masing-masing. 
Kini, setelah 2 tahun, Priska kembali bertemu Arya. Bertemu 
seperti dulu, dimana Arya kembali sendiri setelah berpisah 
dengan Putri. Sayang pertemuan mereka sangat singkat, dan 
kini mereka telah dipisahkan oleh kekuatan yang tidak dapat 
mereka lawan. Inilah yang sebetulnya disesali Priska. dia tidak 
dapat lagi berbicara, mengobrol banyak dengan Arya seperti 
dulu. Walau begitu Priska juga bersyukur karena dapat bertemu 
Arya untuk terakhir kalinya dalam hidupnya. Tanpa terasa 
butiran air mata keluar dari matanya yang bening. 
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SEMBILAN BELAS 


Suara gaduh menghentikan lamunan Priska. Suara itu 
begitu dekat. Priska mendengar suara langkah kaki, kemudian 
suara orang berbicara. 

“Ini lantai 20 kan?” 

“Ya, disini katanya.” 

Priska seperti mengenal suara orang yang berbicara 
terakhir, tapi dia tidak begitu yakin. Benarkah dia? Batinnya. 

Arya dan Peter berdiri di depan batuan gedung yang 
berada di depan mereka. Menutup jalan mereka. 

“Katanya ada tangga menuju keatas. Mana?” tanya Peter 

“Maksud anda ini?” Arya menunjuk reruntuhan batuan 
yang menutupi tangga. Tampaknya reruntuhan ini masih baru. 

“Kita harus cepat-cepat mencari temanmu dan keluar dari 
sini. Gedung ini bisa runtuh kapan saja.” 

“Tapi bagaimana dengan antena pemancar?” 

“Jangan pikirkan itu.. masih ada gedung lain. Kita bisa 
pergunakan gedung milik TELKOM yang kita lewati tadi. 
Jaraknya tidak begitu jauh.” 

Arya melihat ke sekelilingnya. 

“Priskaaa!!” 

Kini Priska yakin suara yang baru saja di dengarnya. Tidak 
salah lagi, itu suara Arya! 

“Priskaaa!!” 

“HEINI... GUE DISINI!!” sekuat tenaga Priska berteriak, 
mengumpulkan seluruh tenaganya. Walau itu berarti 
menggerkkan bagian tubuhnya yang sakit. Usahanya berhasil. 
Arya mendekati reruntuhan yang menghalanginya dengan 
ruangan dimana Priska berada. 
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“Priska...” Arya memastikan. 

“Ya...” 

“Lo nggak apa-apa?” 

“Nggak.. cuman gue nggak bisa jalan. Kayaknya ada 
tulang kaki gue yang patah. Lo ketemu dengan Astri?” 

“Ya. Justru dari dialah gue tau kalo lo ada disini.” 

“Gimana keadaan dia?” 

“Dia baik-baik saja. Sekarang ada di perahu.” 

“Perahu? Maksud lo perahu karet berwarna oranye yang 
ada di depan gedung?” 

“Lo tau? Kamu lihat?” 

“Ya. Jadi itu perahu lo?” 

“Kita harus menyingkir runtuhan ini. Cuma itu satu- 
satunya jalan.” Ujar Peter. 

Tanpa membuang waktu Peter dan Arya segera berusaha 
menyingkirkan reruntuhan. Mereka menggunakan segala cara, 
mulai dari mengangkat hingga menggali. 

“Dengan cara seperti itu, gedung ini keburu runtuh 
sebelum kalian menolong dia.” Ali yang baru tiba di tempat itu 
berkata. Dia baru saja membawa Astri ke perahu dan kembali 
keatas untuk membantu. Ditangannya terdapat gulungan 
tambang. 

Ali berdiri di dekat reruntuhan, seperti mengamati. 

“Daripada berdiri saja, tolong bantu kami..” kata Arya. 

“Pistol..” Ali menggumam. Arya yang berada didekat Ali 
mendengar gumaman Ali. 

“Pistol anda tidak ketemu?” tanya Ali. 

Peter heran mendengar pertanyaan itu. 

“Untuk apa?” tanyanya 

“Kita akan meledakkan runtuhan ini. Itu lebih cepat.” Ali 
menjelaskan rencananya. 
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“Meledakkan? Kau ingin membuat gedung ini cepat 
runtuh?” 

“Bukan seperti itu. Kita buat ledakan low explosive. 
Ledakan ini hanya akan menyingkirkan reruntuhan, tanpa 
merusak yang lain.” 

“Kau yakin? Kau bisa membuatnya?” 

Ali menganggukkan kepala. 

“Asal semua yang kuperlukan ada, dengan titik 
perhitungan yang tepat, aku dapat membuatnya.” 

“Baik, apa yang kau perlukan?” 

“Aku perlu mesiu untuk peledak, dan kukira peluru dari 
pistol Pak Peter. Tapi karena pistol anda telah hilang...” 

tiba-tiba Peter merogoh saku rompinya dan 
mengeluarkan satu buah klip peluru. 

“Untung aku ada cadangan klip peluru. Cukup?” 

“Mudah-mudahan. Kabel dan sumber tenaga. Juga sedikit 
bensin.” 

“Sumber tenaga? Seperti?” 

“Seperti aki..” 

“Aki?” Arya mengerutkan keningnya. Di saat seperti ini 
dimana bisa menemukan aki? 

“Kita bisa mengambil bensin dari perahu.” Kata Peter. 

“Di lantai 17 ada ruang kontrol dekat tangga. Biasanya ada 
aki disitu untuk cadangan jika listrik mati. Mudah-mudahan 
masih ada.” Tiba-tiba terdengar suara Priska. rupanya dia 
mendengar pembicaraan diantara mereka bertiga. 

“Baik. Akan kuambil.” Kata Arya. 

“Aku akan mengambil bensin.” Peter menambahkan. 

Peter menyerahkan klip pistolnya pada Ali. Ali mencari 
tempat untuk mengeluarkan bubuk mesiu dari setiap butir 
peluru dan membaginya menjadi 4 bagian dalam kain. Setelah 
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itu Ali kembali mengamati reruntuhan. Mencari titik peledakan 
yang pas. 

Peter kembali dengan membawa jerigen berisi bensin 
cadangan. 

“Kita mendapat tamu lagi..” kata Peter. 

“Siapa?” 

“Entah... dia hanya menyebutkan namanya Andi. Asep 
menolongnya dari air. Katanya dia korban helikopter yang jatuh 
dan menabrak atap gedung ini.” 

Tidak lama kemudian Arya kembali dengan menggotong 
sebuah aki. Dia juga membawa gulungan kabel yang 
ditemukannya di ruang kontrol. Nafasnya tampak tersengal- 
sengal. 

“Aki ini basah..” 

“Tidak masalah.” Ujar Ali. 

Dengan dibantu Arya dan Peter, Ali memasang kabel pada 
kutub-kutub aki. Kemudian membaginya menjadi empat, 
sesuai titik peledakan yang telah direncanakan. 

10 menit kemudian... 

“Mundur..” perintah Ali. Arya dan Peter menuruti 
perintahnya. 

“Ngomong-ngomong, darimana kau belajar soal bahan 
peledak?” tanya Peter. 

Ali terdiam sejenak 

“Aku pernah membaca soal ini.” Jawab Ali singkat. 
Tampaknya dia tidak ingin membahasnya lebih lanjut. 

Mereka bertiga mundur hingga jarak yang lebih aman. 

“Siapa nama temen kamu?” tanya Ali. 

“Priska.. panggilannya Priska.” 

“Bilang padanya untuk bersiap-siap. Akan ada ledakan 
kecil.” 
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Arya mengulangi apa yang diucapkan Ali pada Priska. 
Ali menempelkan salah satu ujung kabel pada kutup 
positif aki. Seketika itu juga arus listrik mengalir dan.. 


DUUAARR!! 


Ledakan kecil, tapi cukup membuat reruntuhan material 
yang menggunduk itu tercerai berai. Walau tidak seluruh 
material yang ada tersingkirkan, tapi telah cukup membuka 
jalan masuk. Arya yang sudah tidak sabar segera menyeruak 
menuju pintu. Sekali tendang, pintu ruangan yang telah rapuh 
terbuka. 

“Arya...” gumam Priska. 

Arya berjongkok di dekat kepala Priska. sementara Ali dan 
Peter berada di kakinya. 

“Panjang umur juga kamu. Tadi gue lagi bayangin saat- 
saat kita masih kuliah.” Kata Priska sambil tersenyum pada 
Arya. Arya balas tersenyum. 

“Tampaknya kaki kanannya memang patah. Kita harus 
menggotongnya agar tidak banyak bergerak.”Ali mencari 
sesuatu untuk menjaga agar kaki kanan Priska tidak banyak 
bergerak. Dia menemukan sebilah besi yang pas. Sekarang 
pembalutnya? 

Melihat hal itu Arya melepaskan kemeja coklat yang 
dipakainya, sehingga terlihat T-shirt warna abu-abu di dalam. 

“Pakai saja ini. Tidak apa-apa...” kata Arya sambil 
memberikan bajunya pada Ali. 

“Thanks..” ucap Priska lirih. 

Arya hanya tersenyum. 
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Pandangan Priska terarah pada Peter yang berada di 
dekat Arya, kemudian pada Ali yang sedang membalut kakinya. 
Lama dia memandang Ali, seolah-olah telah mengenalnya. 

“Kau bukannya Ali Fachrudin?” tanya Priska. Arya dan 
Peter tentu heran. Darimana Priska bisa mengenal Ali? Apa 
mereka pernah bertemu sebelumnya. 

“Namanya memang Ali. Tapi darimana kau tahu?” tanya 
Arya. Priska hanya tersenyum saja mendengar pertanyaan 
Arya. Membuat Arya semakin penasaran. 

Ali baru sadar, Priska adalah seorang reporter. Tentu saja 
gadis itu tahu siapa dirinya. Walau begitu Ali berusaha bersikap 
tenang. Dia tetap membalut kaki Priska tanpa sedikitpun 
terpengaruh ucapan Priska. 

“Hei... kamu belum jawab. Darimana kamu tahu 
namanya? Kalian pernah ketemu?” kembali Arya bertanya. 

Priska hendak mengeluarkan suara, tapi ketika 
pandangannya terarah kembali pada Ali, gadis itu menangkap 
kesan seolah-olah Ali sengaja ingin menyembunyikan jati 
dirinya. Dan mendengar Arya bertanya demikian, tampaknya 
baik Arya maupun Peter belum mengetahui siapa Ali. 

“Gue pernah ketemu waktu meliput pesantren di daerah. 
Dia pasti udah lupa, habis kejadiannya udah lama. Dia termasuk 
santri yang gue wawancara..” kata Priska akhirnya. 

“Anda tidak perlu bohong. Anda tinggal mengatakan 
kalau saya seorang tahanan. Tidak apa-apa..” tiba-tiba Ali 
memotong ucapan Priska, membuat terkejut semua yang 
berada disitu termasuk Priska. Priska tidak menyangka Ali akan 
mengakui siapa dirinya. 

“Nama saya Ali Fachrudin. Saya memang seorang 
tahanan. Tanpa alasan saya ditangkap. Ada yang menuduh saya 
terlibat dalam pemboman di Kuta, Bali...” lanjut Ali. 
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Kemudian dia menjelaskan dengan singkat kronologis dan 
mengapa dia ditangkap. Semua yang berada disitu tertegun 
mendengar penjelasan Ali, terutama Peter. Peter ingat, ledakan 
3 bulan yang lalu itu telah menewaskan 2 orang rekannya, 
ilmuwan dari Australia dan Inggris yang kebetulan sedang 
berada di Bali. Dia sendiri nyaris menjadi korban jika saja 
mengikuti ajakan kedua rekannya itu berlibur ke Pulau Dewata. 

“Pantas saja kau dapat membuat bom dan ahli beladiri. 
Rupanya kau pernah dilatih di Afghanistan.” Kata Arya. 

“Benar. Tapi aku sama sekali tidak terlibat soal 
pemboman itu. Hanya karena akau kebetulan mengenal 
beberapa orang yang disangka terlibat, hingga aku ikut 
ditangkap.” Ujar Ali. 

“Jadi, kau sekarang kabur dari penjara?” tanya Arya lagi.. 

“Tidak. Aku sedang berada di dalam mobil untuk 
dipindahkan ke Cipinang ketika gelombang raksasa itu datang. 
Aku bisa selamat dari maut, lalu bertemu kalian.” 

Arya mulai mengerti. Sebetulnya dia juga tidak yakin kalau 
Ali adalah orang jahat. Dia menduga Ali telah menolong sipir 
penjara yang bersamanya di dalam mobil. Dan itu tidak dapat 
dilakukan oleh seseorang yang tidak mempunyai kebaikan di 
dalam hatinya. 

“Yach, apapun dan siapapun kau, kau telah banyak 
membantu kami. Aku tidak mempermasalahkan hal itu..” Peter 
akhirnya bersuara. 

Arya juga sependapat. 

“Terima kasih...” ujar Ali. 

Terdengar suara tembakan di luar. Hingga beberapa kali. 
Semua terhenyak. Untuk beberapa saat lamanya mereka 
semua terdiam. Mencoba menerka-nerka dimana suara 
tembakan itu berasal. 
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“Borex?” tanya Arya. 

“Tidak mungkin. Dia tertimpa reruntuhan. Tidak mungkin 
masih hidup.” Tandas Ali. 

“Selesai. Kita tinggal keluar dari sini..” kata Ali beberapa 
menit kemudian. 

Arya memegang bahu Priska. dengan dibantu Peter, 
Priska mencoba berdiri. Kaki kanannya masih terasa sakit. Arya 
merangkulkan lengan kanan Priska melingkari lehernya. Dia 
memapah Priska berjalan. 

“Ingat pas kaki gue terkilir saat main basket di lapangan 
dekat tempat kost? Lo juga memapah gue seperti ini.” Kata 
Priska. 

"Ya. Padahal kalo lo mau, lo juga bisa jalan pelan-pelan ke 
pinggir lapangan.” 

“He..he..he.. tapi sekarang bener, gue bener-bener nggak 
bisa jalan. Selain kaki kanan, kaki kiri gue juga agak sakit. 
Mungkin terkilir.” 

“Gue tau...” 
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DUA PULUH 


Sesampainya di anak tangga, terdengar suara derap 
langkah kaki dari arah bawah. Semua mengambil sikap 
waspada. Dari arah bawah muncul seseorang berkemeja warna 
biru. Seluruh tubuhnya tampak basah kuyup. Ternyata dia 
adalah Andi. 

“Dia... dia menembak... dia...” kata Andi dengan suara 
tampak kacau. 

Kecuali Peter, tidak ada yang pernah bertemu Andi 
sebelumnya. Peter menghampiri Andi. 

“Tenang... ada apa?” tanya Peter. Andi mencoba 
menenangkan diri sebelum mulai berkata kembali, 

“Dia muncul tiba-tiba, lalu menembaki kami..” 

“Menembak? Siapa menembak siapa?” 

“Entahlah. Orangnya berbadan besar, botak dan 
bercambang lebat. Dia menembak Asep, dan wanita yang ada 
di perahu...” ucapan Andi mengagetkan semua orang. 

“Astri...” desis Priska tertahan. 

"Apakah dia memakai baju serba hitam, dan syal warna 
merah tergantung dilehernya?” Tanya Arya. 

Deni mengangguk mengiyakan. 

“Borex...” gumam Ali. 

Spontan Peter dan Ali menuju kearah jendela. 

Mereka melihat ke suatu tempat dimana tadi perahu 
karet mereka berada. Tapi kini tempat itu telah kosong. Ali 
sempat melihat sebuah titik di kejauhan yang ia yakini 
merupakan perahu karet milik mereka. 

“Darimana Borex mendapatkan pistol?” tanya Arya. 
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“Pasti... pasti itu pistol milikku. Borex yang 
menemukannya..” desis Peter tertahan. Ada rasa bersalah 
dalam hatinya. 

“Lalu bagaimana nasib Asep dan Astri?” Tanya Arya lagi. 

“Mereka... mereka langsung dibuang ke air...” 

“Lalu kenapa kau tidak tertembak?” tanya Ali. 

“Ketika akan menembak saya, ternyata peluru pistolnya 
telah habis. Saya langsung menceburkan diri dan berenang ke 
arah gedung. Tapi saya sempat melihat mereka membuang Pak 
Asep dan wanita itu..” Tampaknya Andi tidak berbohong. 
Perasaannya masih terguncang saat bercerita. Sementara itu 
Priska yang mengetahu temannya tewas secara mengenaskan 
matanya tampak berkaca-kaca. Walau merasa kehilangan 
ditinggal teman sekaligus gurunya selama bekerja di VanTV, 
tapi anehnya dia tidak terisak, walau butiran airmata terlihat 
mengalir menuruni pipinya yang putih. 

“Astri tentu bahagia sekarang, dapat bertemu dengan 
suami dan anaknya..” ucap Priska dengan perasaan sedih. 

Arya yang mengerti perasaan Priska segera merengkuh 
Priska dalam pelukannya. Dia berusaha menentramkan hati 
gadis itu. 

“Tanpa perahu, kita tidak akan mungkin keluar dari sini.” 
Kata Ali sambil kembali melihat keluar. Tidak ada gedung yang 
lebih tinggi dari gedung VanTV di sekitarnya. Gedung terdekat 
yang terlihat diatas permukaan air berjarak kurang lebih 500 
meter dari sini. Bisa saja mereka berenang ke sana, jika tidak 
memperhitungkan Priska yang kakinya patah. 

“Dia juga tidak bisa pergi jauh.” Tambah Peter. 

Semua memandang kearahnya. 
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“Tidak tanpa bahan bakar cadangan. Dan bahan bakar 
cadangan ada disini.” Peter menunjukkan jerigen berisi bensin 
yang dipegangnya. 

“Jadi, apa yang akan kita lakukan sekarang?” tanya Arya. 

“Kita tidak bisa kemana-mana. Jadi kita terpaksa berada 
disini. Berharap ada bantuan yang datang, atau menunggu air 
surut, walau secara pribadi aku tidak suka jika air mulai surut 
dengan cepat, karena itu berarti radiasi cahaya Alpha Veta telah 
dekat.” Jawab Peter. 

“Sekarang kita harus mencari, paling tidak tempat yang 
agak aman dan berharap saja gedung ini tidak segera runtuh.” 
Lanjutnya. 

Mereka pun kembali menuruni tangga, meniti lantai demi 
lantai. 

Akhirnya mereka menemukan tempat yang representatif 
di lantai 13, yaitu sebuah ruangan yang menurut Priska 
merupakan salah satu studio rekaman. Peter menyalakan 
senter yang dibawanya untuk menerangi ruangan yang gelap 
gulita itu. Setelah memeriksa seluruh ruangan, termasuk 
membuka jendela yang sebelumya tertutup tirai tebal 
berwarna hitam, Arya mendudukkan Priska pada di lantai, pada 
salah satu sudut ruangan yang cukup luas, bebas dari 
reruntuhan dan kekacauan yang diakibatkan gelombang 
raksasa. Lantai itu terasa basah dan lembab, karena air belum 
sepenuhnya kering. 

“Kenapa dia?” tanya Andi. 

“Entahlah. Mungkin kakinya patah..” jawab Arya. 

Andi memandang kearah kaki Priska. Berbagai perasaan 
berkecamuk di dalam hatinya. Tadi dia sempat berbincang 
dengan Asep di perahu. Menurut Asep, mulanya mereka yang 
berada disini kebanyakan tidak saling mengenal sebelumnya. 
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Berbagai peristiwa yang terjadi dalam beberapa jam ini 
membuat mereka saling terikat dan saling menolong tanpa 
pamrih. Dalam hati Andi merasa malu dengan dirinya sendiri. 
Dia merasa selama ini dia terlalu egois, lebih mementingkan 
apa yang menurutnya menguntungkan bagi dirinya, tanpa mau 
mengerti perasaan orang lain. Mungkin inilah hukuman 
baginya, sehingga dia harus kehilangan istri dan anaknya, yang 
semua itu juga karena keegoisannya. 

Setelah memeriksa keadaan sekitar ruangan, Peter 
tampak sedang bersiap-siap. Dia memeriksa isi ranselnya. 
Separuh peralatan yang dibawanya, termasuk untuk penelitian 
berada diatas perahu karet yang dibawa kabur Borex. 

“Anda akan kemana?” tanya Arya. 

“Meneruskan rencana kita. Menggunakan antena di 
gedung ini untuk mendapat kontrol satelit.” 

“Tapi, bukankah sebagian peralatan berada di perahu?” 

“Masih ada satu laptop di ransel, dan satu iPod. Kukira itu 
cukup, walau mungkin aku harus menghubungi Aaron lewat 
satelit untuk mendownload program yang kubutuhkan. Yach, 
mungkin memakan waktu, tapi aku harus mencoba.” 

“Anda akan memakai antena VanTV untuk berhubungan 
dengan satelit?” tanya Priska. 

Peter mengangguk. 

“Ada ruang kontrol satelit di lantai 23. Mungkin bisa 
dipakai.” Ujar Priska lagi. 

“Terima kasih.” 

“Saya ikut anda..” kata Arya. 

Peter memandang kearah Arya sejenak, kemudian kearah 
Priska. 

“Kukira tidak. Kau lebih baik bersama Nona Priska disini. 
Biar Ali yang membantuku.” 
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“Tapi Prof...” 

“Jangan kuatir. Jika telah tersambung, aku akan segera 
kembali. Kau juga nanti dapat melihat data yang kudapatkan.” 
Peter seolah mengerti apa yang ada dalam benak Arya. Sebagai 
seorang ilmuwan, Arya pasti ingin ikut mempelajari fenomena 
alam yang mungkin terakhir kali dia pelajari dalam hidupnya. 

Arya tidak dapat memaksa Peter. Apalagi setelah dia 
melihat pandangan mata Priska yang seolah memohon agar 
Arya tidak meninggalkan dirinya. 

“Anu... mengenai peralatan anda, apakah peralatan anda 
berada dalam sebuah kantong parasit besar berwarna kuning?” 
tanya Andi. 

“Benar. Bagaimana kau tahu?” 

“Saya sempat melihat orang itu membuka kantong 
tersebut. Dan menggeledah isinya. Mungkin dia mencari 
barang berharga. Mungkin juga karena tidak ketemu, dia 
menutup kembali kantong itu dan membuangnya ke air. Saya 
tidak tahu apakah anda masih membutuhkannya.” 

“Tentu saja. Kantong itu kantong khusus yang kedap air. 
Mudah-mudahan Borex menutupnya dengan rapat, hingga 
masih bisa dipergunakan. Terima kasih atas 
pemberitahuanmu.” Kata Peter. Andi hanya mengangguk. 

“Kami akan segera kembali.” Ucapnya kemudian keluar 
ruangan bersama Ali. 
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DUA PULUH SATU 


13.43 WIB 

Arya duduk di lantai. Di samping Priska yang bersandar 
pada dinding. Sementara itu Andi tampak berada disisi lain 
ruangan. Dia tampak terduduk sambil menekuk kepalanya 
masuk diantara kedua kakinya. Tampaknya Andi tertidur karena 
kelelahan. Arya pun demikian. Tapi dia harus menemani Priska. 
Melewati saat-saat terakhir bersama sahabatnya. 

“Lo yang nemuin Bintang Alpha Veta yach?” tanya Priska. 

Arya mengangguk mengiyakan pertanyaan Priska. terus 
terang, tidak ada rasa bangga sedikitpun dalam hati Arya 
sebagai penemu Alpha Veta. Apalagi setelah tahu kalau bintang 
penemuannya itu yang akan menyebabkan musnahnya seluruh 
kehidupan di Bumi dan planet-planet di sekitarnya. 

“Setahu gue, bintang diberi nama oleh penemunya. 
Kenapa lo beri nama Alpha Veta?” 

“Itu adalah gabungan nama bokap nyokap gue. Ve dari 
Vera, Ta dari Tarmizi. Gue kasih nama itu untuk mengingat 
mereka. Sedang Alpha karena bintang itu berada dalam jajaran 
bintang Alpha, begitu mereka mengklasifikasikannya.” 

“Ooo gitu..” Priska memanggut-manggutkan kepalanya. 

“Nama itu terpikir oleh lo begitu aja, atau kamu pernah 
terpikir memberi nama lain?” 

“Maksud lo?” 

“Yaaa, siapa tahu lo terpikir untuk memberi nama Alpha 
Putri, atau Alpha Priska. kayaknya Alpha Priska keren juga tuh! 
Kan itu berarti lo akan selalu ingat gue. Iya kan?” ujar Priska 
sambil tersenyum. 
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“Sempet juga sih. Tapi gue cuman ingin memberikan 
sesuatu untuk almarhum ayah dan ibu. Gue ingin selalu 
mengenang mereka dengan caraku.” 

“Gue ngerti. Tapi walau begitu kamu tetap ingat gue 
kan?” 

“Tentu saja. Orang seperti lo tuh susah dicari 
kembarannya.” 

“Emangnya gue makhluk langka...” sungut Priska sambil 
tangannya mencoba mencubit lengan Arya. Arya mencoba 
menghindar cubitan Priska. 


Peter dan Ali berdiri di pinggir jendela. Didepan mereka 
terdapat hamparan air yang berwarna keruh. 

“Kau yakin bisa?” tanya Peter. 

Ali yang sedang melepas pakaiannya mengangguk. 

“Insya Allah..” ujarnya. 

“Tapi air ini setinggi 10 lantai. Kira-kira 20 meter lebih 
dalamnya. Airnya juga sangat keruh, dan kita tidak tahu pasti 
dimana tas itu dijatuhkan.” 

Ali kembali memperhatikan air dihadapannya. Dia kini 
hanya mengenakan celana pendek berwarna biru. 

“Aku akan berusaha..” ujarnya kemudian. 

“Tapi jangan memaksa. Jika kau sudah tidak kuat, 
segeralah naik keatas. Tas itu sangat berat.” 

Ali mengangguk pada Peter. Kemudian dengan satu 
lompatan kecil, dia melompat kedalam air. 


“Ar...” panggil Priska. 
“Ada apa?” 
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“Gue pengin lo ngelakuin sesuatu untuk gue. Tapi 
sebelumnya gue harap lo jangan punya pikiran macem-macem. 
Oke?” 

“Emang lo pengin gue ngelakuin apa?” 

“Janji dulu..” 

Arya memandang Priska dengan perasaan heran, sebelum 
akhirnya dia mengangguk. 

“Peluk gue..” 

“Ha?” 

“Tiba-tiba gue merasa kedinginan.” 

“Lo kedinginan? Kalo begitu kita cari tempat yang lebih 
kering.” Kata Arya sedikit gugup. 

“Nggak usah. Gue cuman pengin lo meluk gue. Itu aja 
permintaan gue, nggak lebih. Lo mau kan?” 

Arya memandang Priska dengan perasaan tidak percaya. 
Selama mengenal Priska, baru kali ini gadis itu meminta hal 
demikian. 

“Jangan berpikiran macam-macam. Kita tetap 
bersahabat. Lagipula gue kan sedang puasa. Gue cuman pengin 
lo meluk gue sebagai seorang sahabat. Itu aja.” 

Setelah berpikir sejenak, akhirnya Arya menuruti 
permintaan Priska. dia mendekatkan badannya pada Priska, 
kemudian melingkarkan tangannya melewati kepala gadis itu, 
dan merengkuh bahu Priska. Priska menyandarkan kepalanya 
pada dada Arya yang bidang. Sejenak matanya terpejam, seolah 
dia menikmati pelukan Arya. 

“Bener kata Putri. Pelukan lo hangat.” 

“Putri bilang begitu?” 

Priska mengangguk. 

“Ar.” 

“Heh?” 
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“Apa benar kita semua akan mati? Apa benar ini yang 
disebut kiamat?” tanya Priska. 

“Kalau menurut lo?” 

“Kok malah nanya gue?” 

“Bukannya lo percaya kalo ada hari kiamat?” 

“Tentu aja. Dalam agama kita kan wajib percaya pada hari 
kiamat.” 

“Kalau begitu kenapa lo nggak yakin kalau hari ini adalah 
hari kiamat?” 

“Bukan begitu. Kan gue pernah momong mengenai tanda- 
tanda datangnya hari kiamat. Sedangkan sampai saat ini belum 
ada tanda-tanda itu.” 

“Mungkin aja tanda-tanda itu udah ada, tapi lo nggak 
liat.” sergah Arya. 

“Tapi gue rasa ini nggak mungkin. Gue tidak percaya kalau 
hari ini adalah hari kiamat.” 

Arya mengencangkan pelukannya, membuat punggung 
Priska menempel di dada Arya. 

“Kiamat atau nggak, yang pasti saat ini kita nggak bisa 
menghindar dari kematian. Kita nggak bisa menghindar dari 
takdir kita. Mungkin ini sudah kehendak dari Yang Kuasa.” Kata 
Arya. 

“Lo nggak nyesel kalo lo mati sebelum kawin, seperti kata 
lo waktu di stasiun kemarin?” tanya Arya. 

Priska tersenyum. 

“Hee..hee...hee.. Rupanya lo masih inget. Enggak lah.. 
Gue nggak akan menyesal, karena gue senang kalo bisa mati 
bareng lo. Ketemu lo untuk terakhir kalinya, walau cuman 
sebentar.” 

“Tapi, lo jauh dari keluarga lo..” 
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Priska tercenung mendengar ucapan Arya. Keluarga? Ya, 
dia selama ini hampir saja melupakan kedua orangtua dan 
adiknya. Entah bagaimana nasib mereka sekarang. Priska 
melihat jam tangannya. 

“Ada apa?” 

“Sekarang hampir jam dua. Di Jayapura pasti sudah 
hampir jam empat. Matahari udah hampir terbenam...” 

Priska tidak meneruskan ucapannya. Matanya kembali 
berkaca-kaca. Dia tahu, saat-saat terbenamnya matahari 
merupakan saat-saat terakhir mereka. Saat matahari 
terbenam, Bintang Alpha Veta akan muncul menggantikannya, 
dan memancarkan sinarnya yang 100 kali lebih panas dari 
matahari. Sinar yang akan memusnahkan seluruh kehidupan di 
Bumi. 

Arya tahu apa yang dipikirkan Priska. Dia membelai 
rambut Priska. 

“Sebaiknya lo berdoa, semoga keluargamu selalu 
mendapat lindungan dari Tuhan...” kata Arya mencoba 
menghibur. 

Priska memejamkan matanya. Mencoba menahan 
perasaannya agar tidak meledak keluar. Arya tahu, dia harus 
mengalihkan perhatian Priska agar tidak terus memikirkan 
keluarganya. Pikiran yang dapat membuatnya sedih. 

“Kenapa lo nggak cari cowok? Kan banyak cowok di 
tempat kerja kamu yang cakep dan keren. Presenter, bintang 
film...” kata Arya tiba-tiba. 

Priska sedikit heran mendengar pertanyaan Arya yang 
sedikit aneh itu. Dia menolehkan kepalanya. Memandang Arya. 

“Kok lo nanya gitu?” 

“Abis, lo kok keliatannya dari kuliah nggak pernah punya 
pacar. Lo suka cowok kan?” 
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“Sialan lo! Apa lo kira gue itu lines?” 

“Abis keliatannya...” 

“Kalo lo? Kenapa nggak pacaran lagi setelah putus dari 
Putri?” Priska balik nanya. 

“Lho kok malah bales nanya?” 

“Emang nggak boleh?” Priska kelihatan ngotot. Dan inilah 
yang diinginkan Arya. Arya jadi ingat saat-saat saat mereka 
masih kuliah, dimana setiap berbeda pendapat mereka saling 
ngotot mempertahankan pendapatnya masing-masing. Bahkan 
saking serunya sampai tidak peduli dengan orang disekitarnya. 
Tapi anehnya, setealh itu mereka bisa berdamai kembali 
seolah-olah tidak ada kejadian apa-apa. 

“Karena gue nggak pernah berhasil nemuin orang kayak 
lo..” ujar Priska lirih. Ucapan yang membuat Arya terhenyak. 

“Gue nggak pernah menemukan orang yang bisa ngerti 
diri gue. Seseorang yang memperlakukan diri gue apa adanya. 
Seseorang yang nggak pernah menuntut apapun dari gue. 
Umumnya para cowok hanya melihat diri gue dari luarnya. 
Mereka pedekate ke gue karena tertarik pada penampilan fisik 
gue. Tapi ketika mulai mengenal gue, mereka mulai menuntut 
banyak hal. Minta gue untuk berubah sesuai keinginan 
mereka.” Arya hanya tercenung mendengar ucapan Priska. Dia 
tidak bisa berkata apa-apa. 

“Gue akan ceritain suatu rahasia. Rahasia sewaktu gue 
masih kuliah. Selama ini Gue belum pernah cerita ke siapa aja, 
termasuk ke lo. Mau denger?” 

“Rahasia? Rahasia apa?” tanya Arya. Selama ini dia tidak 
pernah mendengar Priska menyimpan sesuatu yang rahasia 
dari dirinya. 
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Ali muncul di permukaan. Di punggungnya tergantung tas 
berukuran besar berwarna kuning. Tampaknya tas itu memang 
berat. Terbukti dari cara berenang Ali yang sangat pelan 
mendekati pinggir jendela. Peter menyambut tas pada 
punggung Ali. 

“Aku melihat mereka...” kata Ali dengan nafas terengah- 
engah. 

“Aku melihatnya. Tubuh Asep dan Astri. Biadab! Borex 
menembak mereka tidak hanya sekali..” lanjut Ali sambil naik 
ke jendela. Tubuhnya memang basah, tapi dia tidak menggigil 
kedinginan. Itu karena suhu air ternyata terasa hangat. 

Peter membuka tas kuning yang baru saja diterimanya. 

“Untunglah.” Ujarnya. 

Peter menutup tasnya dengan rapat. 

“Kita masih bisa mempergunakannya.” Kata Peter. 

Kemudian dia memandang kearah langit yang telah mulai 
memerah. 

“Waktunya semakin dekat. Ayo!” ujarnya kemudian, 
sebelum disadarinya bahwa Ali sedang terduduk kelelahan 
sambil mengatur nafasnya. Berada di kedalaman 20 meter lebih 
dalam waktu yang tidak sebentar benar-benar menguras 
tenaganya, walau sebetulnya dia sangat terlatih untuk itu. 
Apalagi dengan suhu air yang terasa hangat dan kebetulan saat 
ini dia sedang berpuasa. Hanya semangatnya saja yang 
membuat Ali dapat melaksanakan tugasnya. 
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DUA PULUH DUA 


“Waktu kuliah, gue sebetulnya pernah jatuh cinta pada 
seseorang..” kata Priska. 

Ucapan yang kembali membuat Arya heran. Setahu dia 
Priska tidak pernah jatuh cinta saat mereka kuliah. Kenapa dia 
tidak tahu hal ini? Siapa yang dicintai Priska? 

“Ama siapa? Apa orangnya kayak gue?” tanya Arya. 

“Huss... jangan potong dulu! Dengerin aja cerita gue 
sampe abis..” 

Arya terpaksa diam. 

“Sayang cinta gue bertepuk sebelah tangan. Ternyata dia 
lebih mencintai cewek lain. Teman gue sendiri. Tapi gue orang 
yang sportif. Gue bisa menerima kalau ternyata cowok itu tidak 
mencintai gue, walaupun gue nggak bisa melupakan cinta gue 
ke, sampai saat ini...” 

Ternyata dibalik sifat tomboinya, Priska memiliki 
perasaan cinta yang halus! Batin Arya. 

“Apa cowok itu udah married?” tanya Arya. 

“Gue dengar belum. Bahkan dia telah putus dari pacarnya 
yang dulu.” 

“Lalu kenapa lo nggak berusaha menemui dia? Siapa tahu 
sekarang lo ada harapan.” 

“Untuk apa? Kalau dia sejak awal nggak suka gue, apa itu 
lalu bisa berubah? Lagipula gue rasa saat ini udah terlambat. 
Semuanya akan berakhir.” 

“Nggak ada kata terlambat. Mungkin saja cowok itu 
sekarang masih hidup. Dimana dia sekarang? Apa dia sekarang 
tinggal di Jakarta? Atau di Bandung?” 

“Dia ada disini. Di gedung ini.” 
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“Disini? Siapa?” 

Arya tidak tahu ada teman kuliah Priska yang juga bekerja 
di VanTV. Dia kenal beberapa cowok teman kuliah Priska yang, 
karena Priska lebih banyak berteman dengan cowok. Dan Arya 
juga tahu beberapa diantara mereka sebetulnya juga 
memendam perasaan pada Priska. Apa salah satu diantara 
mereka? 

Priska menoleh dan memandang Arya. Lama sekali. 
Seolah-olah gadis itu sedang mengumpulkan kekuatannya 
untuk berbicara. 

“Lo...” ujar Priska. begitu lirih hingga hampir tidak 
terdengar. Walau begitu cukup terdengar jelas di telinga Arya 

“Apa?” tanya Arya. 

Priska memalingkan mukanya. 

“Priska, lo...” 

“Ya... Gue memang suka ama lo. Gue sendiri nggak tahu 
sejak kapan gue mulai suka ama lo, merhatiin lo. Mungkin 
karena kita berdua begitu dekat. Gue jadi tahu pribadi lo, begitu 
pula sebaliknya. Makin lama, kedekatan kita menembus batas- 
batas sebagai seorang sahabat. Gue jadi sering mikirin lo. 
Pengin selalu ketemu lo. Gue juga ingin rasanya mengatakan 
perasaan gue yang sebenarnya ke lo. Tapi kemudian gue sadar 
itu nggak mungkin. Lo cuman nganggap gue sebagai seorang 
sahabat. Nggak lebih dari itu. Apalagi setelah lo ketemu Putri. 
Gue sadar kalau harapan gue semakin tipis. Karena itu gue 
berusaha bersikap realistis. Gue berusaha ngelupain perasaan 
gue ke lo, dan kembali ke perasaan awal gue saat kita pertama 
kali ketemu. Tapi ternyata nggak gampang. Apalagi kalo gue 
ketemu lo, melihat lo bersikap mesra dengan Putri. Hati gue 
sebetulnya terasa sakit, tapi gue berusaha menahannya. Gue 
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nggak pengin lo tau apa yang ada di hati gue. Gue juga nggak 
ingin menyakiti hati Putri yang sangat mencintai kamu.” 

Kali ini Arya benar-benar seperti mati kutu. Dia tidak bisa 
mengucapkan sepatah katapun 

“Jadi karena itu lo mulai menjaga jarak saat gue mulai 
pacaran dengan Putri?” 

“Mungkin iya. Gue juga sadar kalaupun gue pacaran ama 
lo, hubungan ini nggak akan bertahan lama. Orangtua gue, 
terutama bokap nggak bakal lebih lunak dari orangtua Putri. 
Bokap pasti nentang hubungan kita, jika tahu kita berbeda 
agama. Dan gue nggak mau itu terjadi ketika hubungan kita 
udah serius, seperti antara lo dengan Putri. Karena itu gue 
berusaha ngelupain lo. Dan selama dua tahun ini gue sedikit 
demi sedikit berhasil mengikis bayang-bayang lo dari 
kehidupan gue, sampe kita ketemu kemarin. Pertemuan itu 
seketika itu juga membuka kembali semua kenangan gue 
tentang lo. Yach, gue nggak nyalahin lo, nggak nyalahin 
pertemuan kita, juga nggak nyalahin petugas loket yang ngasih 
nomer tempat duduk kita bersebelahan. Mungkin semua ini 
udah takdir.” 

“Gue jadi berpikir, mungkin ini takdir dari Tuhan untuk 
gue. Takdir untuk ketemu lo lagi. Ketika itu gue coba untuk 
nggak terlalu memikirkannya. Tapi ketika Tuhan kembali 
mempertemukan kita tadi pagi, dan juga mempertemukan kita 
kembali tadi, disaat kemungkinan untuk bertemu udah sangat 
tipis, gue jadi berpikir, mungkin ada maksud tertentu gue 
ketemu lo. Mungkin Tuhan ingin agar gue mengatakan 
perasaan gue yang sebenernya ke lo. Gue mungkin harus 
mengatakannya sebelum terlambat..” 

Priska kembali memejamkan matanya. Mengatur 
rangkaian kalimat berikutnya. 
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“sekarang hati gue udah lega. Gue udah mengatakan 
perasaan gue yang sebenarnya ke lo. Gue nggak tau anggapan 
lo terhadap gue mengenai hal ini. Dan gue juga nggak tau 
perasaan lo ke gue. Tapi gue harap, apapun anggapan lo ke gue, 
lo harus mengatakannya dengan jujur. Gue akan menerima 
apapun yang lo katakan. Gue hanya berharap apapun perasaan 
lo ke Priska, kita tetap menjadi sahabat untuk selamanya. Gue 
harap nggak ada yang berubah tentang hal itu.” 

Sesungguhnya dalam hati Arya juga bergejolak berbagai 
perasaan aneh. Perasaan yang timbul sejak pertama kali 
bertemu Priska di dalam kereta. Perasaan yang telah 
menghilang selama dua tahun terakhir ini dan kemudian 
muncul lagi. Arya mencoba menyusun kata-kata yang pas untuk 
menggambarkan perasaannya saat ini. 

“Lo tau kenapa gue putus dengan Putri?” kata Arya 
akhirnya. 

“Lo kan udah cerita. Karena kalian beda agama, dan Putri 
nggak bisa melawan orangtuanya.” 

“Sebetulnya, bukan itu satu-satunya alasan gue putus 
dengan Putri.” 

“Apa...” 

“Gue boong waktu bilang Putri mutusin hubungan kami 
lewat telpon. Sebelum putus, kami sempat ketemu di Bandung, 
di rumah salah seorang temannya....” 

Arya menghela nafasnya sejenak. Tampaknya dia berat 
untuk melanjutkan ceritanya. 

“Putri minta ketegasan dariku. Kata dia, walau kedua 
orangtuanya menentang hubungan kami, tapi kalau aku serius, 
dia akan nekat. Melawan larangan orangtuanya. Dia ingin agar 
aku menikahinya segera, karena dia akan dinikahkan dengan 
calon pilihan ayahnya. Dia bilang kami bisa menikah di kantor 
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catatan sipil. Dia punya kenalan yang bekerja di kantor Catatan 
Sipil Bandung, yang bersedia menikahkan kami.” 

“Itu bagus. Lalu kenapa kalian bisa putus?” 

“Jangan potong dulu! Dengerin aja ceritanya dulu sampe 
abis..” 

“Hei... itu kan kalimat Priska! jangan nyontek donk!” 
“Mau dilanjutin nggak?” 

Priska terpaksa diam. Arya pun melanjutkan ceritanya. 
“Sebetulnya hal itu merupakan kabar baik bagi hubungan 
kami. Tapi entah kenapa, saat itu perasaanku berbicara lain. 
Aku tidak dapat memenuhi permintaan Putri. Ada beberapa 
alasan. Pertama, aku tidak ingin pernikahan kami tidak direstui 
orangtua. Aku tidak ingin hubungan Putri dengan orangtuanya 
menjadi terputus gara-gara pernikahan kami. Aku sudah tidak 
mempunyai orangtua, dan aku tidak ingin hal yang sama terjadi 
pada Putri. Dan yang kedua...” Arya tidak melanjutkan 
ucapannya. 

"Yang kedua..?” 

“Entah kenapa, saat itu bayangan kamu melintas dalam 
pikiranku. Entah kenapa saat bersama Putri, aku selalu ingat 
dengan kamu. Aku tidak tahu dimana kamu, dan bagaimana 
keadaan kamu saat itu, tapi aku tidak pernah bisa berhenti 
mengingat kamu. Mengingat kejadian saat kita masih kuliah, 
masih bersama. Aku merasa kehilangan semua itu saat lulus. 
Dengan demikian aku mengambil kesimpulan bahwa...” 

Arya menatap rambut Priska sejenak. Rambut yang masih 
basah dan sedikit kotor. Tapi menurutnya rambut Priska tetap 
indah seperti dulu. Sementara itu Priska menunggu kelanjutan 
ucapan Arya. Hatinya berdebar dengan kencang. 

".. bahwa aku sebenarnya telah jatuh cinta denganmu....” 
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Ucapan Arya bagaikan listrik ribuan volt yang menyengat 
Priska. Walau seringkali mengharapkannya, tapi Priska tidak 
menyangka kalau Arya akan mengucapkan hal yang selalu 
diimpikan dari dalam hatinya. Untuk sesaat lamanya Priska 
hanya terpaku di tempatnya. Kalau saja tidak ada tangan Arya 
yang menahan, tubuhnya mungkin sudah jatuh lemas. 

“Perasaan ini tidak ada saat bersama. Tapi ketika berpisah 
dengan kamu, tiba-tiba ada perasaan rindu. Rindu akan 
omongan kamu yang nggak bisa direm, rindu akan kejahilan 
kamu, dan juga... rindu akan wajah kamu yang tampak bersinar 
jika sedang bahagia. Arya suka melihat wajah dan senyum kamu 
saat itu. Dan terus terang aja, Arya merasa kehilangan.” 

“Aku kembali ke Bandung untuk bertemu kamu. Tapi 
ternyata kamu telah pindah kost. Aku berusaha menghubungi 
teman-teman kamu yang mengetahui keberadaan kamu. Tapi 
tidak ada yang tahu kamu tinggal dimana. Aku menyesal kenapa 
dulu tidak minta alamat rumah kamu di Jayapura.” 

Priska ingat, beberapa bulan setelah Arya kembali ke 
Jakarta, dia memang pindah ke rumah salah satu bibinya yang 
tinggal di Bandung. Dia diminta menemani bibinya yang 
ditinggal suaminya sekolah di luar negeri selama 2 tahun. Priska 
tidak dapat menolak. Dia juga jarang pergi ke kampusnya, 
karena sudah tinggal mengerjakan skripsi. Karena itu tidak 
banyak temannya tahu akan tempat tinggalnya yang baru. 

“Tapi, bukannya Putri tahu alamat bibi Priska? Juga 
alamat rumah Priska di Jayapura? Kenapa kamu tidak minta ke 
dia.” 

“Udah. Tapi Putri nggak mau ngasih tahu. Malah kami 
biasanya bertengkar jika aku meminta alamat kamu. Dia bilang 
untuk apa aku masih mikirin kamu. Bahkan dia pernah 
menuduh kalo aku sebenarnya suka ama kamu. Aku 
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sebenarnya tidak mau ribut soal ini. Tapi karena Putri terus 
menuduhku, akhirnya aku tidak tahan juga. Akhirnya aku terus 
terang kalo aku memang kehilangan kamu, merindukan kamu. 
Akibatnya Putri marah. Kami tidak ketemu kurang lebih 
sebulan, sebelum akhirnya aku datang padanya dan 
menjelaskan kalo aku kehilangan kamu sebagai seorang 
sahabat, dan aku tetap mencintai dia. Dia akhirnya luruh juga 
dan kami berbaikan kembali. Tapi tetap saja dia tidak mau 
memberikan alamat kamu. Dan aku tidak pernah meminta lagi 
padanya.” 

“Dasar gombal. Kamu tahu Putri paling nggak tahan 
dirayu...” 

“Tapi dalam hati, ucapan Putri itu menumbuhkan 
perasaan lain dalam hatiku. Aku mulai berpikir, apa aku benar- 
benar mencintai kamu? Dan aku baru menemukan jawabannya 
setahun kemudian, saat Putri memintaku menikahinya.” 

“Apa Putri tahu hal ini?” 

"Ya. Aku menceritakannya saat itu. Aku tidak mau 
menyimpan hal ini lebih lama lagi. Aku tidak mau lagi 
berbohong pada Putri. Dan dia marah sekali. Kami sempat 
bertengkar hebat. Dan puncaknya Putri memutuskan hubungan 
kami, atau aku yang memutuskan hubungan? Entahlah. Yang 
jelas saat itu Putri mengusirku dari rumah temannya. Dia 
berkata dia tidak mau bertemu aku lagi.” 

“Lalu, kamu tidak menghubungi dia lagi?” 

“Malamnya aku mencoba menelpon ke HP-nya. Nggak 
diangkat. Lalu aku menelpon rumah temannya. Kata temannya 
Putri telah pulang ke Sumedang. Putri juga menitipkan surat 
untukku. Dalam suratnya Putri mengatakan kalo dia telah 
menduga hal ini telah lama, bahwa aku suatu saat pasti akan 
jatuh cinta dengan kamu. Dia juga minta agar aku terus mencari 
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kamu. Di surat itu juga dituliskan alamat kamu di Jayapura. Aku 
lalu berusaha menelpon ke rumah kamu, tapi ternyata keluarga 
kamu juga udah pindah. Saat itulah harapanku yang sempat 
membesar menjadi menipis kembali. Aku kembali tidak 
berharap akan bertemu kamu, hingga kemarin.” 

“Ya...ayah memang mendapat rumah dinas baru yang 
lebih besar, jadi kami pindah kesana. Tapi satu hal yang ingin 
Priska tanya ke kamu. Kenapa kamu meninggalkan Putri. 
Bukannya kamu pernah bilang kalo Putri itu cewek idaman 
kamu. Cantik, tinggi, feminin, dan juga dia pinter masak. Priska 
ingat waktu kamu bersemangat ngedapetin dia..” ujar Priska. 

“Memang, dulu aku memang suka Putri. Ingin selalu 
bersama dia. Putri memang cantik dan lembut. Tapi setelah 
lama bersamanya, aku baru tahu kalo ternyata diantara kami 
terlalu banyak perbedaan. Putri terlalu tertutup, suka tidak 
berterus terang, terlalu banyak menuntut, dan yang paling Arya 
tidak suka, dia terlalu cemburu. Bahkan dia cemburu ama 
kamu, orang yang kukenal lebih dulu dari dia.” 

“Jangan menjelek-jelekkan Putri. Biar bagaimanapun dia 
teman Priska.” 

“Aku tahu. Aku tidak bermaksud menjelekkannya, tapi 
itulah kenyataannya. Pokoknya sifatnya berbeda 180 derajat 
dengan kamu. Itulah yang membuat Arya merasa kehilangan 
ketika kamu tidak ada..” 

“Tapi sekarang itu tidak penting. Yang penting sekarang 
aku telah ketemu kamu, dan dapat menyampaikan perasaanku 
ke kamu. Walau aku malu ternyata kamu lebih dulu 
menyampaikan perasaan kamu, tapi aku gembira kamu 
ternyata mempunyai perasaan yang sama. Mulai sekarang aku 
tidak akan pernah meninggalkan kamu. Aku akan selalu 
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mendampingi kamu, berada disisi kamu, kapanpun kamu 
perlukan..” 

“Walau kita berbeda agama?” tanya Priska. 

“Itu tidak penting sekarang. Yang penting hati kita telah 
menyatu. Kita akan bersama sama menghadapi hal ini. 
Menghadapi saat-saat terakhir kehidupan kita.” 

Priska menolehkan wajahnya ke arah Arya. Menetap mata 
Arya, demikian juga sebaliknya. Lama mereka bertatapan 
sebelum Arya menundukkan kepalanya kearah Priska. 
Mendekatkan bibirnya ke bibir Priska. beberapa senti lagi bibir 
mereka akan bertemu, Priska mengapitkan kedua jari 
tangannya diantara bibirnya dan bibir Arya. 

“Hus.. nggak boleh! Priska kan lagi puasa..” kata Priska. 
Arya menarik kembali bibirnya. 

“Sorry..” 

“Nggak pa pa..” 

“Kalo cium pipi nggak pa pa kan?” 

“Itu juga nggak boleh..” 

“Cium kening?” 

“Sama aja...” 

“Cium hidung?” 

“Apalagi itu...” 

“Kalo cium rambut?” 

Priska terdiam sejenak kemudian menganggukkan 
kepalanya perlahan. Arya mendaratkan ciumannya di rambut 
belakang Priska. 

“Aku jadi ingat, ada yang pernah berkata bahwa walau 
hanya semenit atau sedetik pun, jika kita mempunyai 
seseorang yang kita cintai dan mencintai kita, akan membuat 
kita bahagia selama hidup kita. Jika kenangan indah tersebut 
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tetap dalam hati kita, dapat membuat kita berani untuk 
menghadapi hidup.” Kata Arya. 

“Kamu denger dari mana? Dari lagu yach?” tuduh Priska. 

Arya tidak menjawab, hanya tersenyum 

“Mungkin sekarang Priska telah mendapatkan keberanian 
itu. Priska tidak takut lagi apapun yang terjadi, karena Priska 
tahu ada seseorang yang selalu mencintai Priska...” lanjut 
Priska. 

Kaki kanannya yang terbungkus baju tampaknya 
menimbulkan rasa sakit yang sangat. Gadis itu mengerang kecil. 

“Ada apa?” tanya Arya. 

“Aduuhh... sakit. Kaki Priska seperti ditindih berat berton- 
ton. Seluruh persendian Priska terasa kaku ...” erang Priska. 
Begitu sakitnya hingga dia mengeluarkan airmata. 

Arya tidak tahu apa yang harus dilakukannya. Dia hanya 
membelai rambut Priska untuk mengurangi rasa sakit yang 
mendera Priska. 

“Biar kulihat.” Terdengar suara disamping Arya. Ternyata 
Andi telah bangun dari 'tidur duduk'nya. Arya menatap Andi, 
seakan meminta penjelasan. 

“Saya seorang dokter spesialis bedah dan tulang. Mungkin 
saya bisa membantu..” tandas Andi. 

Arya mengangguk. Andi menuju kearah kaki kanan Priska, 
lalu membuka balutan yang mengikatnya. 

Andi mengelus-elus kaki Priska, terutama di bagian 
persendian. Sebagai seorang dokter ahli, mudah saja bagi dia 
untuk mengetahui apa yang terjadi pada kaki Priska. kadang dia 
menekan bagian-bagian tertentu, membuat erangan Priska 
semakin keras. 
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“Sakit?” tanya Andi. Pertanyaan yang bodoh yang dia 
sendiri telah tahu jawabannya jika melihat ekspresi wajah 
Priska yang kesakitan. 

“Berita baiknya, kakinya tidak patah...” kata Andi 
kemudian. 

“Berita buruknya, ada sendi yang bergeser dari 
tempatnya. Harus segera dikembalikan, karena jika terlalu 
lama, akan semakin sulit mengembalikannya, dan dapat 
mengakibatkan cacat permanen..” lanjut Andi. 

“Anda bisa mengembalikannya?” tanya Arya. 

“Bisa. Tapi akan terasa sangat sakit bagi dia. Biasanya 
pasien dibius dulu. Tapi disini tidak ada bius..” 

“Lakukan saja Dok!” potong Priska tiba-tiba. 

“Priska, kamu...” 

"Yah... lakukan saja. Daripada aku harus menahan sakit 
seperti ini.” Lanjut Priska dengan nafas terengah-engah 
menahan sakit. 

“Tapi ini akan sangat sakit. Bahkan mungkin anda tidak 
akan bisa menahannya.” 

“Aku akan mampu menahannya. Cepat lakukan 

Andi memandang Arya, seolah meminta pendapatnya. 
Arya kembali hanya menganggukkan kepalanya perlahan. 

“Kita harus membuka celananya. Tidak... tidak usah. 
Cukup dibuka sampai batas lutut.” kata Andi. 

“Sobek aja!” ujar Priska. 

Arya mengeluarkan sebuah pisau lipat dari saku 
celananya dan memberikannya pada Andi. Dengan pisau 
tersebut Andi merobek bagian bawah kanan celana panjang 
Priska hingga sedikit diatas lutut.” 

“Pakaikan ke mulutnya, agar dia tidak menggigit lidahnya 
sendiri.” Kata Andi sambil memberikan kembali pisau lipat pada 
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Arya. Arya memasukkan pisau lipat buatan Swiss itu diantara 
kedua gigi Priska, agar Priska menggigitnya. 

Andi memegang daerah lutut Priska. dan menekannya. 
Priska menjerit dengan keras. Tidak hanya itu. Dengan kedua 
tangannya, dokter muda itu menarik tungkai kaki kanan Priska 
ke bawah. Sakitnya tidak tertahankan lagi. Refleks, Priska 
mencoba berontak. Tangannya secara spotan bergerak kesana 
kemari, bahkan mencoba menyentuh Andi. 

“Pegang tangannya agar tidak berontak!” seru Andi. 

Arya memegang kedua tangan Priska dengan erat. 

"ADUUUHH!!!SAKIITT!!!” 


KRAK! 
Suara itu terdengar ketika Andi melakukan gerakan 


memutar sendi kaki kanan Priska. Priska menjerit panjang, 
untuk kemudian terdiam. Gadis itu telah pingsan. 
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DUA PULUH TIGA 


14.31 WS 

Peter telah kembali. Dia membawa gulungan kabel yang 
cukup panjang, yang menghubungkan laptop-nya dengan 
antena. 

“Dimana Ali?” tanya Arya. 

“Dia ada di ruang kontrol. Mengatur posisi antena ke 
satelit.sebentar lagi juga kemari.” Jawab Peter sambil 
menghubungakn kabel yang dibawanya dengan peralatan 
miliknya. Arya dan Andi ikut membantu. 

“Kenapa dia?” tanya Peter melihat tubuh Priska yang 
tidak bergerak dengan kaki kanan terbalut dan celana sebelah 
kanan yang sobek. 

Arya pun menceritakan semua dilakukan Andi. 

“Jadi dia seorang dokter?” tanya Peter lirih sambil 
matanya melirik Andi yang sedang menyusun kabel agar tidak 
kusut. 

Beberapa saat kemudian, semua peralatan yang dibawa 
Peter telah berfungsi. Peter pun mulai bekerja. Ali pun telah 
kembali ke ruangan. Dia kemudian membantu Andi. 

“Transmisi dengan Aaron agak terganggu. Mungkin 
karena pengaruh radiasi Alpha Veta yang semakin menguat. 
Oya, kata dia mesjid dan gereja di sekeliling Villa penuh sesak. 
Penduduk mendatangi rumah-rumah ibadah itu. Mungkin 
mereka ingin meminta ampun sebelum nyawa mereka 
dicabut..” kata Peter. 

“Kau juga sudah berdoa? Minta ampun atas dosa- 
dosamu?” lanjutnya menggoda Arya. 

“Sudah. Anda?” 
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“Aku tidak perlu berdoa.” 

“Kenapa?” 

“Karena aku tidak pernah berdoa.” 

Arya tertegun mendengar jawaban Peter. 

“Anda Protestan atau Katolik?” 

Mendengar pertanyaan Arya, Peter malah menoleh ke 
arah si penanya. 

“Kenapa kau berkesimpulan itu agamaku?” 

“Eh..tidak.. biasanya orang dari bule...” 

“Aku Scientifism.” Jawab Peter. Arya pernah membaca 
tentang Scientifism, suatu aliran kepercayaan yang memuja 
ilmu pengetahuan. Mereka melihat segala sesuatunya 
berdasarkan logika dan perhitungan yang pasti, tidak mengakui 
sesuatu sebelum dapat membuktikannya. Mereka percaya 
Tuhan itu ada, tapi belum mengakuinya sebelum ada bukti yang 
menunjukkan kalau Tuhan itu benar-benar ada. Berbeda Atheis 
yang sejak awal memang tidak mengakui adanya Tuhan. 

“Apa ini?” tanya Arya. 

“Ini? Ini gambar terakhir dari Hubble. Banyak pecahan di 
luar bumi. Seperti ada sesautu yang baru meledak.” Jawab 
Peter. 

“Mungkin planet. Ada planet yang telah hancur akibat 
radiasi Alpha Veta.” Ujar Arya. 

“Planet? Bisa juga. Tapi planet apa yang meledak? 
Seharusnya planet yang lebih dekat dengan Alpha Veta.” 

Andi pun ikut mendekat karena tertarik mendengarkan 
pembicaraan Arya dan Peter. Juga Ali. 

“Mungkin Neptunusatau Uranus..” kata Arya. 

“Bisa jadi. Aku akan mengatur posisi Hubble agar bisa 
melihat planet lainnya. Tentu saja harus hati-hati, karena jika 
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tidak akan meleleh kena panas Alpha Veta. Gerakannya jadi 
terbatas.” Sahut Peter 

“Ada planet yang meledak?” tanya Andi. 

Arya mengangguk. 

“Apakah nanti Bumi juga akan meledak?” 

“Tergantung seberapa kuat panas Alpha Veta dan berapa 
lama.” 

“Oya, kata Aaron, tim penolong dari pemerintah kalian 
telah ditarik. Kini kita tidak bisa mengharapkan pertolongan 
siapa-siapa.” Kata Peter. 

Ucapan Peter itu sudah tidak berpengaruh bagi yang lain, 
karena mereka telah tahu ada tim yang menolong mereka pun 
tidak ada artinya. Mereka tetap akan tewas. Hanya perbedaan 
tempat saja. 

“Berantakan sekali. Mudah-mudahan tidak ada satelit kita 
yang terkena pecahan.” 


15.39 WS 

Sebuah truk militer berjalan dengan kecepatan tinggi 
menyelusuri jalan yang menanjak dan berliku di kaki Gunung 
Tangkuban Parahu. Beban yang dibawanya tidak membuat truk 
tersebut mengurangi kecepatannya. 

“Hati-hati... kau mau kita masuk jurang!?” kata salah 
seorang pria bebadan besar dan berambut panjang lebat pada 
supir truk yang badannya lebih besar dan berkepala botak. 

“Jangan kuatir. Kita akan sampai dengan selamat..” 

Di dekat kawah terbesar Gunung Tangkuban Parahu, 
Albert bersama Gunawan berdiri di dekat mobil sedan milik 
Gunawan. Mata mereka sama menatap ke satu arah, jalan yang 
menuju ke arah kawah. Kawasan sekitar kawah yang 
merupakan obyek wisata itu sendiri telah lengang. Tidak ada 
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satupun manusia yang berada disitu kecuali mereka berdua. 
Selain karena aktivitas gunung yang mulai meningkat menurut 
Dinas Vulkanologi, juga karena sekarang setiap orang sedang 
dicekam ketakutan, ketakutan menghadapi apa yang akan 
menimpa mereka beberapa jam kemudian. 

Albert melemparkan pandangannya kearah kawah. 
Kawah utama tangkuban perahu tampak terlihat bergolak. 
Asap tebal keluar dari mulut kawah. Bau belerang pun terasa 
menyengat. Beberapa kali terjadi gempa kecil yang untungnya 
tidak terlalu membahayakan mereka. Sementara itu langit yang 
seharusnya berwarna jingga jika matahari akan terbenam, kini 
malah menampakkan warna biru kemerahan. Warna yang 
sangat menakjubkan sekaligus warna yang sangat mematikan. 

“Itu mereka!” ujar Gunawan. Tangannya menunjuk ke 
suatu titik di kejauhan. Titik itu adalah sebuah truk militer yang 
mendekat. Gunawan dan Albert berjalan kearah datangnya 
truk. 

Belasan orang turun dari bak belakang truk yang tertutup 
kain terpal. Mereka adalah pengikut Sekte Hari Kiamat. 
Diantara para pengikut Sekte Hari Kiamat, terdapat 5 orang 
menyandang senapan atau pistol. Seorang diantaranya wanita. 
Merekalah orang-orang yang ditugaskan untuk membebaskan 
pengikut Sekte Hari Kiamat dari pengawasan polisi. 

Albert membimbing para pengikutnya untuk membentuk 
barisan yang teratur. Wajah-wajah kelelahan tampak terpancar 
dari mereka, walau masih menyimpan setitik harapan. 
Sementara itu, pria berambut panjang yang tadi duduk 
disebelah supir mendekati Gunawan. Tampaknya dialah 
pimpinan kelompok 'pembebasan' itu. Gunawan mengeluarkan 
selembar amplop besar yang dilipat menjadi dua. Amplop itu 
berisi uang sebesar 30 juta, harga yang diminta untuk operasi 
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pembebasan anggota Sekte Hari Kiamat. Amplop itu segera 
diberikan pada pria berambut panjang yang segera 
menghitungnya. 

“Teman-teman minta tambah...” katanya kemudian. 

“Minta tambah? Apa maksud kalian? Bukankah itu 30 juta 
sesuai perjanjian?” 

“Kau bilang tempat itu hanya di jaga beberapa orang polisi 
biasa dengan senjata seadanya. Nyatanya kami harus melawan 
satu pleton Brimob bersenjata lengkap.” 

“Tidak mungkin. Tadi pagi aku datang kesana dan melihat 
sendiri tidak lebih dari 5 orang polisi biasa menjaga tempat itu. 
Mereka hanya memegang pistol di pinggangnya.” 

“Itulah kenyataannya. Jika tahu begini aku akan 
membawa banyak orang lagi. Salah seorang temanku tewas 
tertembak dan seorang lagi tertangkap hanya karena 
informasimu yang keliru. Kami harus mendapat 
kompensasinya.” 

“Tapi ini melanggar perjanjian!” 

“Terserah. Jika kau tidak mau membayar, aku dan teman- 
temanku tidak segan-segan mengirimkan kalian semua lebih 
cepat menemui Tuhan kalian!!” 

Gunawan terdiam sejenak mendengar ancaman pria 
tersebut. 

“Berapa yang kalian mau?” Pria dihadapannya 
menunjukkan 5 jarinya di hadapan Gunawan.” 

“50 Juta?” 

"Ya. Kau telah membayar 30 juta. Tinggal 20 juta lagi.” 

“Tapi aku tidak membawa uang sebanyak itu.” 

“Oya?” Pria berambut panjang itu melihat kearah mobil 
sedan yang berada tidak jauh dari situ. 
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“Mobil itu saja, dan kuanggap lunas. Bagaimana? Lagipula 
kau kan tidak akan kembali lagi. Kalian akan menemui Tuhan 
kalian kan?” 

Gunawan menoleh kearah mobil sedan berwarna biru 
miliknya yang baru dibeli 3 bulan yang lalu. Dia tahu harga 
mobil itu lebih dari 20 juta. Tapi saat ini posisinya tidak 
menguntungkan. Sementara itu Albert ssedang berbicara di 
depan pengikutnya. 

“Aku bukan termasuk dari mereka. Aku disini karena dia 
temanku.” 

“Aku tidak peduli. Bagaimana?” 

Tiba-tiba terjadi sebuah guncangan yang cukup keras. 
Gunawan sampai jatuh terduduk karena terkejut. Guncangan 
itu berlangsung beberapa detik dan kemudian berhenti. 

“Tenang-tenang! Ini hanya kejadian biasa! Tenang!” 
Albert mencoba menenangkan pengikutnya yang tampak 
panik. 

“Cepat putuskan! Aku tidak mau tinggal lebih lama disini 
bentak pria berambut panjang pada Gunawan. 

Gunawan mengeluarkan kunci mobil dari balik saku 
celananya dan memberikannya pada pria di hadapannya. 

“Kau kira aku bodoh? Mana surat-suratnya?” 

“Kalian tidak akan bisa menikmati semua ini. Kalian tidak 
tahu apa yang akan terjadi!?” ujar Gunawan sambil 
menyerarahkan STNK mobil. 

“Masa bodoh!” Pria berambut panjang itu kemudian 
meninggalkan Gunawan, kembali pada teman-temannya yang 
telah menunggunya. 


” 
| 
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DUA PULUH EMPAT 


Saat Priska tersadar dari pingsannya, suara Peter adalah 
suara pertama yang didengar gadis itu. 

“Ini data terakhir yang kita dapat. Aku harus 
memindahkan satelit-satelit ke bagian lain Bumi agar tidak 
meleleh.” 

“Untuk apa Prof? Untuk apa satelit itu selamat jika tidak 
ada yang mengendalikannya?” tanya Arya. 

"Yah, mungkin sebagai kenang-kenangan dari kita. 
Mungkin suatu saat ada makhluk dari planet lain yang datang 
ke Bumi. Mereka harus tahu kalau disini pernah hidup suatu 
peradaban yang bernama manusia.” Jawab Peter sambil 


bergurau. 
“Aku telah menghitung saat radiasi Alpha Veta mencapai 
tempat ini.” Peter menunjukkan layar laptop yang 


dipegangnya. Terdapat deretan angka-angka yang merupakan 
perhitungan mundur. Perhitungan mundur menuju kematian! 

“Apakah daerah timur Indonesia telah terkena, Prof?” 
suara Priska memecah diantara mereka. Serentak keempat 
orang lainnya yang berada dalam ruangan menoleh kearah 
Priska yang sedang terduduk bersandar temboknya. 

“Priska? kamu sudah sadar?” tanya Arya. 

“Kau baik-baik saja Nona?” Tanya Peter. 

“Baik. Terimakasih.” Priska merasa kakinya sudah agak 
mendingan. Walau masih terasa sakit, tapi tidak ngilu seperti 
sebelumnya. 

Arya mendekati Priska. 

“Bener kamu udah baikan?” tanyanya 

Priska mengangguk. 
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“Bagaimana Prof? Apakah Indonesia Timur telah 
terbakar?” tanya Priska lagi. 

Peter melihat layar laptopnya. 

“Seharusnya sudah. Bukankah sekarang disana hampir 
jam 6? Matahari hampir terbenam.” Lanjut Priska. 


Dugaan Priska benar. Di Jayapura saat ini matahari 
memang telah berada di ufuk barat. Tapi bukannya gelap, langit 
justru menjadi terang benderang. Langit berwarna biru 
kemerahan. Sementara itu suhu semakin meningkat. Suhu 
udara sekarang telah mencapai 40? C, dan terus meningkat 
dengan cepat. 

Saat itu Adzan Maghrib baru saja selesai berkumandang. 
Dan itu berarti saatnya berbuka puasa. Dengan perlengkapan 
sholat yang dipinjamnya, Ridha memutuskan untuk 
mengerjakan Sholat Maghrib terlebih dahulu sebelum berbuka. 
Dia ingin memanjatkan doa bagi almarhum kedua orangtuanya 
agar arwah mereka diterima disisi Yang Kuasa. Ridha telah 
mengetahui apa yang akan terjadi, dan dia merasa mungkin ini 
sholat terakhir yang dilakukannya. Karena itu dia ingin 
memanfaatkan momen ini dengan sungguh-sungguh 
mendekatkan diri pada Allah. Berserah padanya. 

Dengan mukena yang menutupi hampir seluruh 
badannya, Badan ridha tampak dipenuhi keringat. Terlihat dari 
mukanya yang tampak basah. Suhu memang sangat panas. 
Beberapa orang, terutama yang pria membuka pakaiannya agar 
tidak kepanasan. Ada yang mencoba mencari air untuk 
disiramkan ke badannya, atau berendam pada genangan air 
yang ada. Ada juga yang sibuk mencari tempat perlindungan. Di 
dalam rumah atau tempat yang terlindung dari cahaya Alpha 


174 


Veta. Mereka menyangka dengan begitu dapat selamat dari 
radiasi cahaya Alpha Veta. 

Ridha sendiri tidak peduli dengan apa yang terjadi di 
sekitarnya. Di salah satu sudut ruangan rumah yang dijadikan 
tempat penampungan, gadis itu terus berdoa. Dia telah pasrah. 
Toh dirinya tidak dapat menghindar. Baginya, mendekatkan diri 
pada Allah disaat-saat akhir hidupnya adalah sangat indah. 
Dengan begitu dia mendapat ketenangan hati menghadapi 
sakratul maut yang telah berada di depan mata. 

“Kebakaran! Kebakaran!!” suara-suara panik terdengar 
diluar. Suhu panas memang telah menyulut terjadinya percikan 
api pada hutan yang menutupi sebagian besar tanah Papua, 
menyebabkan terjadinya kebakaran besar dimana-mana, 
termasuk di perkotaan dan pemukiman penduduk. Hal itu 
membuat suhu semakin bertambah panas. Air mulai menguap 
dengan cepat, termasuk air laut. Suhunya juga meningkat, 
sehingga berendam bukan lagi cara terbaik menghindari panas. 

Selain panas, ada satu lagi bahaya yang dibawa sinar 
Alpha Veta. Radiasi nuklir dari bintang tersebut terlalu besar 
untuk dapat disaring oleh lapisan ozon di atmosfir. Bahkan 
radiasi nuklir sedikit demi sedikit mengikis habis lapisan ozon, 
juga atmosfir bumi. Makin lama atmosfir bumi akan habis, 
sehingga andaikata seseorang bisa selamat dari panas sinar 
Alpha Veta, dia juga lama-lama akan tewas juga karena tidak 
ada udara lagi di Bumi, terutama oksigen yang diperlukan 
makhluk hidup untuk bernapas. Radiasi nuklir Alpha Veta 
sendiri jika mengenai seseorang akan membuat kulit orang 
tersebut melepuh, dan merusak organ-organ penting di dalam 
tubuhnya. Akibat yang diderita orang tersebut jika dapat hidup 
adalah 1000 kali derita yang dialami korban bom atom di 
Hiroshima dan Nagasaki pada Perang Dunia II. 
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“Nak Ridha! Cepat cari perlindungan!” sebuah suara 
terdengar di telinga Ridha. Tapi Ridha tetap meneruskan 
doanya. 

"Ya Allah, aku berserah padamu. Jika Engkau ingin 
mengambil nyawaku, aku rela. Tempatkanlah aku disisi-Mu, 
bersama dengan kedua orangtua dan kakakku. Tapi jika Engkau 
masih memberiku umur panjang, aku berserah padamu..” 

Ridha merasakan tubuhnya serasa semakin panas. 
Nafasnya terasa sesak. Dia juga merasakan adanya percikan api 
disekelilingnya. Tapi dia tetap khusyuk berdoa. 

“aku tidak tahu nasib kakkakku sekarang. Aku harap 
Engkau dapat memberikan yang terbaik padanya. Jika dia masih 
hidup, lindungilah dia Ya Allah, limpahkan rahmat dan kasih 
sayang-Mu padanya. Aku rela jika untuk kebahagiaan kakakku 
aku harus menebusnya dengan nyawaku. Aku rela ...” 

Terdengar suara jeritan. Orang-orang mulai terbakar. Ada 
yang terbakar oleh pakaiannya, ada juga yang kulitnya 
melepuh. Sungguh mengenaskan. Saat itu suhu telah mencapai 
lebih dari 60? C. Tidak ada lagi yang tempat untuk berlindung. 
Semuanya dikelilingi api. Tanah yang mereka injak pun semakin 
panas. Semua benda terbakar dan meleleh. Termasuk rumah 
dimana Ridha berada di dalamnya. Namun ada juga yang masih 
meneriakkan takbir, menyebut kebesaran nama Allah disela- 
sela maut yang dihadapinya. 

Ridha sendiri merasa ujung tikar yang didudukinya mulai 
terbakar. Namun gadis itu masih sempat memanjatkan doa 
terakhirnya. 

"Ya Allah, ampunilah segala dosa-dosaku, dosa ayah dan 
ibuku, juga dosa kakakku, baik yang sengaja ataupun tidak. 
Semoga kami termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
beriman, orang-orang yang kau ridhoi dan kau berikan rahmat. 
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Amin” Ridha mengusapkan kedua tangannya yang telah 
berwarna merah ke wajahnya. 

“Ayah, Ibu, Mbak Priska... Ridha mohon maaf atas semua 
kesalahan Ridha. Minal Aidin Wal Faidzin...” 

Bersamaan dengan itu langit-langit ruangan tempat Ridha 
berada roboh. Rumah itupun terbakar habis, bersama dengan 
terbakarnya pulau Papua. Tepat di hari terakhir di bulan 
Ramadhan, sekitar 3 juta penduduk Pulau Papua menerima 
nasib yang sama dengan milyaran penduduk lainnya yang lebih 
dahulu terbakar. 


“Priska merasakannya! Ridha telah pergi.” ujar Priska lirih. 
Wajahnya tampak diliputi kesedihan. Tadi selintas bayangan 
Ridha berkelebat di dalam pikirannya. Seolah-olah ingin 
mengucapkan selamat berpisah. Priska juga melihat bayangan 
ayah dan ibunya saat pingsan tadi. Dia sadar, mereka telah 
tiada! 

“Radiasi Alpha Veta telah mencapai garis bujur 126? bujur 
timur. Itu adalah kawasan timur Indonesia.” Peter memastikan 
melalui /aptop-nya. 

Arya yang mengerti kesedihan Priska segera memeluk 
gadis itu. Mata Priska tampak berkaca-kaca. 

“Mereka kini telah tenang..” ujar Priska singkat, sambil 
menahan isak tangisnya. 

“Sebaiknya kamu berdoa agar kedua orangtua dan 
adikmu mendapat tempat yang layak disisi-Nya, dan diampuni 
dosa-dosanya..” hibur Arya sambil mengelus punggung Priska. 

“Giliran kita juga akan sampai kan?” tanya Priska lirih. 

“Entahlah. Hanya Tuhan yang tahu.” 


17.46. WS 
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“INILAH SAATNYA KAU TUNJUKKAN KUASAMU!!” 

Albert menengadahkan tangannya ke langit. Langit telah 
tampak merah. Tanah di puncak Gunung Tangkuban Parahu 
semakin memanas, seiring dengan pertambahan suhu. 
Beberapa pengikut Sekte Hari Kiamat mulai menjerit karena 
kulitnya mulai terbakar. 

Tanah kembali bergetar. Kali ini terasa sangat keras dan 
lama. Beberapa pengikut Sekte Hari Kiamat sampai terlempar 
dari tempat mereka berdiri. 

“Pak Pendeta!!” 

“Tenang anak-anakku! Kuasa Tuhan akan datang!!” Albert 
mencoba menenangkan pengikutnya. Ditengah hawa panas 
yang mulai mendera, mereka harus berjuang untuk agar tidak 
terlempar jatuh ke dalam kawah yang mendidih. Beberapa 
tanah di bibir kawah mulai longsor. 

Albert mencoba menjauhkan diri dari bibir kawah. Dia 
berhasil menghindari tanah yang longsor di belakangnya. 
Untunglah gempa tersebut kemudian mereda, hingga akhirnya 
benar-benar berhenti. 

Albert menggeleng-gelengkan kepalanya yang terasa 
pusing. Tidak jauh darinya, Gunawan tampak terduduk lemas. 
Seluruh anggota Sekte Hari Kiamat pun tampak duduk terpaku 
di tempatnya masing-masing. Tidak ada yang berbicara. 

Belum sempat Albert menarik nafas lega, dirinya 
mendengar suara gemuruh dari arah kawah. Serentak Albert 
menoleh ke arah kawah dibelakangnya. 

Dengan diiringi suara gemuruh yang keras, Gunung 
Tangkuban Parahu meletus dengan hebatnya, mengeluarkan 
seluruh isinya. Muntahan lava panas disertai bongkahan batu- 
batu sebesar rumah keluar dari kawah utama, dan 2 kawah lain 
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di puncak gunung, memusnahkan segala kehidupan yang 
berada di sekitarnya. 
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DUA PULUH LIMA 


“Tinggal 5 menit lagi..” kata Peter. Priska memeluk Arya 
erat-erat. 

“Priska takut...” ujar Priska. 

“Jangan kuatir. Aku akan selalu bersamamu..” balas Arya. 
Pakaian yang mereka kenakan telah basah oleh keringat. Peter 
malah telah bertelanjang dada. Kulitnya yang putih tampak 
memerah seperti udang rebus. Matanya tidak lepas dari laptop 
didepannya. Sementara itu Ali tampak masih khusyuk berzikir, 
kali ini bersama Andi yang duduk bersila di depannya. 

Di luar gedung, Air yang menggenang Kota Jakarta telah 
mengering. Tidak tampak tanda-tanda bahwa Jakarta baru saja 
diterjang ombak raksasa, kecuali kerusakan yang 
ditimbulkannya. Suasana tampak lengang. Setiap orang kini 
telah bersiap-siap menantikan saat-saat terakhir dalam 
kehidupannya. Saat-saat terakhir kehidupan umat manusia. 
Langit tampak sangat terang, berwarna merah membara. 

“3 menit lagi...” 

Arya menatap kearah Priska yang sedang berdoa. Ada 
sesuatu yang dipikirkan pemuda itu. 

“Tinggal 1 menit lagi...” Peter kemudian menoleh kearah 
Arya dan Priska. 

“Senang bekerja sama denganmu Arya. Dan anda Nona 
Priska, senang mengenalmu..” kata Peter. 

“Thank Prof. Anda juga. Saya senang mendapat ilmu dari 
anda.” Balas Arya. Sedang Priska hanya mengangguk perlahan. 
Peter kemudian menoleh kearah Ali dan Andi yang sedang 
berdoa. 
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“Dari awal aku yakin kau adalah orang baik. Dan ternyata 
keyakinanku benar. Terlepas dari kau bersalah atau tidak soal 
pemboman itu, aku berterima kasih atas apa yang kau lakukan 
selama ini...” kata Peter pada Ali, walau dia tahu Ali tidak akan 
bisa membalas ucapannya 

“Dan kau. Aku belum lama mengenalmu. Tapi aku yakin 
kau seorang dokter yang hebat. Mudahan-mudahan kau dapat 
bertemu kembali dengan anak dan istrimu..” 

Peter kembali menoleh ke arah laptop. 

30 detik lagi! Batinnya. Dan dia telah siap menunggu. 

Peter memejamkan matanya. Mengenang apa yang telah 
dilakukan selama hidupnya. Saat tinggal di sebuah peternakan 
di daerah tengah AS bersama ayah ibunya. Ketika ayahnya 
meninggal, disusul ibunya setahun kemudian. Kemudian dia 
pindah bersama adik laki-lakinya ke San Diego, California. 
Peternakan milik keluarganya dijual untuk biaya hidup mereka 
berdua dalam kemiskinan, juga membiayai kuliahnya. Peter 
juga ingat ketika Paul mulai kuliah. Paul memilih jurusan yang 
sama dengannya, yaitu astronomi. Bersama Paul dia telah 
melewati banyak hal. Menjelajahi berbagai belahan dunia 
hanya untuk memuaskan rasa keingintahuan mereka tentang 
rahasia jagat raya ini. Tanpa sadar Peter tersenyum. Kita akan 
bertemu lagi, adikku! Batinnya. 

Tiba-tiba disekeliling mereka diselimuti cahaya yang putih 
menyilaukan. Cahaya itu begitu mendadak sehingga 
mengejutkan semua orang. Sangat menyilaukan sehingga 
semuanya terlihat serba putih. 

“Tutup mata kalian agar tidak buta!!” teriak Peter. Dia 
tampaknya sadar cahaya apa itu. Serentak semua menutup 
matanya. Kilatan cahaya kilat itu berlangsung beberapa saat, 
sebelum akhirnya berhenti mereda dan berhenti. Seketika itu 
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semua menjadi gelap. Langit tidak lagi terlihat terang. Suhu pun 
perlahan-lahan menurun. 

Pelan-pelan peter membuka matanya. Dia tidak tahu apa 
yang sebenarnya terjadi, walau telah dapat menduganya. Peter 
melihat kearah layar laptop-nya, dan dia tidak percaya apa yang 
dilihatnya. 

“Ada apa Prof?” tanya Arya. 

“Bukankah seharusnya kita telah terbakar?” terdengar 
juga suara Andi. 

“Supernova..”” ujar Peter singkat. 

“Supernova?” 

"Ya. Bintang Alpha Veta telah meledak. Ternyata proses 
thermo nuklir yang terjadi tidak berlangsung lama. Ini diluar 
perhitungan.” 

“Apakah kita selamat?” 

“Entahlah. Aku belum yakin. Kita tidak tahu apakah 
Supernova pada Alpha Veta terjadi seluruhnya, atau hanya 
sebagian. Kita belum tahu apa pengaruhnya terhadap planet- 
planet disekitarnya, termasuk bumi.” 

“Tapi dilihat dari ledakannya yang sampai ke Bumi, 
sedangkan jaraknya sangat jauh, tampaknya Alpha Veta telah 
meledak seluruhnya. 

“Kenapa suara ledakannya tidak terdengar?” tanya Ali. 


3 Ledakan hebat yang terjadi ketika suatu bintang besar kehabisan 
persediaan bahan bakar nya, terdesak karena bebannya dan meledak. 
Gelombang udara yang bergerak cepat dari peristiwa ini menyebar ke ruang 
angkasa, diikuti oleh suatu material material dari bintang tersebut. Material 
itu terdiri dari unsur-unsur kimia yang tercipta umur bintang tersebut. Sisa- 
sisa dari Supernova menambah unsur kimia antarbintang dengan material 
yang menjadi bagian dari planet dan bintang baru. 
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“Terdengar, tapi bukan sekarang. Ingat, cahaya lebih 
cepat dari suara.” jawab Peter. Dia menekan keyboard 
laptopnya. 

“Dihitung dari jauhnya, suara ledakan Alpha Veta baru 
akan terdengar sekitar...982 tahun lagi. Itu pun tidak 
seluruhnya. Sebenarnya suara tidak dapat menembus ruang 
hampa udara. Tapi suara ledakan Alpha Veta pasti begitu keras, 
hingga dapat menembus batasan itu. Walau begitu suara yang 
sampai ke Bumi mungkin hanya 1/10 dari suara aslinya. Asal 
anda tahu, sebetulnya Alpha Veta telah meledak 9 jam yang 
lalu. Hanya saja baru sekarang ledakannya sampai ke Bumi. 
Hampir saja?” Peter menjelaskan 

“Jadi, kita akan selamat?” tanya Andi. 

“Sudah kubilang aku belum tahu.” 

Dalam kegelapan, Peter menuju kearah jendela. Arya 
melepaskan pelukannya pada Priska. sebagai ilmuwan dia juga 
ingin tahu apa yang terjadi diluar. 

“Ar...” Priska mencekal tangan Arya. 

“Jangan kuatir. Aku hanya akan melihat apa yang terjadi. 
Jika dugaan Peter benar, berarti kita akan selamat.” Arya 
mendekati bayangan Peter di jendela. Dia menengadah ke 
langit. Langit tampak mulai berwarna hitam, dengan kerlap- 
kerlip cahaya yang sangat banyak jumlahnya. Lebih banyak dari 
jumlah bintang yang biasanya terlihat. Semakin lama kerlap- 
kerlip cahaya itu semakin membesar dan terlihat jelas. 

“Celaka!” desis Peter. 

“Ada apa?” tanya Arya. 

“Pasti ada sesuatu yang ikut hancur diluar sana. Mungkin 
sebuah planet atau apa, tapi yang jelas, pecahannya sebagian 
menuju ke Bumi. Menuju kemari.” 

“Kalau begitu...” 
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"Ya, Bumi belum sepenuhnya selamat. Jika pecahan- 
pecahan planet itu begitu besar, pecahan itu dapat 
menghantam permukaan Bumi. Bumi bisa ikut hancur. 
Kalaupun sebagian telah terpecah menjadi beberapa bagian 
kecil di atmosfer, pecahannya masih dapat membunuh kita 
semua. Akan terjadi hujan meteor. Bukan, badai meteor!” 

Arya kembali menengadah kearah langit. Titik-titik 
cahaya itu semakin dekat, hingga Arya tahu apa itu. Batu-batu 
dari luar angkasa dalam jumlah yang tidak terhitung banyaknya 
sedang menuju permukaan bumi. Batuan itu memancarkan api 
yang membara. 

“Cepat! Cari perlindungan!!” perintah Peter. 

Arya bergegas kembali ke tempat Priska berada. Dia 
sempat tersandung laptop milik Peter. Tapi Arya tidak peduli. 
Dia ingin melindungi Priska yang tidak bisa bergerak. 

Suara dentuman terdengar keras! Memekakkan telinga. 
Bersamaan dengan itu suasana diluar gedung tampak terang 
benderang. Hujan meteor terjadi di berbagai belahan bumi. 
Menghancurkan apa saja yang ditimpanya. Gedung VanTV 
bergetar hebat. Sebagian bangunannya runtuh. 

Arya segera menutupkan badannya menutupi badan 
Priska sambil memeluk Priska. langit-langit diruangan itu 
tampaknya segera akan runtuh. Beberapa runtuhannya 
menimpa mereka yang berada disana. Peter berlindung di balik 
meja studio. Sedang Andi dan Ali tampak tertelungkup sambil 
berpegangan erat. 

“Arya...” 

“Bertahanlah Priska!! Kita akan selamat!!” kata Arya. 

Priska hanya bisa memeluk Arya erat-erat. Hujan meteor 
serasa tidak ada habis-habisnya. Permukaan bumi kembali 
membara. Untunglah gedung VanTV memiliki struktur 
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bangunan yang sangat kuat, sehingga masih mampu bertahan. 
Selain itu tidak ada meteor yang berukuran sangat besar 
menabrak gedung ini. Tapi sampai kapan gedung ini dapat 
bertahan? Sementara hujan meteor terus menerus 
menghantamnya. 

“Aarrghh..” Arya menjerit tertahan. Sebuah material yang 
berasal dari reruntuhan langit-langit sebesar televisi 14 inci 
menghantam punggungnya. Seketika itu juga darah segar 
keluar dari mulut pemuda ini, sebagian mengenai rambut 
Priska. 

“Arya!!” 

“Nggak pa pa.. cuman batu sebesar ini.. nggak papa kok! 
kata Arya terbata-bata. Tangan kanannya menutup mata 
Priska, agar tidak melihat apa yang terjadi. 

Akhirnya, sebuah batu meteor berukuran kira-kira 
sebesar pesawat Cessna menuju kearah gedung VanTV dengan 
derasnya. Tabrakan hebat pun tidak terelakkan. Gedung VanTV 
bergetar dengan sangat keras. Beberapa lantai teratas langsung 
runtuh. 

“Tidakkk!!” Priska menjerit hebat, sebelum lantai 
dibawahnya ambruk. Dirinya bersama Arya terjatuh bersama 
reruntuhan material. Priska tidak ingat apa-apa lagi. Seketika 
itu pandangannya menjadi gelap, gelap, dan gelap. 
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DUA PULUH ENAM 


06.30 WS 

Sinar matahari pagi menerangi Kota Jakarta, atau Bumi 
pada umumnya. Menerangi Bumi pada hari pertama dimana 
Bumi terlepas dari bencana yang hampir menghancurkan 
segalanya. Menghancurkan kehidupan makhluk hidup yang 
berada didalamnya. Tapi benarkah masih ada makhluk hidup 
yang selamat setelah tadi malam sebagian dari kehidupan yang 
selamat di permukaan bumi dihujani badai meteor yang 
berlangsung lama? 

Sisa-sisa badai semalam masih tampak di seluruh Jakarta. 
Reruntuhan gedung, lubang-lubang tempat jatuhnya meteor, 
dan kobaran api di beberapa tempat. Tidak terlihat adanya 
kehidupan disana. Bumi telah menjadi planet yang lengang. 
Bahkan kicau burung pagian kokok ayam pun tidak terdengar. 
Benar-benar mencekam. 

Sinar matahari pagi juga menyeruak diantara reruntuhan 
gedung VanTV. Gedung yang sebelumnya berlantai 25 itu kini 
hanya tersisa setengahnya. Itu termasuk bagus mengingat 
beberapa gedung dan bangunan ada yang hancur total. 

Diantara reruntuhan di lantai atas gedung VanTV, sebuah 
tangan tampak menyeruak keluar. Untuk beberapa saat tangan 
itu hanya diam, sebelum akhirnya bergerak. Tidak lama 
kemudian sebuah wajah muncul dari bawah reruntuhan kecil 
yang menutupinya. Priska! 

Priska menggeleng-gelengkan kepalanya, mencoba 
menghilangkan sisa-sisa reruntuhan yang berada di wajahnya. 
Hampir seluruh tubuhnya kini terasa sakit, tidak bisa 
digerakkan. Pandangannya masih kosong. Gadis itu mencoba 
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mengingat apa yang terjadi semalam. Ketika gedung runtuh, 
dan..” 

“Kau tidak apa-apa?” terdengar suara tidak jauh darinya. 
Ternyata Ali. Tampaknya cederanya tidak separah Priska. Ali 
masih mampu bergerak dan duduk diatas reruntuhan sambil 
memegangi perutnya. Entah karena sakit terkena reruntuhan 
atau karena lapar karena kemarin seharian dia belum makan. 

Di sudut lain ruangan, sesosok tubuh juga terlihat 
bergerak. Itu tubuh Peter. Rupanya dia beruntung terlindung 
oleh meja studio yang kokoh. Tapi tidak kurang tangan kirinya 
patah terkena material reruntuhan. Sedang kedua kakinya 
terasa lumpuh, tidak bisa digerakkan. Darah mengalir di di 
sebagian tubuh dan kepalanya, termasuk dari mulutnya. 

Ali menggali reruntuhan di dekatnya. Tidak lama 
kemudian dia menemukan apa yang dicarinya. Sosok tubuh 
Andi yang tergeletak tidak jauh darinya. Ali menarik tubuh Andi 
dari reruntuhan dan meraba urat nadinya. Masih ada walau 
sangat lemah. 

“Dia masih hidup?” tanya Peter lemas. Ali hanya memberi 
isyarat dengan tangan, menandakan Andi masih hidup. 

“Syukurlah. Semua masih hidup..” Peter menarik nafas 
lega. Tiba-tiba dia merasa ada yang kurang. 

“Dimana Arya?” tanya Peter. 

Arya? Priska baru teringat pada Arya. Tubuhnya telah 
mati rasa sehingga dia tidak dapat merasakan Arya. Tapi Priska 
yakin Arya masih memeluknya. Paling tidak Arya pasti berada 
di dekatnya. 

“Tolong...” ucap Priska lirih pada Ali. Ali perlahan 
mendekati Priska. Dia mengerti apa maksud Priska. Perlahan 
pemuda itu menggali reruntuhan di sekitar Priska, hingga dia 
akhirnya menemukan apa yang dicari. 
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Tubuh Arya tergeletak. Masih berada di atas badan Priska, 
hanya saja kini posisinya agak kebawah. Kepalanya berada di 
atas perut Priska, sedang kedua tangannya masih memeluk 
pinggang Priska. 

“Arya...Arya...” panggil Priska. 

Tidak ada jawaban. 

Priska mencoba menggoyangkan tubuhnya. Arya tetap 
diam tidak bergerak. Ali menarik tubuh Arya, sehingga kini 
kepalanya sejajar dengan kepala Priska. Priska menatap mata 
Arya yang terpejam. Perlahan-lahan gadis itu berusaha 
menggerakkan kedua tangannya. Sementara Ali memeriksa 
denyut nadi Arya. 

“Bagaimana?” tanya Priska. 

Ali terdiam sejenak. 

“Bagaimana dia...!!?” Priska mulai cemas. 

Sikap dan ekspresi wajah Ali tidak seperti saat dia ditanya 
kondisi Andi. Kini Ali hanya diam mematung, sebelum 
menggeleng lemah. Dan itu sudah merupakan jawaban untuk 
Priska. entah kekuatan apa yang timbul, tiba-tiba kedua tangan 
gadis itu dapat bergerak. Priska memeluk tubuh Arya dengan 
erat. Dia tidak dapat lagi membendung airmata yang keluar. 

“Bangun Arya!! Bangun!! Kamu tidak boleh matiii!! Ayo 
bangun!!” 

Tapi tubuh itu tetap tidak bergerak. 

Priska mencoba menggoyang-goyangkan tubuh Arya. 
Tetap tidak ada respon. Saat itu juga gadis itu. merasakan 
kesedihan yang amat sangat. Kesedihan dari hatinya yang 
paling dalam. Berturut-turut dia kehilangan orang yang 
dicintainya. Teman, Ayah, Ibu, Adik, dan sekarang seseorang 
yang amat dicintainya, yang baru membuatnya mempunyai 
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semangat kehidupan yang baru. Seseorang yang telah 
melindungi dan menjaga agar dia tetap hidup. 
“"Tidaakkk... Aryaaa...!!! 
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DUA PULUH TUJUH 


Satu tahun kemudian... 

Walau hanya berlangsung singkat, fenomena Alpha Veta 
telah mengubah wajah alam semesta, khususnya dalam sistem 
tata surya dengan matahari sebagai pusatnya. Tiga planet 
dalam sistem yaitu Pluto, Neptunus dan Uranus telah hancur 
lebur akibat radiasi panas dari Alpha Veta. Planet Saturnus 
mengalami perubahan iklim yang drastis. Dari 24 bulan yang 
dimiliki Saturnus, hanya tersisa 8 bulan saja. Sisanya telah 
hancur. Keadaan Jupiter dan Mars pun hampir sama, walau 
dengan tingkat kerusakan yang lebih kecil. Sebagian permukaan 
planet Mars bahkan terkikis oleh radiasi Alpha Veta. Sebagian 
dari pecahannya itulah yang bergabung dengan pecahan 
asteroid dan material pecahan lain di angkasa, dan meluncur 
deras menuju Bumi akibat daya dorong yang besar dari ledakan 
Alpha Veta. 

Para astronom dunia juga menemukan hal baru. Bintang 
Alpha Veta yang jauh lebih besar dari Matahari Menghasilkan 
gravitasi yang sangat besar. Gravitasi itu menarik planet-planet 
dalam sistem kearahnya, termasuk Bumi. Posisi Bumi kini agak 
menjauh dari Matahari. Para ilmuwan telah menghitung ulang 
jarak antara Bumi dan Matahari, dan mereka menemukan jarak 
Bumi ke ke Matahari sekarang adalah 213 juta kilometer. Itu 
mengubah siklus evolusi Bumi (Satu kali Bumi berputar 
mengelilingi Matahari). Kalau dulu Bumi memerlukan waktu 
365 hari untuk satu kali mengelilingi matahari, kini Bumi 
memakan waktu sekitar 421 hari untuk ber-evolusi. Akibatnya 
sistem penanggalan Gregorian (Masehi) yang berdasarkan 
siklus evolusi dan banyak dipakai hampir di semua negara 
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mengalami perubahan besar-besaran. Para ilmuwan kini 
sedang merumuskan sistem penanggalan baru yang lebih 
cocok. Untuk sementara, dipakai sistem penanggalan yang 
berdasarkan siklus perputaran Bulan pada Bumi yang lebih 
dahulu dipakai dalam sistem penanggalan Islam dan 
penanggalan Cina. 

Pemukaan Bumi telah berubah total. Kalau dulu daratan 
hanya 1/3 dari keseluruhan permukaan Bumi, kini daratan 
meliputi 4 dari luas permukaan Bumi. Tercipta suatu daratan 
yang sangat besar, hasil penyatuan dari daratan Asia, Eropa, 
Afrika, Amerika dan Australia. Hanya Samudera Pasifik yang 
masih tetap memisahkan daratan Amerika sebelah Barat 
dengan Asia Timur, tapi luasnya jauh berkurang. Di Indonesia 
sendiri, hanya Pulau Jawa, Sumatera dan sebagian Kalimantan 
yang masih terpisah dan dibatasi lautan. Papua, Sulawesi, dan 
pulau-pulau di Kawasan Indonesia Timur telah menyatu dengan 
dataran Asia dan Australia. Sebagian besar dataran yang ada 
mempunyai tipe permukaan yang hampir sama, yaitu hangus, 
kering, dan tandus. Sebagian besar dataran juga mengalami 
radiasi nuklir Alpha Veta yang masih aktif, hingga tidak mungkin 
dapat didiami manusia. 

Penduduk Bumi kini berjumlah tidak lebih 500 juta jiwa, 
tersebar di beberapa negara yang masih berdiri seperti 
sebagian negara di Asia Tenggara termasuk Indonesia, sebagian 
China, Rusia, dan sebagian Asia Selatan. 

Pemerintah dari negara-negara yang selamat berkumpul, 
mencari solusi untuk menanggulangi akibat yang ditimbulkan 
Alpha Veta. Mereka kekurangan makanan, sumber daya alam, 
manusia, dan banyak lagi. Akhirnya dibentuklah sebuah 
organisasi yang bertugas memulihkan keadaan Bumi yang 
merupakan gabungan dari berbagai negara yang ada. 
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Organisasi itu disebut NERC (New Earth Reconstruction 
Commision/Komisi Pembangungan Bumi Baru) dan bertugas 
mengembalikan Bumi hingga dapat kembali didiami umat 
manusia dengan layak. Markas NERC sendiri ditentukan berada 
di Bandung, Indonesia. Usulan Bandung menjadi markas besar 
NERC dilontarkan oleh Peter Gilbert yang menjabat sebagai 
salah satu ketua komisi, dan ternyata disetujui dengan berbagai 
pertimbangan. Antara lain karena Bandung termasuk salah satu 
kota besar yang tingkat kerusakannya tidak sebesar kota-kota 
besar yang lain, terutama yang berada di tepi pantai. Dengan 
demikian sumber daya dan fasilitasnya masih banyak yang 
dapat dipergunakan. Selain Bandung sebagai markas besar, 
NERC juga membuka markas cabang di berbagai kota di dunia 
yang masih dapat dipergunakan. Dengan sumberdaya dan 
fasilitas yang terbatas, NERC mencoba melaksanakan tugas 
yang teramat berat, membentuk kembali peradaban manusia 
yang porak poranda, yang tidak mungkin dapat dilakukan 
dalam waktu singkat. 


16.34 WS 

Sebuah Helikopter jenis Mi-35 berwarna hitam terbang 
tendah menyusuri perbukitan tandus yang kering dengan 
kecepatan sedang. Beberapa orang tampak di dalam helikopter 
yang pada badannya terdapat logo besar NERC. 

“Sebentar lagi kita sampai pada koordinat yang 
ditetapkan..” kata pilot helikopter sambil melihat perlatan GPS 
yang dipasang di kokpit. 

“Berapa lama?” tanya seorang pria yang berada di 
sampingnya. 

Pilot heli itu mengacungkan jari telunjuknya. Pria yang 
berada disebelahnya kemudian menoleh kebelakang. 
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“Satu menit lagi kita sampai. Anda yakin ingin 
melakukannya?” tanyanya pada penumpangnya dibelakang. 
Ada 3 orang yang berada di belakang, dan salah satunya adalah 
Priska. Priska mengenakan seragam anggota NERC berwarna 
coklat tua. Rambutnya telah dipotong lebih pendek. 

“Aku yakin” jawab Priska pendek. 

“Tingkat radiasi 0,76%. Tidak berbahaya.” Kata salah 
seorang pria yang berada disamping Priska sambil membaca 
alat pendeteksi radiasi yang dipegangnya. 

“Walau begitu, saya sarankan Ibu Priska memakai 
pelindung.” 

Priska mengambil sebuah mantel anti radiasi berwarna 
perak yang berada di dekatnya. 

“Aku akan memakai ini. Cukup?” 

Pria di depannya menganggukkan kepalanya. 

“Tapi jangan terlalu lama. Walau pada tingkat aman, tapi 
jika terlalu lama akan terkena juga. Lagipula kita harus segera 
kembali ke markas. Jika komandan tahu, kita bisa mendapat 
sanksi.” Kata pria itu tidak mau kalah. 

“Jangan kuatir, aku yang bertanggung jawab. Beri aku 5 
menit.Oke?” 


Priska berada ditengah dataran yang cukup luas. Sejauh 
mata memandang, hanya terlihat dataran bebatuan yang 
tandus, sebagian berwarna hitam. Sama sekali tidak ada tanda- 
tanda kehidupan. Mengenakan mantel perak berkerudung 
yang menutupi tubuhnya dari ujung hingga sebatas lutut kaki, 
dan kacamata hitam untuk melindungi mata. Priska berdiri 
beberapa puluh meter dari helikopter yang membawanya. 
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“Sedang apa dia?” tanya pilot heli yang mengawasi dari 
jauh. Yang ditanya disampingnya hanya mengangkat bahu 
tanda tidak tahu. 

Walau matahari sore masih bersinar dengan terik, tapi 
jarak Bumi yang bergeser dari matahari tidak membuat 
keadaan panas. Sebaliknya, angin yang bertiup dapat membuat 
tubuh menggigil. Butiran debu dan pasir halus menerpa tubuh 
Priska. pandangan gadis itu tidak lepas menatap ke suatu arah. 
Sebuah batu gunung berwarna hitam berukuran sebesar 
kerbau berada tidak jauh darinya. 

Tidak salah lagi! Batin Priska. sekarang dia sedang berdiri 
diatas bekas Kota Jayapura. Lebih tepat lagi, berdiri di atas 
bekas rumahnya. Batu hitam raksasa itu dulu berada tepat di 
belakang halaman rumahnya. Priska masih ingat, batu itu sering 
digunakan oleh ibunya untuk menjemur pakaian yang baru 
dicuci. Ridha juga sering duduk diatasnya. Entah untuk apa. 

Sekonyong-konyong telinga Priska seperti mendengar 
suara gema takbir di telinganya. Priska tahu, hari ini adalah Hari 
Raya Idul Fitri. Priska mencoba mencari darimana asal suara 
takbir itu berasal. Tapi dia tidak menemukan seorangpun yang 
berada disekitar situ kecuali dirinya. 

Bulu kuduk Priska tiba-tiba merinding. Ingatannya 
kembali setahun yang lalu, dimana peristiwa Alpha Veta terjadi. 
Dia kembali pingsan menahan kesedihan yang mendalam. 
Ketika sadar, dirinya telah terbaring di dalam tenda, yang 
dijadikan pos kesehatan darurat. Perasaan Priska saat itu 
sangat terpukul. Beberapa hari lamanya dia tidak bisa 
berbicara. Butuh waktu lebih dari sebulan untuk memulihkan 
kondisinya, terutama mentalnya. 

Dan ketika bertemu Ali, Priska mendapat kabar yang lebih 
mengejutkan. Kabar tentang Arya. 
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“Ketika kamu pingsan di lantai 13, Arya banyak bercerita 
tentang dirimu. Dia sangat mencintai kamu dan tidak ingin 
berpisah denganmu. Dia berkata akan selalu melindungi dan 
menjaga kamu. Kau sangat beruntung..” 

Percakapan yang tidak mungkin bisa dilupakan Priska 
seumur hidupnya. Beberapa saat kemudian, atas ajakan Peter 
Priska memutuskan untuk bergabung dengan NERC, menyusul 
Ali dan Andi yang lebih dahulu bergabung. Program NERC yang 
padat membuat Priska sedikit demi sedikit dapat melupakan 
kesedihannya, walau tidak dapat menghapus kenangan dalam 
hatinya. Kini Priska sadar, hidup kita akan lebih berharga jika 
kita dapat mempergunakannya untuk kebaikan, untuk 
menolong sesama umat manusia. Sesuai dengan apa yanng 
pernah diucapkan Arya kepadanya: 


“Walau hanya semenit atau sedetik pun, jika kita 
mempunyai seseorang yang kita cintai dan mencintai kita, akan 
membuat kita bahagia selama hidup kita. Jika kenangan indah 
tersebut tetap dalam hati kita, dapat membuat kita berani 
untuk menghadapi hidup” 


Terima kasih Arya! Kini aku lebih berani dan lebih tegar 
menghadapi hidup ini! Batin Priska. 

Priska mendekati batu hitam yang berasal dari gunung 
berapi tersebut. Dia jongkok di depannya, mencoba mencari 
sesuatu dengan mengusap tanah yang menutupi batu tersebut. 
Ini dia! Ada tulisan yang terpahat, yang walau terlihat asal 
dipahat tapi tetap terbaca : 


MBAK PRISKA JELEK! 
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Priska tersenyum. Tulisan itu dibuat oleh Ridha, yang saat 
itu sedang kesal padanya karena tidak diajak nonton film di 
bioskop. Ridha yang kesal lalu mengambil pahat milik ayahnya 
dan memahat tulisan itu di batu. Tidak disangka, tulisan itu kini 
menjadi satu-satunya kenangan yang ditinggalkan adik yang 
sangat disayanginya. 

Ayah, ibu, maafkan Priska, karena baru sekarang Priska 
datang kesini. Keadaanlah yang membuat Priska tidak bisa 
segera mengunjungi kalian. Ridha, maafkan Mbak Priska yach! 
Mbak Priska kangen akan wajah kamu saat sedang kesal. Mbak 
Priska sering membuat kamu kesal bukan karena Mbak Priska 
tidak sayang ama kamu. Tapi karena Mbak Priska senang 
melihat wajah kamu saat sedang kesal. Wajah kamu terlihat 
cantik saat sedang kesal. Lebih cantik dari Mbak Priska! 

Priska merogoh baju di dalam mantelnya. Dia 
mengeluarkan sebatang bunga mawar yang hampir layu. Bunga 
mawar itu diletakkan dibawah batu. 

“Selamat Hari Raya Idul Fitri. Minal Aidin Wal Faidzin... 
maafkan semua kesalahan Priska untuk tahun ini dan tahun 
kemarin ya Ayah, Ibu, Ridha...Semoga kalian bahagia disana. 
Priska yakin suatu saat kita pasti dapat berkumpul kembali.” 

Suara langkah kaki di belakangnya membuat Priska 
menoleh kebelakang. 

“Maaf Bu Priska, kita harus segera pergi. Angin semakin 
kencang. Ini berbahaya.” Seorang petugas NERC telah berada di 
belakang Priska. 

Priska menghela nafasnya sejenak. 

“Baik.. bersiap-siap untuk lepas landas.. sebentar lagi aku 
menyusul.” Ujar Priska. Petugas itu memberi hormat, kemudian 
berbalik arah kembali ke helikopter. 
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Priska berdiri. Sebelum pergi, matanya menatap kearah 
horizon, dimana matahari akan terbenam. Priska melihat ada 
sebuah harapan baru disana. Setahun terakhir ini umat 
manusia di seluruh dunia sedang bersatu tanpa membedakan 
asal-usul, suku bangsa ataupun ras, membangun kembali 
kehidupan mereka yang hancur. Tidak ada peperangan, 
kekerasan, maupun penderitaan. Yang ada hanyalah senyum 
kedamaian, saling tolong-menolong, dan tawa canda anak- 
anak, bebas dari ketakutan. Sesuatu yang hanya dapat 
diimpikan setiap orang sebelum peristiwa Alpha Veta. Priska 
berharap semua itu bukan bersifat sementara. Jika nanti 
kehidupan telah kembali normal. Peradaban manusia telah 
berhasil dibangun kembali, kedamaian ini tetap tidak berubah. 
Mungkin dengan cara ini umat manusia dapat terhindar dari 
bencana dahsyat yang mungkin merupakan peringatan dari 
Tuhan yang marah atas kesombongan dan ketamakan mereka 
atas alam milik-Nya, hingga suatu saat Tuhan memutuskan 
untuk benar-benar mengakhiri kehidupan ini untuk 


I 
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